HEY TROUBLE 01 
SELAMATMEMBACA 


Pagi dimana hari paling dibenci siswa maupun siswi yang 
harus berdiri ditengah lapangan menghalau terik matahari 
yang menerobos awan putih, yang berhambur diatas sana. 


Tentunya hari ini hari senin dimana gadis berparas cantik 
tak ragu melangkahlan kakinya untuk bersekolah berbeda 
dengan siswa lainnya, gadis itu Michelle, Michelle Glice 
Brissham gadis jahil yang tak pernah kehabisan akal untuk 
mengganggu teman teman disekolahnya. 


Parasnya yang cantik,manis nan damai begitu menipu sifat 
asli dirinya, sehingga banyak yang tak menyangka bahwa 
gadis bernama michelle itu sedikit membawa bencana bagi 
orang2 disekitarnya . 


"Mang mobilnya udah siap?" 
"Udah non meni mengkilap pisan atuh" jawab mang ujang. 
"Makasih mang, michelle berangkat byee"teriak michelle. 


"Iya neng, ati ati non michelle" ujar mang ujang ketika 
melihat michelle tancap gas tak santai. 


Gadis bernama michelle itu tidak pernah takut sedikitpun 
pada orang kecuali satu! Dady nya!. 


Michelle yang sering dijuluki bar bar oleh teman sekelasnya 
pun hanya acuh dia tidak peduli mau disebut apapun, 
semua siswa siswi SMA KARTIKA menghindari michelle 
Karena otak jahilnya yang tidak pernah berhenti berfungsi. 


Sama halnya dengan michelle, Dania Larasati Dan Yora park 
sahabat sekaligus sepupu michelle mereka juga jahil namun 
tidak peparah michelle. Michelle dan kedua sahabatnya kini 
kelas XII. 


Kedua sahabat nya sedikit berbeda, mereka tak segan untuk 
membully ketika merasa tidak nyaman, beda halnya dengan 
michlle dia tidak suka membully. btw Yora itu dia dari kora 
ya guys... 


Ketika michelle memasuki gerbang sekolah menggunakan 
mobil sport-nya ketika itu pula orang orang disekitar 
halaman sekolah langsung mengindar takut menjadi korban 
kejahilannya. 


Brakk.. 


"Allahuakbar" reflek denis ketika michelle membanting 
pintu mobil dengan tak santainya. 


"Ehh ada michelle dari tadikah?" Tanya denis teman satu 
angkatannya. 


"Menurut lo?" Sahut michelle. 
"Hehe...gue permisi kekelas duluan ya sell" 


Dan tanpa disadari denis michelle menjulurkan satu kakinya 
untuk membegal kaki denis hingga wajah denis mendarat 
ditanah. Sempurna! 


"Hahahah...Konyol banget muka lo nis pas nyungseb 
hahaha"tawa michelle memenuhi parkiran . 


"Astagfirullah sell jahat bener dah"sahut denis tak habis fikir 
oleh tingkah michelle. 


"Bomat! Bye que sibuk"ujar michelle sambil melambaikan 
tangan kanannya. 


"Salah apa hamba yaallah sampe punya temen kaya 
begono. apes dah jadinya gue" gumam denis. 


Kedua orang tua michelle berpisah sejak michelle 
menduduki kuris SMP kelas delapan. Michelle yg sudah 
paham akan keadaan pun membenci yg salah. Michelle 
tinggal dengan ayahnya yg tegas namun penyayang, 
sedangkan ibu michelle kini sudah memiliki keluarga baru 
dan lebih menyayangi anak tirinya ketimbang michelle yg 
darah dagingnya sendiri. Miris. 


Sakit hati? Tentu. Michelle tentu sakit hati melihat 
keharmonisan kelurga baru ibunya sendiri, Karina ambera. 
Yang lebih memilih laki-laki lain ketimbang suami dan anak 
kandungnya sendiri 


Nyeri dihatinya tidak mungkin hilang karena michelle 
berjanji akan membenci karina seumur hidup, michelle 
terlanjur hancur hanya karena wanita yg dulunya ia sayangi. 


Ntah harus berapa umpatan yang gadis itu terima ketika dia 
dengan  sengajanya menabraki bahu bahu yang 
menghalangi matanya untuk menuju kantin... 


VOTE! 
Serang, 01 agustus 2020. 


HEY TROUBLE 02 


Ntah harus berapa umpatan yang gadis itu terima ketika dia 
dengan sengajanya menabraki bahu-bahu yang menjadi 
kerikil di matanya, gadis itu menuju untuk menuju kantin. 


Kenapa harus kantin? Karena memang michelle tak sarapan 
pagi ini jadilah dia melenggang kekantin dengan 
angkuhnya menatap sekitar tanpa merasa bersalah 
sedikitpun. 


Sebenarnya ia jarang sekali sarapan atau bahakan tidak 
pernah, namun pagi ini perutnya terasa lapar, mungkin 
akibat semalam dirinya tak makan malam. 


Ketika sampainya dikantin tak senganja matanya menatap 
yorra yang sedang sarapan juga. Yorra menyilangkan 
kakinya dengan kaki kiri yg menjadi tumpuan. 


"Oyy yoree!" Teriak michelle. 


Tanpa yora menengokpun ia sudah tau siapa yang 
memanggilnya dengan sebutan yore. 


"Dihh budekk kali!!" Gumam michelle tak dihiraukan oleh 
yorra. 


"Bi lastri nasi goreng super pedes satu sama jus jambu" 
ujarnya pada penjual dikantin. 


"Siap neng, tunggu dikursi aja ya nanti bilastri bawaiin" 
sahut lastri. 


Michelle mengangguk dua kali dan langsung menuju meja 
yang diduduki yorra. 


"Tumben lo sarapan? "tanya yora 


"Gasempet gue gegara dady bangunin gue telat" sahutnya 
sambil mecebikan bibir. 


"Biasanya juga gak sarapan, lagian tua tua masih aja 
dibangunin dady!" ledek yora. 


"Lo yang tua!"sahut michelle. 


Percakapan itupun berakhir ketika nasi goreng pesanan 
michelle datang, keduanya hanya saling menikmati 
sarapannya tanpa percakapan lagi. 


"Aelahh sell lama amat si lo makan bentar lagi bel bego!" 
Protes yora karena micelle makan terlalu pelan. 


"Sathu shuaph Ihaghih" sahutnya dengan mulut penuh. 
"lih muncrat kadal!" 


Michelle hanya nyengir sembari terus menghabiskan 
sarapnnya 


NAN AN 


Setelah acara sarapan selesai michelle langsung bergegas 
ke kelasnya karena bel masuk hanya tinggal lima menit lagi. 


Ketika baru saja michelle duduk yora memanggil untuk 
menggosip dengan teman sekalas yang lain, biasalah para 
ciwi. 


"Eh sell katanya si lena ngundurin diri jadi ketos kenapa?" 
"Lahh mana gue tau!" Sahut michelle. 


"Lo gatau kalo si lena ngundurin diri?" 


"Kaga" sahutnya santai 
Teng..teng... 
"Huftt.. yaudahlah dilanjut nanti bell nya udah bunyi" 


Pelajaran pertamapun dimulai dengan mata pelajaran 
sejarah yang menurut michelle membosankan, Dan michelle 
tidur sepanjang pelajaran sejarah itu berlangsung. Daebakk 
michelle... 


sekarang Jam kedua yang artinya pelajaran olahraga akan 
segera dimulai, semua murid berkumpul dilapangan kecuali 
michelle yang beralibi kepalanya sakit. 


Padahal dia cuma ngantuk. Michelle sebenarnya tak pandai 
membual, entah bagaimana hari ini bakat aktris yang 
terpendam itu muncul. 


"Dih ke UKS ajalah gue sepi banget" gumamnya seraya 
mengunyah permen karet yg dibelinya pagi tadi dikantin. 


Tiba tiba ide cemerlang datang begitu saja. Jika michelle 
sedang berada di kartun mungkin ada lampu yg menyala di 
atas kepalanya, yeah maybe! 


"Yak!" Gereget michelle seraya menjentikan jarinya. 


Michelle pun meninggalkan kelas untuk menuju UKS setelah 
menyimpan beberapa tas teman sekelasnya di kelas sebelah 
yg sedang jamkos ada juga kursi yg ditempeli permen karet 
dan pembersih lantai, menyoret2 buku temannya dengan 
tanda tangannya. Michelle Ah- kau pandai berulah. 


"Woaa..adem juga ternyata" gumam michelle seraya 
menidurkan dirinya di kasur UKS. 


Michellepun tidur dengan posisi miring tak lupa sebelum 
tidur membaca doa dahulu, itu menjadi kebiasaan bagi 
michelle karena dadynya yg selalu mengajarkan hal sekecil 
apapun pada michelle. 


Sedangkan di tempat lain tepatnya di kelas XII MIIA 3 semua 
murid kesal dengan kehilangan tas sampai rok dan celana 
mereka ditempeli permen dan pembersih lantai. 


Siapa lagi pelakunya kalau bukan michelle si trouble maker. 
Semua orang pun tahu bahwa itu ulahnya, semua teman 
sekelasnya kena kejahilan michelle termasuk kedua 
sahabatnya yg bukunya ditandatangani michelle disetiap 
lemabarnya, ditengah pula. 


"Woi tas gue gak ada!" Ujar maya teman sekelas michelle 
"Gue juga kali!" Sahut vina. 
"Lah rok gue ada permen karetnyaa huaaa" teriak nina. 


"Siapa nih yg tanda tangan di buku gue?!" Ujar Varo ketua 
kelas MIIA 3. 


"Ini pasti kerjaan michelle nih! Liat bangku gue ada soklin 
nya arghh" ujar devano. 


"Pasti nih, pasti! Tadikan dia gak ikut jam olahraga" lanjut 
devano geram. 


"Gue sih rela buku gue ditanda tanganin michelle" ujar varo 
yg memang menyukai michelle dari kelas X. 


"Bucin!" Teriak maya. 


"bodo!" Sahut varo. 


"Oke temen2 mohon perhatian! Jadi gak usah ada yg marah 
sama michelle ataupun apalah ya? Nanti gue yg bicarain ini 
baik2 sama michelle! Oke?" Ujar varo penuh harap. 


"Oke dah" 
"Serah" 


"Modus kali lo?" 


Setelah varo berbicara dengan michelle di UKS tadi 
istirahatpun tiba dan michelle dan dua sahabtnya menuju 
kantin. Varo juga ikut karena pembicaraan tadi lumayan 
membuat perutnya keroncongan. 


"Eh ro katanya ada ketua osis baru?" Tanya dania. 


"Iya cowok ketos barunya, katanya sih sementara karenakan 
bentar lagi kita ujian" sahur varo. 


"Semoga dari gedung sebelah, aamiin" doa yora. 


"Nah bener tuh soalnya gedung sebelah cakep2 cowoknya!" 
Setuju dania 


"Ribut cowok aja lo! Kalo jelek taurasa!" Timbrung michelle. 


"Kecil2 sirik aja lo!" Ejek dania pada michelle sontak 
michelle melebarkan matanya. 


"Eh manusia sawah, lo liat yg paling kurus siapa? Yang 
pendek siapa? Orang gue yg disini paling gede!!" Murka 


michelle. 


"Pfftttahaha" tawa varo menggelegar seraya memegani 
perutnya. 


"Michelle yg paling cantik paling imut maksud dania itu lo 
yg paling muda paling bocah!" Ujar yora yg panas merasa 
tersindir ucapan michelle. 


"Tau nih!" Ujar dania mencebikan bibirnya 


"Ooh.. ya ngomong yang bener makanya" sahut michelle 
memasang watados. 


Memang benar michelle yang paling muda diantara kedua 
sahabatnya tapi jika dilihat dari postur tubuh dania dan yora 
kalah oleh michelle yg berisi. 


Saat ini michelle dan kedua sahabatnya sedang berjalan 
menuju perpustakaan untuk mengerjakan tugas dadakan 
dari guru bahasa inggris nya. 


Tempat yang ramai namun sunyi itu tak pernah menarik 
perhatian michelle selama dia bersekolah di SMA KARTIKA 
ini. 


Dan ketiga sahabat itupun sedang berdebat berbagi tugas, 
namun michelle tidak mau mengerjakan tugasnya akibat 
mengantuk. 


"Arghh gue masih ngantuk!" Teriak michelle. 


"Eh kadal terus lo maunya apa? Ini itu gak mau?" Tanya 
dania sedikit kesal. 


"Gue maunya TIDUR!!" 


"Yaudah sono tidur kagak usah bangun lagi" ujar yora 
jengan dengan perdebatan michelle dan dania. 


"Gue siram air comberan juga ning bocah" sahut michelle 
seraya melotot . 


"Eh sel kaga usah melotot melotot muka lo gak ada galak- 
galaknya yang ada malah kaya bocah haha" ujar dania. 


Seperti yang dibilang dania memang wajah michelle 
nampak manis nan imut ketika marah seperti ini. Wajahnya 
menipu sekali! 


"Kurang aja lo daniot!" Sentak michelle seraya berkacak 
pinggang. 


"Dahlah ayoo!" Yorra menarik kedua sahabatnya. 


Ketika sampai perpustakaan semua orang langsung pura 
pura tidak tahu dengan kehadiran tiga gadis pembuat 
masalah itu. 


"Eh buset anteng amat ni pada bocah" ujar yorra. 
“Sok sibuk haha" sahut michelle. 


"Lo nyari jawaban ya ra, lo sel terjemahin tugasnya nanti 
gue yang catet" ujar dania membagi tugas masing-masing. 


"Ya dah" sahut michelle malas. 


"Eh lo bawa pulpen kagak?" Tanya dania pada yorra. 


"Minjem aja sana ribet amat" sahut yorra. 


"Woi sel sono pinjem pulpen ke anak2 yg dimeja baca" 
dania memerintah tanpa menoleh. 


"Lah kenapa gue? Lo aja!"sahut michelle terlampau sinis. 


"Kan lo yg lagi nganggur belum nerjemahin tugasnya" dania 
menoleh dan berbicara lemut selembut sutra, hihi canda 
sayang. 


"Hilih" michelle beranjak dari kursi. 
"Mau kemana lo?" Ujar yorra. 


"Lah tadi katanya suruh pinjem pulpen! Gue tebas juga palo 
lo ya!! Ngeselin banget!" Tetiak michelle. 


"Heh! Kalian jagan berisik diperustakan!!" Ujar pengurus 
perpustakaan mendengar keributan. 


"Lo sih!" Yorra melotot pada michelle. 


"Lah bodo amat lah bodo amat" michelle berlalu mencari 
pulpen sambil bersenandung, tidak perduli yorra yang 
sudah mengumpat dibelakang sana. 


"Amit2 cabang bayi" gumam dania seraya mengelus 
perutnya. 


"Woi pinjem pulpen dong" ujar michelle kepada siswa 
berkacamata. 


"Ta..tapi aku lagi pake sel, maaf ya" sahut siswa itu takut. 


"Gue pinjem bentar doang kali! Kok lo pelit?" Michelle mulai 
ngegas. 


"Ta..tapikan i..ini aku lagi ny..nyatet ju..ga" sahut siswa itu 
terbata-bata lalu menunduk. 


"Ehlah bentar doang!" Michelle merebut pulpen dari tangan 
siswa berkacamata itu. 


"Gue pinjem ya byee" ujar michelle seraya beranjak pergi 
namun, 


"balikin pulpennya atau lo gue hukum!" Ujar seseorang 
menatap michelle dengan datar. 


Michelle menoleh "Hukum? lo siapa?!" Tanya michelle tajam. 


"Gue KETUA OSIS BARU disini" sahut orang tersebut 
menekan sederet kata. 


Deg. 

"Oh jadi lo ketos baru" michelle mangut manggut. 

"Lo dari gedung sebelah ya?" Tanya michelle penasaran. 
"Hm" orang itu mengangguk dua kali. 


Michelle memincangkan matanya menatap tajam pada 
sebuah papan nama di dada kanan lelaki itu "Ezanio Gioza 
Elmath" sedetik kemidian ia berlalu. 


Ezanio Gioza Emlath putra tunggal dari keluarga elmath 
yang memiliki paras tampan yg bisa menghipnotis 
saiapapun terlebih kaum hawa. Eits tapi michelle tidak yak! 


Seketika michelle berhenti ketika ada sebuah tangan 
mencekal pergelangan tangan michelle, ternyata ezanio si 
ketos tadi. 


"Apa?" Tanya michelle sebab ezanio hanya diam. 
"Pulpen balikin" sahut ezanio. 


"Gue kan dah bilang pinjem!" Michelle menaikan suara satu 
oktaf. 


Tanpa aba2 ezanio merampas pulpen dari genggaman 
michelle dan memberikan pulpen tadi kepada pemiliknya, 
sontak michelle melebarkan matanya. Waah belum tau 
siapa michelle nih ezanio... 


"GU-" 


"Sttt! Gak boleh berisik ini perpus" ucap ezanio seraya 
menempelkan jari telunjuknya di bibir michelle. 


"Terus gue pake apa?!" Sinis michelle. 


Ezanio tersenyum tipis "Nih" sahut ezanio sembari 
menyodorkan pulpen miliknya. 


"Oke makasih" Michelle langsung menyambar pulpen 
tersebut lalu pergi. 


"Hm..menarik"guman ezanio menatap punggung michelle 
yang mulai menjauh dari pandangannya. 


Pelajaran demi pelajaran michelle lewati tanpa melewatkan 
aksi jahilnya dan akhirnya waktu pulangpun tiba. 


Sekarang ketiga sahabat itu pergi meninggalkan kelas 
dengan michelle yg tak mau diam ada saja celotehan yg 
dilontarkan yg mengundang tawa. 


"Gue parkir diujung tungguin dong" ujar dania. 


"Gc perut gue udah demo" sahut michelle yg diangguki oleh 
dania. 


"Btw ketos yg baru beneran anak gedung sebelah loh 
katanya ganteng banget" ujar yorra antusias. 


"Udah tau"sahut michelle santai sontak yora melebarkan 
matanya tak percaya, manusia usil tapi bodo amat satu ini 
mengetahui ketos baru?! Wahh harus diapresiai, ini langka! 


"Prok..prok..prok.. ternyata lo diem2 dengerin gosip juga" 
ujar yora menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Sembarangan" ujar michelle plus menoyor kepala yora 
tanpa kasihan. 


"Monyet lu! Eh eh tapi lo kok tau? Tau darimana?" Tanya 
yora. 


"Lah tadi pulpen yg gue kasih ke daniot itu pulpen si ketos" 
sahut michelle. 


"Anjir gimina ceritanya lo?" Tanya yora penasaran Pada 
ketos tampan itu. 


"Ya gitu" sahut michelle terfokus pada ponselnya. 


"Ya ceritaiin lah!" Sentak yora michelle hanya menghela 
napas pasrah. 


"Jadi--- "Michelle menceritakan pinjem pulpen tadi dengan 
ogah-ogahan. 


"Waah... serius lo? Beneran ganteng gak?"tanya yora 
terlampau antusias. 


"Gak! Biasa aja" sahut michelle. 


"Serius lo? Eh gue lupa lo kan gak tau orang ganteng apa 
nggak, dimata lo semua sama gitu-gitu aja" ujar yorra 
setengah mengejek. 


"Emang gue pikirin! Ini si daniot lama amat jenjangan dia 
tidur lagi di parkiran" gerutu michelle. 


"Lah tuh bocahnya" yorra menunjuk mobil kuning cerah 
yang berjalan mendekat ke arah mereka. 


"Cabut yor cabut, tinggalin” michelle mendorong badan 
yorra untuk segera pergi meninggalkan dania yg sedikit 
kesusahan memarkirkan mobillnya. 


"Ahaha" tawa michelle setelah mobilnya dan mobil yora 
pergi meninggalkan parkiran sekolahan. 


Drtt...drtt... 


Ponsel michelle bergetar dan menunjukan nama dady, orang 
paling berharga bagi dihidupnya. 


"Hallo sayang, kamu diama?" 
"Michelle dijalan dad bentar lagi nyampe kok" 
"Yaudah hati hati ya, dady tutup telponnya" 


"Iyaaa" 


"Tumben banget dady telpon biasanyakan tunggu gue balik" 
gumam michelle. 


Setelah 15 menit perjalanan akhirnya michelle sampai 
dirumahnya. Michelle bingung kenapa ada mobil hitam yang 
tidak dikenali dirinya, mungkin ada tamu fikirnya. 


Setelah turun dari mobil sport-nya michelle masuk kedalam 
rumah dan benar saja ada tamu. Tapiko dadymukanya asem 
gitu-batin michelle dan ternyata itu oma nya michelle. 


Michelle tersenyum lebar saat mengetahui itu oma nya. 
Michelle langsung berlari memeluk oma nya. 


"Omaaa"teriak michelle. 


"Wah cucu oma sudah besar" ujar oma linda seraya 
mengelus wajah hingga kepala michelle. 


"Tapi jahil nya gak ilang mah" ujar Mario Geova Brissham 
ayahnya michelle, meledek. 


"Gak kok! Michelle udah gak jahil" sanggah michelle. 
Lah terus yg tadi di kolaan apa? Dasar michelle. 


"Tadi dady dapet laporan kamu jahilin teman sekelas kamu, 
iyakan?" Desak mario pada putri kesayangannya. 


"Anu dad itu-" michelle tampak berfikir mencari alasan 
namun na'as mario mengenal betul sifat putrinya ini. 


"Jangan di ulangi!" Tegas mario. 


Michelle hanya mengangguk dua kali dan mengembungkan 
pipinya sambil menunduk. Jujur michelle takut sekali 
dengan mario. 


"Tuh michelle pasti butuh sosok ibu yo, liat michelle gak 
keurus sama kamu sampe jahilin temen-temen nya" ujar 
oma pada mario. 


Mario memutar bola matanya malas. 


Pantes aja dady mukanya asem ternyata ini sebabnya. Oma 
pasti mendesak dady untuk menikah. tapi dady enggak 
pernah mau- batin michelle. 


"Aku bisa ko mah urus michelle sendiri. Lagian mario gak 
mau salah pilih orang untuk menjaga berlianya mario, harta 
paling berharganya mario" ujar mario seraya menatap 
michelle lekat. 


Sumpah demi apa gue pen nangis- batin michelle. 


"Michelle sayang dady" seraya memeluk mario. Mario 
mencium setiap wajah michelle. 


"Dady lebih"sahutnya semakin membuat michelle 
mengeratkan pelukannya. 


Linda tersenyum melihat betapa saling menyayanginya 
mereka berdua hingga linda tidak sadar menitikan air 
matanya. 


"Mah mau nginep?" Ujar mario tanpa melepaskan 
pelukannya. 


"Papa mu pasti marah jika mama menginap tanpa dia 
ikut"sahut linda. 


"Gak papa oma nanti michelle yang lawan opa pasti kalah 
sama michelle" ucap michelle mendapat tawa kecil dari 
linda dan mario. 


"Lain waktu aja yah sayang, oma mau pulang sekarang" 
sahut linda. 


"Buru2 banget oma?" Tanya michelle 


"Iya oma ada janji sama sahabat oma yg dulu sekolah di 
tiongkok dulu loh" sahut linda antusias. 


Michelle mangut manggut "yaudah hati2 mah" ujar mario. 
"Dah oma" ucap michelle sembari melambaikan tangan. 


Linda pun pergi meninggalkan anak dan cucu 
kesayangannya untuk menemui sahabat lamanya. 


"Dady aku laper" rengek michelle. 


"Yuk kedapur dady udah masakin jengkol balado" ujar mario 
terkekeh. 


"woaa mantep itu dad"sahut michelle berbinar. 


VOTE! 
S 


erang, 01 agustus 2020. 


HEY TROUBLE 03 


SELAMATMEMBACA 


Jam menunjukan pukul 8 malam, michelle yang sedang 
menonton tv tersentak kala mendengar suara jeritan dan 
tawa dari teras rumahnya. 


"Dadyyyyy!" Teriak michelle merasa takut sendiri. 


"Dady michelle takut" tak ada sahutan dari mario yang 
membuat michelle semakin tak karuan. 


Dengan secuil keberaniannya, michelle menghampiri 
jendela depan rumah, untuk melihat kira-kira ada apa diluar 
sana. 


Michelle melangkah dengan pelan berusaha tidak 
menimbulkan suara pada hentakan kakinya, dan berujung 
melepas sandal bulu yang ia kenakan hingga sampai tempat 
tujuannya, jendela. 


"Itu masalahnya suara cewek, lah kalo si mbak kunti 
gimana?" Gumamnya yang ragu untuk membuka gorden 
jendelanya. 


"Bismillahirohmanirohim" ucap michelle seraya membuka 
gorden itu pelan2 dan hanya membukanya sedikit untuk 
mengintip. 


Setelah mengintip sedikit michelle tidak melihat siapapun. 
Dirasa tidak ada apa2 michelle membuka gordenya lebar- 
lebar, ntah apa dan kapan sesuatu yg menghadap 
jendelanya secara tiba-tiba tentu mengejutkan michelle. 


"Dadyyyy" teriak michelle sambil berlari terbirit birit menuju 
Kamar mario. 


Brakk... 


"Dady ada hantu dad diluar! Mukanya jelek banget!" Teriak 
michelle heboh kala tiba di kamar mario. 


"Masa sore2 ada hantu?" Sahut mario menanggapi dengan 
santai. 


"Sore sore apaan?! Ayook pokonya dady harus liat!" Ujar 
michelle seraya menarik lengan kokoh mario. Dan hebat 
mario hanya menurut. 


"Tuh dad sana" michelle mendorong kecil pinggang mario. 
"Aduh michelle iya iya! Kamu halu kali!" Tuduh mario. 
"Dady ahhh buruannn!" 


Mario membuka jendela dengan santai lalu menoleh ke arah 
michelle. 


"Tuhkan pasti kamu halu! Pasti!" 


"Nggak dady! Tadi ada kok dijendela! Sumpah" sahut 
michelle kekeuh. 


Mario menghela nafas melihat michelle yang kekeuh akan 
pendiriannya. 


"Yaudah yuk keluar! liat sendiri" mario menarik lengan 
mungil michelle. 


"Gak dad gak!" Sahut michelle membuat mario menaikan 
sebelah alisnya. 


"Kalo ada gimana?!" Ujar michelle tak santai 


"Ada dady kok"sahut mario membuat michelle sedikit 
melunak. 


"Mmm..yaudah tapi dady di depan ya?" Ucap michelle pelan 
namun cemas, membuat mario sedikit tidak tega dengan 
michelle. 


Kini michelle berdiri tepat di belakang mario karena takut, 
walaupun dia sering membuat masalah tapi masih takut 
dengan hal yang berbau mistis. 


apa lagi gelap michelle paling tidak bisa bertahan di tempat 
yang gelap. 


Clek clek.. 
Mario membuka kunci pintu rumahnya. 
Krekk... 


"Dad?" Panggil michelle karena mario hanya diam. 


Satu sudut bibir mario terangkat, mengingat michelle paling 
takut dengan hal seperti ini membuat mario ingin 
mengeusili michelle. Itungz bales keusilannya fikir mario. 


"Sell..." mario menggantungkan ucapanya sembari melepas 
cekalan michelle pada kaos santainya dan langsung lari 
memasuki rumah dengan menutup pintu rumah rapat-rapat. 


michelle tak diam, dia ikut berlari sembari kalang kabut 
berteriak memanggil dadynya. Sedangkan mario cekikikan 
tidak jelas didalam rumah. 


Dor dor dor... 


"Dady buka michelle takut dad!!" Teriak michelle seraya 
menggedor pintu dengan kuat. 


"Dadyy hiks... da-dy..hiks jah-hath" lirih michelle menyerah 
pada keadaan seperti ini. 


Mario yang mendengar isakan dari mulut michelle pun 
terkejut tidak menyangka michelle menangis karena 
ulahnya. 


Cepat cepat mario membuka pintu rumahnya, sebenarnya 
mario ingin tertawa melihat michelle terjungkal kala ia 
membuka pintunya sebab michelle tertunduk sambil 
bersandar dipintu. 


Tapi ia tak tega melihat wajah michelle yang sepertinya... 
ketakutan. 


"Hiks..hiks..da-hiks-dy jah-hatt!!" Ucap michelle kala mario 
membuka pintunya dan memeluk michelle. 


"Maaf dady kira kamu gak akan nangis kaya gini"sahutnya 
membuat tangis michelle semakin meraung. 


"Janji gak gini lagi" tak ada sahutan dari michelle hanya ada 
isakan yg diringi cegukan kecil. 


"Besok kita ke kedai es krim gimana?" Tawar mario yang 
diangguki pelan oleh michelle. 


Mario tersenyum melihat betapa mudahnya membujuk 
putrinya itu. 


"HAHAHA sumpah dah ngakak parah sih gue" ujar seseorang 
yang memakai hoodie yang diserut pada bagian wajahnya 
yg tiba2 datang. 


"Siapa kamu?" Tanya mario tegas. 


"Ya allah om gitu amat sama ponakan sendiri"sahut 
seseorang itu sambil membuka hoodie dari kepala yang 
menutupi wajahnya. 


"Agus? Kamu agus kan?" Tanya Mario sedikit heran dan... 
tak yakin. 


"yalah masa mang ujang"sahutnya seraya menyeka 
poninya kebalakang. 


"Agus siapa dad?" Tanya michelle yang masih dalam 
pelukan mario. 


"Anjir lo lupa sama gue" ujar agus sedikit ngegas sih. 


"Ini masa kamu lupa, agus sepupu kamu yg tinggal 
dibandung, anaknya tante salma sama om mardi"jelas 
mario. 


"Om mardi kakaknya dady?"michelle nampak berfikir 
sebelum menjawab. 


Mario menganggukan kepalanya "yang mana lagi" sahut 
matio. Dan seketika ingat ucapan michelle di kamar tadi 
membuat mario tertawa. 


"Dady kenapa? Ada yg lucu"tanya michelle heran melihat 
mario tertawa tanpa sebab. 


"Jadi ini yg dibilang HANTUNYA JELEK"tunjuk mario tertawa 
lepas kala mengucapkan sederet kalimat yg diucapkan 
michelle. 


Michelle tertawa ia inget betul apa yg dilihat dijendela tadi, 
konyol pikirnya, karena mata agus disatukan menjadi 


berlawan arah. 


"Wah kurang asem sih lo ya kalo gini, masa ganteng kaya 
suga betees dibilang jelek!" Protes agus. 


"Lo kurang kerjaan bego! Dateng-dateng boro salam malah 
ketawa-ketawa segala make kaya cewek tu suara, anjing ya 
lo emang mati aja sono!!" Sembur michelle kala ia ingat 
kejadian tadi. 


Mario mencapit bibir michelle sampai terlihat seperti anak 
itik. 


"Ini mulut! Gak boleh ngomong kasar!" Peringat mario. 


"Tau nih dasar cengeng'"timbrung agus yg mendapat 
tatapan tajam dari michelle. 


Agustian Bagaskaranio Brissham anak dari Mardi Geova 
brissham dan Arifa Salma. jadi Mardi itu kakanya dady mario 
yaa.. 


Agus ini jahilnya tingakat akut lebih parah dari michelle 
yang sudah sangat jahil. Sialnya dia akan menetap di 
jakarta selama ia bersekolah yang sama dengan michelle, 
dan michelle belum mengetahuinya. 


daa 
Dua hari berlalu setelah kejadian hantu gadungan itu... 
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Suara rintik rintik hujan menambah kesan nyaman untuk 
terus bergelung diselimut, aroma citrus segar yang menguar 
semakin menambah ketenangan bagi michelle, gadis yang 


jahil dan sedikit garang namun berbanding terbalik jika 
dengan orang yang ia sayang, salah satunya mario. 


Michelle nampak kalang kabut ketika mengetahui sekarang 
jam tujuh kurang sebenarnya kepalanya terasa berat dan 
pusing. 


Ingat dua hari lalu mario menjanjikan mengunjungi kedai es 
krim? Nah esoknya, tepatnya kemarin michelle memakan es 
Krim dan berbagai macam es seperti orang kesetanan. 


Shitt, gue telat! Batinnya. 


Michelle menuruni tangga dengan dasi dan sepatu yg 
dipegang dilengannya. Michelle sudah siap mencak-mencak 
pada mario. 


"DADYYYY! KENAPA GAK BANGUNIN MICHELLE HAH?!!" Nah 
kan mulai, para maid yang sedang bekerjapun mendekat 
membantu michelle yg kewalahan. 


"Badan kamu panas michelle, tolong kembali ke kamar dady 
mau berangkat ke kantor sekarang. Ada meeting penting yg 
harus diselesaikan hari ini" ujar mario berjalan ke arah 
michelle. 


Mario mengulurkan tangannya menyentuh dahi michelle. 


"Dady udah minta izin sama wali kelas kamu, jangan bandel 
minum obatnya" 


"Tapi dad michelle ada ulangan sekara-" 
"Bisa nyusul michelle!" Selanya tegas. 
"Dady berangkat, asalamualaikum" 


"Walaikumsalam"sahut michelle tak semangat. 


Nah kan michelle lupa bersalaman pada dadynya, seketika 
ia teringat ada agus dirumah ini. 


"Agus mana bi?" Tanya michelle pada maid. 


"Dikamar atas non" michelle hanya mengangguk lalu 
berjalan menuju kamar agus. 


"Kek nya gue bisa sekolah deh, si agus sialan kan kola hari 
ini" gumamnya sambil tersenyum 


Tokk..tok..tokk.. 


"Apa lo?" Tanya agus pada michelle yang tersenyum manis. 
Michelle dengan senyum ramah seperti ini patut dicurigai. 


"Lo mau kesekolaan kan? Gue nebeng ya?" Pinta michelle 
tak lupa mengeluarkan jurus pupy eyesnya. 


Shitt, mana lucu lagi- batin agus. 
"Lo gaboleh sekolah michelle lo lupa?" Tanya agus 
"Lo tau?" Michelle bertanya kembali. 


"Tadi sih om mario bilang, tapi yaudah deh gue kan gak tau 
jalan tuh sekolah" finalnya. 


"Yesss!" Michelle lompat seraya mengepalkan tangan dan 
menariknya kedalam 


"Yaah gerbangnya udah tutup" gumam michelle yg 
terdengar agus. 


"Yaelah sel gue kan anak baru ya pasti dibukain pintu lah, 
tenang aja kali" ujar agus pada michelle. 


Michelle mengembangkan senyumnya, benar apa yg 
dikatakan agus sepupunya ini ada manfaatnya juga 
ternyata. 


Saat sampai diparkiran agus membuka pembicaraan 
kembali. 


"Btw lo gapapa? Lo sakit kan ya?" Tanya agus merasa 
michelle beguitu pucat. 


"Gak tuh biasa aja" sahutnya sombong sambil berlalu 
meninggalkan agus. 


"Untung sepupu!" 


Michelle berlari menyusuri koridor yang nampak sepi, tentu 
sepi sekarang sudah jam 7 lewat 40 menit. 


Michelle melihat ketua osis dan wakilnya sedang patroli 
pagi. Huft.. habislah michelle. 


Michelle mengendap endap agar mereka tak sadar michelle 
lewat namun itu hanya harapan michelle yg pupus kala 
mendengar suara tegas dan berat milik ezanio. 


"Heh kamu!!" Tunjuknya pada michelle. 


"Hehe... gue ada ulangan pliss ya gue buru-buru?" 
Mohonnya pada ezanio. 


"Kelapangan! Kumpul sama anak2 yg telat sekarang!" 
Perintah ezanio tegas. 


Michelle memutar bola matanya seraya mengehela nafas 
kasar. 


Michelle berjalan menuju lapangan dengan langkah yang 
lemas dan diikuti oleh ezanio dari belakang. 


"Lo sakit?" Michelle mengeleng. 


"Laper?" Michelle mengehtikan langkahnya dan berbalik 
badan menatap ezanio. 


"Kenapa?" Tanya ezanio. 
"Kenapa apa?" Sahut michelle bertanya kembali. 


"Kenapa lo pucet? Kenapa lo lemes? Kenapa lo telat?" Cecar 
ezanio pada michelle. 


"Lo? KEPO!" sahut michelle hendak melanjutkan 
langkahnya. 


"Jadi lo gak ada niatan balikin pulpen gue?" Tanya ezanio. 
Sebenarnya ezanio tak peduli pada pulpennya ia hanya 
ingin berbicara dengan michelle saja. 


"Pulpennya di temen gue, jadi lo ambil aja ke temen gue 
namanya dania" sahut michelle lalu pergi berjalan ke 
lapangan. 


Jujur saja kepalanya sangat pusing, jadi otak licik itu tak 
berfungsi dengan baik. 


"Woi eza ngapain lo goda-godain calon bini gue haha?" 
Tanya guntur si wakil ketua osis sembari tertawa geli. 


"Anjing lo gue kaget bego!" Sahut ezanio. 


"Lo gausah deh cari masalah sama dia. Dia itu terkenal 
trouble maker banget di gedung ini! Semua yg ada di 
gedung ini pernah jadi korban dia kali, tiap hari ada aja 
kejadian yg aneh2 gegara si michelle itu" jelas guntur. 


Ezanio manggut-manggut mendengar ucapan guntur. 


"Jadi namnya michelle? Eh berarti lo juga pernah kena?" 
Tanya ezanio. 


"Sering apalagi kalo gue patroli gini. Tapi tadi sih gue liat 
dia pasrah banget biasanya mencak mencak kek mo terkam 
mangsa" sahut guntur sedikit bingung. 


"Gue heran, cewek-cewek kalo liat gue pasti pada ganjen 
tapi dia malah masa bodo gitu" ujar ezanio menegrutkan 
dahinya lalu tersenyum. 


"Gue jadi tertarik" 


"Haha semangat dah bulat lo, perjuangin sampe lo jadi 
korban tiap hari ya? hahaha. Yaudah ayok ke lapangan" 


Michelle tengah berkumpul dilapangan dengan lemas dan 
kepalanya yang pusing, ia tidak mengiraukan apapun 
termasuk cuitan-cuitan siswa cowok yg juga terlambat, saat 
ini kepalnya sangat pening sepertinya akan meledak fikir 
michelle. 


Saat ini michelle mendapatkan hukuman yg lumayan yaitu 
hormat pada tiang bendera samapi jam istirahat. 


Karena michelle perempuan sendirian yg terlambat, ezanio 
meminta pada guntur agar ezanio saja yg memantaunya. 


"Ck! Silo banget sih!" Gerutunya. 


"Gue sekolah mau ulangan juga malah jadi dihukum gini" 
gerutu michelle tak henti2z membuat ezanio terkekeh. 


"Lo bisa nyusul ulangannya"ujar ezanio berjalan mendekat 
ke arah michelle. 


"Bacot!"sahut michelle. 


Ezanio menghela nafas, bingung pada gadis di hadapannya 
ini yg begitu masa bodo, padahal ezanio hanya ingin 
berbincang. 


Ezanio mengulurkan tangannya yg memegang botol 
minuman dingin, michelle melirik sekilas minuman itu, 
matanya menatap wajah ezanio yang tak jelas karena sinar 
matahari yang terlalu silau. 


"Minum!" Titah ezanio. 


Michelle mengambil minuman botol itu tapi ezanio malah 
menarik kembali botol itu. Sungguh michelle tidak sedang 
ingin bercanda. 


"Yang nyuruh tangan lo turun siapa? Hormat lagi!"Titahnya 
lalu menyodorkan minuman botol itu pada mulut michelle. 


Michelle menutup matanya rapat2 sungguh ia tak sanggup 
hanya untuk membuka mulutnya, mata michellle menatap 
ezanio sesaat lalu. 


Grebb. 


Ezanio menahan punggung dan pinggang michelle. Michelle 
pingsan! 


"badan lo panas banget" tanpa fikir panjang ezanio 
langsung menggendong michelle menuju UKS. 


KKK 


Sampai lah ezanio di depan pintu UKS, dan langsung 
menendang pintu UKS itu sampai terbuka lebar. 


Para pengurus UKS tentu terlonjak kaget dan berlari ke arah 
ezanio. 


"Za kenapa si michelle?"Tanya raka si ketua PMR. 


"Pingsan dia" sahut ezanio seraya merebahkan michelle di 
brankar UKS. 


"Eh eh mau apa lo?" Tanya ezanio kala raka akan memeriksa 
michelle. 


"Ya meriksa lah, Gak usah bego pak ketu"sahut raka. 
"Gak! Harus cewe yg periksa!" Perintah ezanio. 


Raka menghela nafas saat seperti ini saja ezanio masih saja 
pemilih . 


Sudah setengah jam michelle tak kunjung membuka 
matanya, dan sudah setengah jam pula ezanio memandangi 
wajah damai michelle yg terlihat pucat. 


Brakk... 


"Sell" panggil agus paanik. ia merasa bersalah mengijinkan 
michelle sekolah. 


Ezanio bingung siapa orang yang begitu panik ini apa 
kekasih michelle batinnya. 


"Dia udah lama pingsan?" Tanya agus menoleh pada ezanio. 
"Setengah jam"sahut ezanio. 


"Aduh sel gue minta maaf" sesalnya seraya memegang 
tangan michelle. 


"Gue minta tolong boleh?" Pinta agus pada ezanio. 
"Apa?" Tanya eza 


"Anter michelle balik. Gue anak baru, baru masuk hari ini 
dan gak mungkin bolos hari pertama sekolah" 


Ezanio menganggukan kepalnya. 

"Lo tau rumah michelle?" Tanya ezanio. 
Agus hampir saja lupa memeberi alamat. 
"Jln..." 

"Oke" sahut ezanio. 


"Thanks bro, lo bawa aja mobil gue" ucapnya seraya 
menggendong michelle. 


"Gue bawa mobil. ke mobil gue aja" sahut ezanio yg 
diangguki oleh agus. 


Setibanya Ezanio di depan rumah michelle mang ujang 
langsung membukakan gerbang seraya bertanya. 


"Maaf aden nyari siapa? Tuan mario teh sedang dikantor" 
ujar mang ujang. 


"Saya mau mengantar michelle. Ini rumah michelle kan?" 
Tanya ezanio. 


"Iya den betul" sahut mang ujang ramah. 


"Masuk den silahkan" ujar mang ujang seraya mengulurkan 
tangannya ke kanan mengarah rumah. 


Setelah memarikrkan mobilnya ezanio langsung 
menggendong michelle ala bridle style. 


Ezanio tengah bingung pasalnya bagimana ia menekan bel, 
tangannya tidak mungkin melepaskan michelle . 


"Lo kok gak sadar-sadar sih?" Gumam ezanio seraya 
menatap wajah michelle. 


"Terpaksa" 
Dorr dor dorr... 


Ezanio mengetuk pintu dengan satu kakinya. Dengan 
sangat terburu buru bi Dari salah satu maid berjalan menuju 
pintu. 


"laa sebentar" ujar bi dari seraya membuka pintu 


"Asatga non michelle kenapa??" Tanya bi dari setelah 
melihat michelle terkapar tak berdaya dipelukan ezanio, eh. 


"Bisa tunjukan kamar michelle kaki saya pegel" dengan 
tidak tahu dirinya ezanio melangkah masuk kedalam rumah. 


"Diatas den pintu putih ada stiker orang koreanya, bibi 
ambil kompresan dulu" ujar bi dari. 


"Makasih bi" seraya menganggukan kepalanya dan berjalan 
menuju kamar michelle. 


Tepat di anak tangga ke tiga michelle mengeluh dan 
meracau. 


"Dady-hiks ding-ngin" racu michelle dengan mata yg terus 
terpejam. 


Buru-buru ezanio melangkan kakinya, saat sampai ia 
langsung merebahkan michelle dan... 


VOTE! 
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HEY TROUBLE 04 


Part flashback 
SELAMATMEMBACA 


Buru-buru ezanio melangkan kakinya, saat sampai ia 
langsung merebahkan michelle dan menyelimuti tubuh 
dingin michelle. 


"Dady" racau michelle. 


Ezanio bingung harus apa sekarang ia tidak mungkin 
meninggalkan michelle dalam keadaan seperti ini, 
sedangkan ia yg menghukum michelle sampai seperti ini 


"Gimana ya?" Gumannya. 


"Den, kalo mau pulang gapapa biar bibi yg urus non 
michelle" ujar bidari yg tiba2 sudah ada di kamar. 


"Eza tunggu dady michelle pulang bi. Michelle nyebut- 
nyebut nama dady terus dari tadi" sahut ezanio. 


Bi dari tersenyum dan menangguk. 


"Aden pacarnya non michelle?" Tanya bi dari pada ezanio 
seraya mengompres michelle. 


"Iya. Biar eza aja bi" sahut ezanio santai sembari mengambil 
alih mengompres michelle. 


"Baiklah. Den tapi tuan mario sedang dikantor tidak 
mungkin pulang pagi seperti ini" ujar bi dari. 


"Kalo di telpon?" Tanya ezanio. 


"Bibi gak berani den" sahut bi dari seraya menunduk. 


"Biar eza yg bicara!" Sahut ezanio membuat bi dari 
tersenyum lega. 


"Ini den nomor telpon tuan" ujar bi dari sembari 
mengulurkan tangannya memberi nomor ponsel mario. 


Tanpa fikir panjang ezanio langsung mendial nomor telpon 
milik mario dan memanggil. Telpon pertama dan kedua tidak 
diangkat malah ditolak oleh mario. Tak menyerah sampai 
disitu, eza menkan panggilan kembali dan hasilnya sama, 
ditolak! 


Ezanio menghembuskan nafasnya kasar, apa harus 
membawa michelle ke rumah sakit? michelle terus saja 
meracau dengan matanya yang mengeluarkan cairan 
bening. Tak tega, itulah yang dirasakan ezanio saat ini. 


Memeras dan membolak balikan handuk kompres yang 
hanya bisa ezanio lakukan saat ini, sesekali mengelus 
tangan dan kepala gadis yg tengah berbaring itu. 


Drtt...drtt... 


Ponsel michelle terus saja begetar sedari tadi, ezanio tak 
peduli ia hanya memikirkan gadis dihadapannya ini yg terus 
meracau, ada rasa nyeri yg menjalar di dadanya. 


Gue gak pernah sekhawatir ini-batin ezanio 
Drtt...drtt... 


Merasa terusik ezanio membuka tas milik michelle lalu 
mengambil ponsel itu dan menerima panghilan tersebut 
dengan sedikit kesal. 


"Hallo siapa? Michelle sibuk!" Ujar ezanio bahkan sebelum 
manusia disebrang sana membuka suara. 


Tut. 


Ezanio memutsukan panggilan secara sepihak dan semenit 
kemudian nomor tak dikenal itu pengirim pesan. 


Woi sapa lo? Angkat anjg gue mo 
ngmng sama michelle! 


Ezanio tak menggubris pesan tersebut, tentu ponsel itu 
bergetar kembali. 


Drtt...drt... 
"Anjing! Siapa sih?!" Tanya ezanio tak santai. 


"Gue dania sepupu michelle! Lo siapa hah?! Kenapa 
michelle gak masuk sekolah?! Kenapa lo bisa angkat telpon 
di hp michelle?!" Suara disebrang sana yg tak lain dania dan 
yorra yang tengah panik. 


"Michelle sakit dia dirumah sekarang" sahut ezanio tak se- 
ngegas tadi setelah mendengar suara perempuan yg 
menelpon. 


"Lah lo siapa? Agus?" Tanya yorra. 


"Gue eza! Agus siapa coba?! Dahlah gue sibuk!" Sahut 
ezanio. 


Tut. 


Lagi dan lagi ezanio mengakhiri panggilan secara sepihak. 
Tiba2 idenya muncul begitu saja. 


"Kenapa gue gk telpon pake hp michelle aja, pasti di 
angkat" gumam ezanio seraya menatap ponsel milik 
michelle. 


Kebetulan ponselnya tak dikunci, Ezanio mencari kontak 
bernama dady. Nah ketemu! Tanpa rasa ragu ezanio 
memanggil kontak yg bernamakan dady itu. 


Tumetese banyu moto iki 
seng dadi saksi sumpahh 
lan janji sehidup semati 


Nada sambung berbahasa jawa itu ternyata mengusik 
michelle, cepat2 ezanio mengecilkan volume pada ponsel 
michelle dan mengelus puncak kepala gadis itu. 


"Dady mommy" racaunya kembali terdengar ditelinga 
ezanio. 


"Sabar ya" tangan kirinya terus mengelus kepala michelle 
sedangkan tangan kanan memegang ponsel. 


Setelah beberapa menit menunggu akhirnya telpon itu 
terhubung. 


"Hallo, maaf dady sibuk sayang” ujar mario mengawali 
percakapan. 


"Maaf om saya lancang menelpon waktu jam kerj--" belum 
sempat menyelesaikan kalimatnya namum mario sudah 
mendahului 


"Siapa kamu? Dimana michelle?" Tanya mario tegas. 


"Saya eza om. Sebaiknya om pulang sekarang. Michelle 
sakit om dia meracau menyebut dady terus" ucap ezanio 
sopan. 


"Astaga michelle. Kamu tidak sedang bercandakan?" Tanya 
mario. 


"Nggak om!" Tegas ezanio meyakinkan mario agar segera 
pulang. 


Sambungan itupun terputus begitu saja kala mario langsung 
menancapkan pedal gasnya. 


Dua puluh menit menunggu akhirnya mario sampai dan 
langsung menemui michelle. 


"Michelle" panggil mario kala michelle menangis dengan 
mata tertutup. 


Pandangannya kini tertuju pada lelaki berseragam sekolah 
menengah atas, sama seperti putrinya. 


"Kamu eza?" Tanya mario seraya memeluk michelle. 
"Iya om" sahut eza tersenyum kikuk. 

"Bagaimana kamu bisa disini?" Tanya mario. 

Ezanio berdehem untuk menghilangkan rasa gugupnya 
Shitt! Kenapa gue gugup?!" batin ezanio 


"Jadi begini om Michelle terlambat datang kesekolah, lalu 
dia dihukum untuk hormat di lapangan, baru beberapa 
menit michelle udah pingsan om. Sebenernya michelle udah 
saya bawa ke UKS tapi gak sadar-sadar om" jelas ezanio, dia 
ragu apa yg telah diucapkannya tadi. takut salah ngomong 
gue, bahaya kan camer nih- batin ezanio 


Sedangkan mario yg mendengarkan penjelasan ezanio 
terkejut. 


"Michelle sekolah?" Gumam mario. 


"Dady dingin" racau michelle, sontak dua pasang mata itu 
menoleh, mario semakin mengeratkan pelukannya. 


"Om saya kembali kesekolah" pamit ezanio seraya 
mengulurkan tangan kanannya. 


"Terimakasih eza. Hati-hati" ucap mario tulus 


Jam menunjukan pukul 9 malam, setelah diperiksa dokter 
michelle ditinggal oleh mario agar beristirahat dikamarnya. 


Namun langkahnya terhenti kala mendengar isakan kecil 
dari kamar michelle. Mario kembali ke kamar michelle, ia 
memutuskan untuk tidur bersama putrinya. 


"Momy" racau michelle. 


Bagai dihantam ribuan beton, dada mario kini terasa nyeri. 
Racau michelle berhasil mengeluarkan cairan bening dari 
mata tajam milik mario. 


"Maafin dady, dady gak bisa jagain momy, sampe dia lebih 
memilih orang lain. Maaf..." ucap mario tulus dari lubuk 
hatinya, menyesal telah bekerja sampai melupakan 
waktunya. 


flashback 


6 tahun yg lalu, saat umur michelle masih 10 tahun, karina 
ambera sangat menyayangi dan mengasihi michelle. 
Apapun yg michelle ingin pasti akan segera ia wujudkan, 
apapun caranya. 


Ingat! APAPUN CARANYA!... 


Mario geova brissham ayah dari michelle ia selalu sibuk 
bekerja samapi larut malam dan tak jarang menginap di 
kantor. 


Namun mario selalu berusaha agar pekerjaanya cepat 
selesai jadi ia memporsir jam kerjanya untuk segera pulang 
merasakan keharmonisan keluarga kecilnya. 


"Momy sini bawa dady! Michelle mau pukul"protes michelle 
kecil kala mario mengecup kening karina. 


"Apasih iri aja nih bocil" ejek mario pada putrinya. 


"Michellekan udah bilang sama dady! Michelle gak suka kalo 
dady cium-cium momy!!" Protes michelle kecil seraya 
berkacak pinggang, lucu dimata siapapun yg melihat. 


"Iya iya maaf" ucapnya dengan sedektik kemudian mario 
mencium pipi kiri dan kanan karina sontak michelle 
membulatkan matanya. 


"Dadyyyy!!" Teriak michelle mengejejar ayahnya hendak 
menyerang, tentu mario mengindar dan terjadilah kejar- 
kejaran yg cukup lama. 


Namun seiring berjalannya waktu michelle merasakan 
perbedaan di hidupnya... 


Pada umur michelle yg menginginjak 12 tahun semuanya 
terasa berbeda. Mario kini bekerja di luar kota dan hanya 


pulang dua bulan sekali, michelle paham ayahnya yg 
bekerja banting tulang untuk memenuhi kebutuhannya dan 
ibunya tentunya. 


Tapi karina malah lengah dengan tugasnya yg menjadi 
seorang ibu, saat mario tak pulang karinapun tak pulang 
ntah kemana. 


Michelle pun tak sedekat dulu dengan momynya ia merasa 
ada benteng yg tak terlihat. Karina selalu pergi tanpa pamit, 
jikapun michelle tau karina akan pergi, karina selalu 
beralasan 'mommy ada urusan' hanya kata itu yg keluar. 


Drtt...drttt... 


"Hallo? Michelle? Kenapa diam?" Tanya mario disebrang 
sana. 


Michelle bingung ia ingin mengadu pada mario tentang 
karina. 


"Tumben dady skype" tanya michelle. 
"Ooh jadi gaboleh nih??" Goda mario. 


"ih dady apasih!! Dad, michelle mau jujur boleh?"tanya 
michelle dengan raut polosnya. 


"Boleh lah masa jujur gak boleh. Kenapa anak dady ada yg 
suka?" Goda mario sambil tertawa geli. 


"Dadyy!!" Teriak michelle. Mario semakin kencang tertawa 
melihat wajah kesal michelle. 


"Iya deh iya, apa?" Tanya mario masih dengan kekehannya. 


"Gak jadi! Dady nyebelin!!" Sahut michelle memajukan 
bibirnya kesal. 


"Hehe.. maaf ya anak dady yg paling cantik, kenapa kenapa 
sayang hm?" Tanya mario bernada lemut berusaha agar 
michelle tak kesal kembali. 


"Dady hiks" ucap michelle siap menangis. 


"Loh loh kenapa anak dady? Kok nangis?" Mario gelagapan 
melihat michelle menangis seraya melengkungkan bibirnya 
kebawah 


"Dad, momy berubah hiks, momy udah gak sayang lagi 
sama michelle, momy gak pernah lagi temenin michelle 
buat pr, momy gak pernah lagi buatin sarapan istimewa 
kaya biasanya, momy gak pernah pulang dad hiks" jelas 
michelle bahunya naik turun menahan tangis yg ingin 
meledak. 


Mario diam. Diam, tak percaya akan pernyataan michelle, 
tapi apa mungkin michelle berbohong?-batin mario. 


"Kamu gak lagi bohongkan sayang?" Tanya mario hati-hati. 


Tangis michelle meldak-ledak, mario semakin gelagapan 
ingin rasanya mario memeluk putrinya itu namun apa boleh 
buat jarak dan waktu memisahkannya. 


"Sttt.. jangan nangis ya? Besok dady pulang"ujar mario, 
sebenarnya tugas kantornya belum kelar namun michelle 
lebih penting. 


Seketika tangis michelle mereda tak seperti tadi yg 
meraung. 


"Beneran? Yeyyy dady pulang" serunya yg teramat senang. 


Moodnya berubah ubah saat ini, ia sedang sedih diikuti rasa 
senang. Mengerti? Ah sudahlah!! 


Hingga mario kembali kerumah tanpa sepengetahuan 
karina, karina terkejut bukan main pasalnya dia tak ada 
dirumah dan berpakakian sedikit terbuka. Dari situlah mario 
ikut curiga. 


Hingga setahun berlalu dengan keadaan yg tak berubah, 
mario menggugat cerai karina tanpa menjelaskan sedikipun 
permasalahannya kepada michelle, umurnya masih 13 
tahun tidak mungkin menceritakan hal berat pada michelle 
pikir mario. 


Namun tak tinggal diam, michelle selalu bertanya kepada 
nenek dan kakeknya hingga ia mendapat jawabannya. 


"Mommy kamu selingkuh!" Jelas linda sedikit ragu. 


"Oma..." nafas michelle tersenggal tak menyangka akan 
perbuatan ibunya yg keji itu. 


"Dia selingkuh michelle, kamu tidak perlu lagi menanyakan 
mommy mu itu! Oma muak!!" Papar linda. 


"Mommy selingkuh sama siapa? Ceritaiin sama michelle, 
semuanya yg oma tau! Pleasee oma" mohon michelle 
dengan wajah memelasnya. 


"Mommy kamu selingkuh dengan mantan kekasihnya, 
tepatnya sebelum kamu lahir michelle mommy kamu juga 
masih berhubungan dengan orang itu tanpa sepengetahuan 
dady kamu. Dan sekaran terulang lagi. 


Waktu itu karina sempat ingin bercerai dengan dadymu tapi 
karina sedang mengandung kamu terpakasa tidak bisa, 
walaupun dadymu menerima kenyataan pahit... 


Mantan kekaksih karina pun memiliki istri yg hendak 
diceraikan dalam keadan memiliki bayi berusia 2tahun, dan 


maslah itu terlupakan semenjak mereka dan kaluarga dady 
mu melliki kamu sel dan tengku" jelas oma terpotong. 


"Han tengku? Tengku mana maksud oma? Tengku kakak 
kelas sd michelle?" Tanya michelle bertubi. 


"Iya" berat sekali menjelaskan masalah ini bagi linda. 
"Michelle benci mommy!! Karina sialan!!" Murka michelle. 


Dan semuanya disaksika mario dari balik pintu, sakit 
dihatinya bertambah dalam karena putri sematawayangnya 
mengumpat dengan kata kasar untuk mantan istri 
bodohnya itu. 


Mario tak ingin michelle tumbuh dengan mulut yg kasar dan 
dari situlah mario sadar ia tak akan meninggalkan putrinya 
lagi, ia akan merawatnya. 


Falshback off 


VOTE! 


HEY TROUBLE 05 


SELAMATMEMBACA 


Pagi ini michelle kembali bersekolah dengan ceria, setelah 
dua hari absen rasanya ia rindu menjahili teman temannya, 
sebelumnya dia sudah menyiapkan prank untuk teman 
sekelasnya yg akan dilancarkan olehnya saat jam pelajaran 
pertama. 


Tepat saat michelle melangkah maju dikoridor sekolah saat 
itu teman dan adik kelasnya menghindar. Pemandangan itu 
sudah biasa bukan? 


"Michelle!!!" Teriak salah satu siswi. 


Michelle menoleh mendapati dania dan yora yg berlari ke 
arahnya. 


"Paan?" Sahut michelle malas. 


"Udah sehat lo? Gila sih, lo beneran di anterin sama si eza 
ketos baru itu??" Tanya yora to the point. 


"Kata dady sih iya" sahut michelle. 


"Pas gue kerumah lo, kata bi dari lo dianterin pacarnya, 
emang lo bilang apa sama bi dari??"tanya dania penasaran. 


"Gada, gue gada bilang kek begituan" sahut michelle. 


"Serius lo? Soalnya udah pada heboh banget nih?" Ujar yora 
seraya mendaratkan bokongnya di kursi depan kelas. 


"Siapa yg heboh? Hah??" Tanya michelle melebarkan 
matanya. 


"Satu sekolah lah!! Eh dua gedung maksudnya!" Ralat dania 


"Ini pasti kerjaan nya si agus! AGUSSS!!!" teriak michelle 
kala mengingat kejadian dua hari lalu. 


Tak henti-henti nya michelle mengumpat pada agus, 
sumpah serapah terlontar dengan lancar tanpa meleset 
sedikitpun dari bibir mungil nan merah muda itu. 


"Gue bales lo agus!!" Final michelle kala pak jaenul guru 
matematika masuk kelasnya, bibir yg tadi mengumpat itu 
kini tertutup rapat dan,,, sedikit mengerucut. 


"Lo utang cerita ama kita!" Ujar dania yg dibalas delikan 
bahu oleh michelle, kurang ajar-batin dania. 


Acara prank untuk teman sekelasnya yg ia susun rapi harus 
gagal sebab moodnya turun drastis. 


sedangkan ditempat lain agus sedang tersenyum lebar, 
teramat bangga dengan mulut turahnya itu. 


"Emang enak!" Gumam agus 


Pelajaran pertama selesai kini michelle sedang merapikan 
alat tulisnya dan jangan lupakan bibirnya yg menerucut 
kedepan, membuat sang ketua kelas medekat ke mejanya. 


"Kenapa?" Tanya varo seraya ikut membereskan alat tulis 
michelle. 


"Gak!" Sahut michelle jutek, sebenarnya saat jam pelajaran 
berlangsung michelle mendengar bisikan dan lirikan aneh 
dari teman sekelasnya, namun tak ada yg berani berbicara 
maupun menyidirnya, semua teman satu kelas michelle 
sudah tau tabiat temannya yg satu ini. 


"Pms mbaknya? Jutek amat" varo terkekeh melihat mata 
michelle yg akan keluar. 


"Kok lo tau?!" Michelle menaikan suaranya hingga tatapan 
dan lirikan dari teman sekelasnya kembali mengarah 
padanya. 


Varo tersenyum lebar seraya memamerkan deretan gigi 
rapihnya, jangan lupakan matanya yg sedikit menyipit "Gue 
cuma nebak" sahutnya seraya mengaruk tengkuknya yg 
sama sekali tak gatal. 


"Sel! Buruan gue pen denger cerita lo!" Timbrung yorra. 
Varo terlonjak karena suara itu muncul tiba tiba. 


"Cerita yg mana?" Gas michelle sungguh moodnya 
berantakan. 


"Gosah ngegas kadal!" Toyoran mendarat di kepala michelle. 


"Isshh!! Tauk ah gue mau labrak si agus turah! Minggir 
minggir" geram michelle menggibas gibaskan tangannya. 


"Eitss!" Dania mencekal tangan michelle yang hendak pergi 
"cerita dulu! Nanti kita ikutan labrak si agus deh" tawar 
dania. 


Michelle diam sejenak lalu mengiyakan tawaran dania, ia 
kembali duduk di mejanya tak lupa vero pun duduk 
dibangku sebalahnya ada dania dan yora pun dikursi hanya 
michelle yg dimeja. 


Michelle menarik nafasnya akan mulai bercerita. 


"Gue-" baru saja berujar namun sebuah suara mengintrupsi 
michelle untuk menoleh. 


"Michelle!" Teriak seseorang dari balik jendela seraya 
mengetuk ngetuk kaca jendela kuat tepat sebelah dania. 


"Inilalillahi" teriak dania terkejut tangannya reflek terulur 
untuk menggebrak kaca jendela. 


"Bangke lo gus!! Untung jantung gue gak loncat" Ujar varo 
yg sebelumnya sudah berkenalan. 


"Sini lo!!" Perintah michelle seraya berkacak pinggang. 


Agus menyatukan ibu jari dan telunjuknya membentuk 'o' 
dan berjalan menuju arah michelle dkk. 


"Bro" sapa agus pada vero seraya bertos ria ala cowok. 
"Napa lo??" Tanya agus pada michelle. 


Sedangkan yg ditanya malah menatap datar manusia yg 
bertanya itu. 


"Maksud lo apa?!"tanya michelle ngegas. 


"Apa? Gue gada maksud tuh" sahut agus santai seraya 
menyandarkan punggungnya pada dinding kelas. 


Michelle mulai bangkit dari duduknya seraya menggulung 
lengan kemejanya, sedangkan yg lain mulai mencuri curi 
pandang pada dua manusia yg kini akan bertengkar itu. 


"Sabar sel sabar! Semua bisa dibicarain baik-baik" ujar vero 
seraya mengelus punggung michelle. 


Michelle tak menggubris ia tetap pada pendiriannya. 


"Lo tau? Selama jam pelajaran kuping gue panas denger 
bisik-bisikan unfaedah dari mulut sampah kelas ini!!" Bahu 
michelle naik turun. 


Sedangkan teman satu kelasnya yg merasa berbisik tentang 
michelle melebarkan matanya dicap mulut sampah. 


"Ikut gue!" Agus menyeret paksa michelle. 
"Woi! Lo mau apa?!" Teriak varo. 


"Ikutin yuk ikutin" ujar yorra seraya berlari mengikuti 
langkah tergesa agus. 


Agus membawa michelle ke taman belakang sekolah tempat 
yg jarang disinggahi siswa siswi sma kartika jikapun ada 
pasti hanya anak nakal yg sedang membolos. 


"Apaan sih lo tarik2?!" Ujar michelle mencoba melepaskan 
cekalan agus. 


"Jadi lo udah tau??" Tanya agus dengan seringai kecil yg 
nampak bagi michelle. 


"Gausah basa basi! Maksud lo apa?!" Tanya michelle 
menekan setiap kalimat. 


"Lo gak inget perjanjian itu?" Agus menaikan sebalah 
alisnya. 


"Gue bukan gak inget tapi gue males! Lo gak masuk akal 
sumpah gus!!" Ujar michelle tak habis fikir. 


"Yaudah, salah siapa coba??" Terdengar hela nafas dari 
mulut michelle, agus rasa rencananya berhasil. 


Flashback beberapa hari yang lalu. 


Pagi hari ketika michelle merasa sedikit segar dari kemarin, 
michelle melangkahkan kakinya ke meja makan. 


Terdapat dua manusia disana ada dadynya dan sepupunya 
agus. 


"Michelle, udah mendingan?" Tanya mario ketika sadar ada 
tubuh kecil yang merengkuh lengannya 


"Udah, michelle udah sembuh bukan mendingan" agus 
memutar bola matanya malas. 


"Sok kuat" gumam agus terdengar oleh michelle. 
"Gue emang kuat yak!!" Sahut michelle ketus. 


"Udah jangan berantem mulu kamu baru sehat michelle, oh 
iya jangan sekolah dulu hari ini, nanti dady pulang waktu 
makan siang awas kalo dady gak liat kamu dirumah" ujar 
mario. 


"Agus abisin sarapanya. kamu bawa mobil sendiri kan?" 
Tanya mario seraya meminun kopinya. 


"Iya om agus bawa mobil sendiri, om tenang aja agus aman 
kok" sahutnya. 


"Oke. Dady berangkat sayang" seraya mengecup puncak 
kepala michelle. 


"Hati-hati dad" sahut michelle. 
"Gus om berangkat" 


"Hati2 om banyak tante girang diperapatan" sahut agus 
jenaka yg dibalas kekehan oleh mario. 


Kini tinggal agus dan michelle di meja makan tersebut. 
"Sel" panggil agus. 


"Am" sahut michelle hanya berdehem ia sedang meminum 
susu buatan mario tadi. 


"Gue punya penawaran nih! Setuju gak?" Tanya agus. 


Memang dasarnya michelle suka hal yg menantang iya 
menganggukan kepalanya antusias, padahal ia belum tau 
apa penawarannya, membuat agus terkekeh. 


"Jujur gue baru tau kalo lo jago dance, jadi gue nawarin lo 
buat gabung di salah satu tempat anak-anak kumpulan 
dance gitu, gak tau lah gue itu namaanya apa?! Itu temen 
gue yg gerakin, lo mau gak?" Jelas agus, michelle yg 
menyimak kini menganggukan kepala lagi lebih antusias 
dari tadi. 


"Tapi lo harus buat perjanjian dulu sama gue!" Michelle 
mengangguk lagi. 


"Apa?" Tanyanya semangat, bibir agus terangkat sebelah 
atas jawaban michelle. 


"Kalo lo bisa ajak si ezanio ketos baru itu kencan malem ini 
gue masukin lo ke kumpulan anak dance itu" papar agus, 
michelle melebarkan matanya. 


“Gila lo! Gak lah gak mau!" Tolak michelle. 


"Karena lo tadi udah ngangguk2 maka gue anggep Io 
setuju! Kalo gagal lo harus terima hukumannya" finis agus, 
sungguh michelle merasa dijebak. 


"Agus!! Gak yak!!" Tolak michelle kembali. 


"Harus sayang!!" sahut agus di ikuti seringainya membuat 
michelle bergeridik ngeri. 


Flashback off 


Ingin rasanya michelle hilang dari muka bumi saat. ini ia tak 
tahan dengan kelakuan sepupunya itu. 


"Agus!!" Teriaknya frustasi seraya mengentak hentakan 
kakiknya pada rumput taman. 


"Iya, apa sayang hm??" Sahut agus santai sembari 
memasukan tangan pada saku celananya. 


Bugh, bugh,bugh. 


"Aww awwsh michelle! Awwsshh" ringis agus. 


Ditempat yg sama ada tiga manusia yg menguntit di balik 
dinding sekolah, siapa lagi jika bukan varo, yora, dan dania 
yg menguping pembicaraan agus dan michelle sedari tadi. 


Sedangkan ditempat yg lain ezanio terlalu bersemangat hari 
ini bahkan senyumnya tak pernah luntur, hari dimana 
rencananya dengan agus dimulai, dan hari untuk 
berjuangnyapun dimulai. 


Tak hanya ezanio dan agus namun ada tiga anak buah 
ezanio yg membantu rencannaya, sebenarnya ezanio tak 
pernah menganggap mereka anak buah, melainkan 
menganggapnya sahabat. 


Tiga temannya sudah tau tentang michelle, anak itu pupuler 
sekali dikalangan kaum adam namun hanya tau nama saja, 
karena namanya masuk daftar langganan bk. 


"Bos senyum-senyum mulu" ujar aris. 
"Bedalah orang lagi jatuh cinta mah" ujar tengku lempeng. 


Tengku? Masih ingat? Kakak tiri michelle yg michelle 
hindari, tanpa sepengetahuan agus, tengku ikut andil dalam 
rencananya. 


"Aishh lo pada gausah panggil gue bos lah kalo disekolah 
gini!" Peringat ezanio. 


Untuk informasi saja ezanio itu ketua geng motor. 
Kerjaannya balapan, tauran, membolos. Namun itu dulu 
sekarang ezanio diberi tanggung jawab menjadi ketua osis, 
walupun yg ditinggalkanya hanya bolos dan tauran 
balapannya masih sampai saat ini. 


Gerld Elmath, ayah ezanio lah yg memaksa eza untuk 
menjadi ketua osis agar bisa tanggung jawab atas dirinya 
sendiri, nyatanya itu memang berhasil. 


"Ehehe siap siap" sahut aris. 


"Za gimana ceritanya lo bisa ada rencana mau deketin 
michelle?" Tanya tengku. 


"Eh tapi lo jangan bilang agus gue bantuin yak!" Pinta 
tengku. 


"Kenapasih lo selalu ngehindar gitu kalo ada agus?" 
Timbrung ridho yg sedari tadi hanya menyimak. 


"Kenapa?" Tanya eza dan aris bersamaan. 


"Agus benci sama gue, ya gatau juga sih gue belum pernah 
ngobrol sama tuh orang" jelas tengku 


"Kok lo bisa berpikiran kayak gitu? Hah?" Tanya aris yg 
dianghuki eza dan ridho 


"Iyatuh kenapa?" Tanya ridho sedangkan eza hanya diam 
menunggu jawaban 


"Nanati juga lo tau" sahut tengku yg mendapat lemparan 
kulit kacang dari aris 


"Bego! Orang udah nungguin juga!!" Protes aris 


"Dahlah. Za gimana? Cerita lo yg detail" sungguh tengku 
penasaran ia menginginkan michellenya bahagia 


"Jadi waktu itu- 
Falshback on 
"Bro" sapa agus pada ezanio. 


"Kenapa?" Tanya ezanio to the point sungguh eza sedikit 
malas dengan agus, apakah ia sedang cemburu? 


"Santai dong, gue tau lo agak kesel keknya sama gue, 
yakan?" Tanya agus tepat sasaran lalu agus kembali 
membuka suara. 


"Kenalin gue agustian bagakasaranio brissham sepupu 
michelle dari bandung” agus mengulurkan tangan nya, 
sontak ezanio menoleh dan tersenyum canggung lalu 
menerima tangan agus. 


"Lo pasti ngira gue cowoknya michelle kan?" Tanya agus 
tepat lagi. 


"Ya, gue kira sih gitu" sahut ezanio menggaruk tengkuknya 
yg tak gatal. 


"Lo suka sama sepupu gue?" Tanya agus tepat sasaran 
kembali, ezanio pikir agus ini cenayang. 


"Kenapa Io tanya gitu?"ezanio mulai merasa terintimidasi. 


"Tadi gue fikir om mario dadynya michelle bakal omelin gue 
karena gue bawa michelle sekolah padahal lagi sakit. Tapi, 
om mario malah tanya-tanya tentang lo za" jelas agus 
exited. 


"Tanya gue? Kenapa emang?" Ezanio mulai tertarik akan 
pembicaraannya dengan agus. 


"Kata om mario bi dari cerita kalo lo ngaku pacarnya 
michelle? Ayoloh ngaku?" goda agus. 


"Gue gak ngaku pacarnya michelle cuma bi.. siapa tadi? ah 
iya! bi dari tanya gue pacarnya michelle apa bukan, trus 
gue iyain aja biar cepet" jelas ezanio sedikit canggung. 


"Kalo lo mau juga gue bisa bantu" sahut agus yg 
menawarkan bantuan. 


"Bantu lo deketin michelle maksud gue" ujar agus lagi. 


"Lo serius? Lo kok percaya gitu aja sama gue?" Tanya ezanio 
sedikit curiga. 


“Gue liat sih lo kek nya serius sama sepupu gue ya jadi 
kenapa ngak?" Sahut agus. 


"Oke, deal?" Ujar ezanio Seraya mengulurkan tangannya. 


"Dengan syarat lo harus jaga michelle dan jangan buat dia 
sakit hati!" Sahut agus menerima uluran tangan ezanio. 


"Pegang janji gue! Gue gak bakal nyakitin dia seujung kuku 
pun gak akan pernah!!" Janji ezanio dengan suara lantang. 


Agus mengangguk anggukan kepalanya "bagus!" Cicit nya . 
Flashback off 


"Jadi, si agus langsung yg nawarin bantuannya? Wah gilasih 
sepupu terbaik kayaknya tuh siagus pengen banget 
michelle ada yang jaga" Ujar aris sedikit mengoda ezanio. 


"Andai gue bisa deket banget sama michelle kayak agus 
gitu, mungkin gue juga bakal lakuin apa aja buat bahagiain 
dia"- batin tengku 


"Hm, ris lo gue utus malem ini buat balap gantin si rey! Dia 
abis kecelakan katanya kemaren" ujar ezanio 


"Wah, parah lo za! Mana bisa mendadak gitu?!" 


Jam pelajaran telah habis kini waktunya para murid pulang 
kerumahnya masing-masing, namun beda halnya dengan 
michelle gadis itu menunggu sepupunya yg sedang 
kebengkel mengganti bannya yg bermasalah, katanya! 


Dua puluh menit sudah michelle duduk dikursi bawah pohon 
mangga ini namun tak ada tanda2 agus kembali, namun,,, 


Dari kejauhan michelle bisa melihat Ezanio berlari ke 
arahnya. Bodo amat, itulah yg dirasakan michelle saat ini. 


"Huft..huftt" michelle menatap manusia didepannya ini 
dengan tatapan kagum, keringat yg mengucur ternyata 
menambah kesan tampan fkir michelle. 


"Gak disuruh duduk nih?" Tanya eza basa basi. 


"Ya duduk kalo mau duduk, kenapa musti minta disuruh?!" 
Sahut michelle malas. 


Ezanio mendaratkan bokongnya disebalah michelle. 


"Gak balik lo? Jam segini paling anak basket yg masih 
disini?" Tanya ezanio. 


"Tauk nih si agus! Bilangnya ganti ban bentar taunya ngaret 
gini!" Sahut michelle seraya memajukan bibirnya, eza tentu 
gemas melihatnya. 


"Anak cowok kalo udah dibengkel emang suka lama, lo balik 
bareng gue aja" tawar ezanio, dalam hati ezanio ia berdoa 
agar michelle mau menerima tawarannya. 


"Gak ah!" Tak patah semangat ezanio mencoba cara lain. 


"Gue teraktir makan deh, kalo lo mau balik bareng gue" 
tawar ezanio. 


Mendengar kata teraktir ingin rasanya michelle melompat 
sampai awan. 


"Yuk!" Sahut michelle antusias bahkan ia langsung berdiri. 


Gak tau ada yg baca atau enggak ehehe. 
VOTE! 
Serang, 22 agustus 2020. 


HEY TROUBLE 06 


SELAMATMEMBACA 


"Gue teraktir makan deh, kalo lo mau balik bareng gue" 
tawar ezanio. 


Mendengar kata teraktir ingin rasanya michelle melompat 
sampai awan. 


"Yuk!" Sahut michelle antusias bahkan ia sudah berdiri. 


Ezanio terkekeh melihat tingkah michelle, ternyata gadis yg 
sering dibilang pembawa masalah ini memiliki sisi 
kekanakan. 


"Yuk! Mau makan apa??" Tanya ezanio seraya bangkit dari 
kursinya. 


Michelle melangkahkan kakinya semangat bahkan sedikit 
meloncat tanpa sadar membuat eza gemas padanya. 


"Gak tau, kan lo yg ngajak gue sih ngikut aja" sahut 
michelle. 


"Eh gak deng, gue mau jajan gamau makan"pintanya tak 
tau diri. 


"oke"sahut ezanio. 


Dengan semangat ezanio membukakan pintu mobilnya 
untuk michelle. 


"Eh, makasih" ujar michelle sembari menampilkan 
cengirannya. 


Ezanio tersenyum lalu berlari memutari mobilnya menuju 
kursi pengemudi. 


"Ke taman mau? Disana banyak jajanan" Tanya ezanio kala 
mobilnya melaju meninggalkan parkiran sekolah. 


michelle megangguk anggukan kepalanya antusias 
membuat ezanio tersenyum entah yg keberapa kalinya. 


Didalam mobil hanya hening yg menyelimuti dua manusia 
berbeda jenis itu, michelle yg sedang memainkan ponsel 
pintarnya seketika teringat mengenai ezanio yg 
menolongnya tiga hari yg lalu. 


"Za, makasih" ucap michelle sedikit ragu, demi apapun 
michelle tak suka keadaan canggung seperti ini, ia merutuki 
mulutnya yg berbicara reflek itu. 


Ezanio mengernyitkan dahinya"buat?" 
"Makasih aja!" Sahut michelle asal. 
"Aneh, tapi gue suka" sahut eza melirih di akhir kalimat. 


Michelle menimbang nimbang apakah dia akan 
mengungkapkan rasa terimakasihnya pada eza atau tidak, 
demi apapun dia gensi. 


"Makasih lo udah nolongin gue waktu itu" ucap michelle 
secepat kilat, sedetik kemudian ia memalingkan wajahnya 
keluar jendela. 


Ezanio menoleh, sekarang dia paham gadis disampingnya 
ini ternyata sedikit memiliki sifat gensi. 


"Oke dia gensi za! jadi lo yg harus punya kadar kepekaan yg 
tinggi!!" Batinya bermonolog. 


"Ah bukan apa-apa, lagian lo juga pingsan gara-gara gue 
hukum, harus nya gue yg minta maaf!.. Maaf ya gue hukum 
lo sampe pingsan gitu" ujar ezanio tak enak. 


"Gue pingsan emang lagi sakit bukan karena dihukum!" 
Jelas michelle. 


"Udah sampe yak? Yuk turun" ujar michelle seraya 
membuka pintu mobil. 


"Oke" sahut ezanio. 


"Gak seburuk yg gue bayangin, michelle baik ternyata" 
gumamnya melihat punggung michelle menghampiri 
pedagang cilok dipinggir taman. 


Ezanio turun dari mobilnya lalu kakinya melangkah 
mengikuti arah gadis yg akhir-akhir ini memenuhi isi hati 
dan pikirannya. 


Michelle menuangkan sambal cukup banyak pada ciloknya, 
membuat eza langsung menarik sambal dan menaruh pada 
tempatnya kembali. 


"hh ezaa!! Gue belum selesai nyambelinnya!!" Ujar 
michelle, demi apapun michelle saat ini tak tahu diri, sudah 
di traktir ngegas pula. 


"Nanti perut lo sakit o'on" sahut ezanio menyentil pelan 
dahi michelle. 


"Tapi enak" sahut michelle senaknya mencoba mengambil 
kembali sambal yg sudah ditata rapih oleh penjualnya. 


"Ck! Nanti sakit perut michelle!" Sahut ezanio geram. 


Michelle mengela nafas malas. Ingatkan pada michelle dia 
tak pernah takut dan patuh pada manusia manapun, kecuali 
dady nya! 


Tapi ezanio? Sungguh, keajaiban dari negri manakah ia bisa 
menaklukan seorang michelle? 


"Buruan bayar lo! Gue mau telor gulung!" Ujar michelle 
ketus sambil berjalan mendekat ke arah penjual jajanan 
telor gulung. 


Ezanio menggeleng gelengkan kepalanya lalu membayar 
ciloknya michelle, dan bergegas menyusul gadis tak tahu 
diri itu. 


"Duduk kalo makan!" Perintah ezanio saat melihat michelle 
memakan ciloknya sambil berdiri. 


Michelle menampakan cengirannya lalu mendudukan 
dirinya dikursi taman, sembari menunggu telor gulung 
pesanannya. 


"Mau minun apa? Biar gue yg beli" tawar ezanio. 


"Hmm, za kok lo baik sih sama gue?" Michelle tanpa berpikir 
panjang melontarkannya, mulutnya hanya reflek. 


"Karena lo sepesial" sahut ezanio menatap lekat manik 
kecoklatan milik michelle. 


"Uhuk..uhukk" michelle batuk tepat di depan muka ezanio, 
membuat sang empu terkejut. 


"Astaga sel pelan-pelan!" Ezanio menepuk nepuk punggung 
rapuh itu. 


"Min-uhukk-num" ezanio bangkit langsung berlari menuju 
penjual es kelapa di sebrang taman. 


Tak butuh waktu lama ezanio kembali membawa satu cup es 
kelapa dan langsung menyodorkannnya tepat di bibir 
michelle. 


Dengan gerakan kilat michelle meminum es kelapa itu 
dengan terbatuk batuk. 


"Pelan pelan sel" ucapnya lembut, tangannya terulur 
menyingkirkan anak rambut yg menghalangi pendangannya 
ke wajah cantik michelle. 


Seakan terbius michelle berhenti meminum es kelapa itu 
tanpa ada niat mencabut sedotan dari mulutnya seraya 
menatap wajah ezanio dengan pandangan bodohnya. 


Detak jantung michelle memompa dua kali lebih cepat, 
darah yg mengalir seperti biasa kini berdesir hebat. 


"Kenapa?" Tanya ezanio. Dalam hati ezanio dia paham reaksi 
michelle, pasti michelle terbawa perasaan-pikirnya. 


"Kayaknya gue sakit jantung deh" sahut michelle dengan 
wajah blank membuat ezanio tertawa lepas. 


Michelle menabok keras lengan ezanio yg tak terasa apapun 
bagi ezanio. 


"Orang sakit malah diketawain?!!" Teriak michelle tak habis 
pikir dengan ezanio. 


Bahkan pengunjung taman pun memandang dua remaja yg 
tengah bergurau itu, jika dilihat mereka tampak seperti 
sepasang kekasih yang bahagia. 


"Galak tapi o'on" sahut ezanio masih dengan tawanya. 


Baru saja hendak menjawab perkataan eza namun ada 
suara yg membuatnya menoleh. 


"Neng ieu saosna banyak apa sedikit?" Ujar penjual telor 
gulung. 


"Dikit aja mang!" bukan, itu bukan suara michelle, tapi 
suara ezanio. 


"Banyak mang banyak!" Sanggah michelle cepat. 
"Dikit!" Tolak eza. 

"Banyak!" 

"Dikit!" 


"Atu mamang meni pusing ari kieu mah, sedeng aja lah ya?" 
Tengah penjual. 


"Oke" sahut ezanio sedangkan michelle memutar bola 
matanya jengah. 


"Mau jajan apa lagi?" Tanya ezanio sembari membayar telor 
gulung itu. 


"Pulang" ketus michelle. 


"Dih ngambek, ayook jangan manyun-manyun nanti gue 
hilaf" ezanio menarik lembut lengan michelle yg sedang 
mode merajuk itu. 


Dengan kasar michelle membanting tangan ezanio dan 
berjalan cepat ke arah mobil. 


"Ck! Michelle!" Teriak eza menyamakan langkahnya dengan 
michelle. 


"Jangan ngambek dong, kan aku sedih" eza meniru suara 
anak kecil. 


"Jijik eza!!" Sahut michelle sinis. 


"Hehe...makannya mapin bang eza yg tampan ini ya?" 
Mohonnya dengan menyatukan tangannya tak lupa 
mencoba meniru suara anak-anak. 


"Eza! Gue gampar mau?!" Kesal michelle. 


"Mau dong" goda ezanio mendekatkan wajahnya ke wajah 
michelle. 


Deg... 
Deg... 
Deg... 


Sungguh jantung michelle rasanya ingin melompat keluar, 
lagi lagi ia merasakan debaran yang kuat didadanya, yang 
belum pernah ia rasakan sebelumnya. 


"Dadyyy!" Teriak michelle sembari memegangi dadanya 
yang terasa berdetak cepat. 


"Loh? Michelle lo kenapa??" Panik ezanio mendapati 
michelle berteriak memegangi dada nya dengan bahu yang 
naik turun seperti menahan sesuatu. 


Dengan hati-hati ezanio mengguncang bahu yang naik 
turun itu, tak ada respon dari sang empu membuat ezanio 
semakin gundah. 


"Sel? Gerak!!! Lo kenapa sih?!" Ezanio terus mengguncang 
bahu michelle hingga, 


Grebb. 


Dengan gerakan cepat ezanio memeluk tubuh michelle erat, 
sedangkan yang dipeluk sedang mengatur deru nafas dan 
detak jantungnya yang semakin menggila. 


Saking dekatnya michelle dan eza, ezanio sampai bisa 
mendengar detak jantung michelle yang tak beraturan itu. 


"Eza minggir!!" Dengan kasar michelle mendorong dada 
ezanio. 


"Lo mau bunuh gue hah??!" Celetuk michelle. 


Ezanio mengernyitkan dahinya bingung dengan perlakuan 
dan ucapan michelle. 


"Lo gapapa??" Michelle menahan pergerakan ezanio yg 
mulai mendekat ke arahnya lagi. 


"Eza gue gak mau sakit jantuuuung" teriaknya histeris 
bahkan matanya mulai berkaca-kaca. 


Ezanio kembali mengernyitkan dahinya, ajaib sekali 
michelle ini. 


"Tarik nafas lo buang pelan-pelan, jangan panik" tenang 
ezanio ketika nafas michelle tersenggal senggal. 


"Eza gue mau kerumah sakit!!" Michelle langsung berlari tak 
tentu arah, sedangkan ezanio langsung mengejar gadis yg 


hampir saja menangis itu. 


Dengan mudah ezanio mencekal pergelangan tangan 
michelle. 


"Sel tenang sel! iya iya kita kerumah sakit sekarang" Ucap 
eza kala michelle terus saja memberontak. 


Sampai akhirnya ezanio bisa membawa michelle kerumah 
sakit hingga memasuki ruang pemeriksaan, ia terus saja 
merapalkan doa semoga michellenya baik-baik saja. 


Sebenarnya ezanio tak yakin michelle sakit jantung, sebab 
ia tak melihat tanda tanda sakit jantung pada michelle, 
hanya detak jantungnya saja sedikit tak normal. 


Eza pikir michelle jatuh cinta padanya tapi mengapa 
michelle menganggap ini sakit? Argh- otaknya terus saja 
berputar. 


"Michelle belum pernah jatuh cinta kayaknya? Tapi mana 
mungkin dia kan udah kelas tiga gini masa belum pernah 
ngerasain jatuh cinta"-batin ezanio 


Drtt..drttt 


Ezanio menoleh ke arah ponsel yg bergetar ia menerima 
panggilan dari ponsel pintar milik michelle ketika melihat 
nama penelepon. 


"Michelle kenapa kamu belum pulang?” Tanya mario 
disebrang sana. 


"Ini eza om, michelle lagi diperiksa dokter" sahut ezanio. 


"Michelle kenapa za?" Tanya mario tersirat nada khawatir. 


Eza menggaruk tenggkuknya yg tak gatal, sungguh ia 
bingung akan jawab apa. 


"Sebenernya eza juga gak tau om, tapi michelle bilang dia 
jantungnya gak normal" sahut ezanio seadanya. 


"Eza om minta tolong sekarang masuk keruang periksa, om 
takut michelle nyembunyiin sesuatu dari om dan tolong 
berikan hp nya pada michelle om mau bicara" ujarnya 
panjang lebar, sebenarnya eza paham bahwa mario pasti 
khawatir. 


"ya om, tunggu sebentar" sahut eza bangkit dari kursi 
tunggu. 


Cklek.. 


"Permisi" 


Sedangkan diruang pemeriksaan michelle tampak 
menceritakan keluhan jantungnya pada sang dokter. 


"Haha ada-ada saja kamu ini" ujar dokter tersebut 
menggelengkan kepalanya. 


"Tapi michelle serius tanteeee!" Sahut michelle kesal. 


"Tante gak nemuin kelainan dijantung kamu, cantik. 
Mungkin kamu lagi jantuh cinta" sahut sang dokter yg 
dipanggil tante itu dengan kekehan diujung kalimat. 


"Ahhh tanteee!!! Michelle gak percaya ah! Masa bisa gitu 
rasanya kaya mau serangan jantung" orang yg dipanggil 


tante itu hanya tersenyum. 
Cklekk. 
"Permisi" michelle megerinyitkan dahinya. 


"Eh? Pacar kamu sel?" Tanya sang tante, sontak michelle 
melebarkan matanya. 


"Ih tante gichele!! Sembarangan banget sih jadi orang! Dia 
itu temen michelle" sahut michelle tak santai. 


"Hehe. Masuk dek" perintah sang tante bernama gichele 
tersebut. 


"Misi dok, maaf ganggu saya cuma mau kasih hp michelle 
ada telpon dari dady nya" ujar eza sopan. 


"Dady ngomong apa?" To the point michelle. 
"Gak tau gue, katanya mau ngomong sama lo" sahut ezanio. 


Saat michelle merima telpon dari dadynya ezanio tak 
menyia-nyiakan kesempatan untuk bertanya pada dokter 
wanita itu. 


"Maaf dok, memang michelle sakit jantung?" Tanya eza hati- 
hati. 


Tampak sang dokter mengela nafas berat "sebenarnya tidak 
ada masalah dijantung michelle, dokter juga ngerasain hal 
yg sama seperti michelle saat dokter falling in love dulu! 
Apa dia ngerasain deg-deganan itu sama kamu?" Jelas dan 
tanya gichele. 


Ezanio tampak menyimak semua penjelasan dari dokter 
dihadapanya ini, jujur otaknya masih mencerna semua 
perkataan dokter barusan. 


"Ah...iya dok, tadi dia teriak-teriak kaya orang kesetanan" 
sahut ezanio tertawa canggung. 


"Dokter minta jaga keponakan dokter yah? Bahagiakan dia, 
mungkin dia terlihat baik-bauk saja namun sudah banyak 
luka yg ia telan mentah-mentah sendiri" pinta gichele. 


"Nanti kamu pasti tau apa alasan michelle menjadi anak yg 
trouble maker, bad, dan semacamnya" lanjutnya. 


"Pasti tante! Eza pasti jaga michelle" sahut ezanio yakin. 


Sudah dua puluh menit mario mengintrogasi michelle lewat 
panggilan suara kini beralih menjadi panggilan vido, 
sungguh michelle geram pada mario bisa-bisanya ia 
bertanya sebanyak tumpukan ulangan harian. 


"Dady! Michelle gak papa! Sumpah. Kata tante gichele 
michelle cuma...cuma...cuma kaget, iya cuma kaget" sahut 
michelle gelagapan. 


"Kasih handphonnya ke tante kamu! Cepat!!" Perintanya. 


Michelle mengela nafas kasar, beradu argumen dengan 
dadynya memang bukan hal yg mudah berbeda dengan 
manusia-manusia laninnya. Tampak dari ujung jendela 
ruangan khusus gichele, michelle melihat ezanio 
berbincang bincang dengan gichele tanpa mau berbasa basi 
ia menghampiri dua manusia itu. 


“Gibah aja pada!" Celetuknya. 
"Ye dateng-dateng langsung ngegas" sahut ezanio. 


"Tabiat michelle memang ngegas" celetuk gichele, michelle 
membulatkan matanya. 


"Waaah ngajak ribut nih tante!!" Michelle menghampiri 
gichele tergesa sedangkan dua orang tadi hanya terkekeh. 


"Ehh lupa!! dady kan mau ngomong ama tante yak!!" Ujar 
michelle seraya menepuk jidatnya pelan. 


VOTE! 
Serang, 01 september 2020. 
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Dilorong rumah sakit michelle terus menggerutu dan 
mengumpat, tangannya yang dilipat didada sembari 
berjalan dengan menghentak-hentakkan kakinya, jangan 
lupakan bibirnya yang terus berkomat kamit, bahkan ezanio 
dilarang berjalan sejajar dengannya, ezanio tertinggal 
dibelakang. 


Falshback 


Gichele tertawa renyah saat berbincang bincang dengan 
mario lewat telepon ia sedang menghadap jendela rumah 
sakit yang terbuka, michelle yang mendapat ide tidak bisa 
menunda rasa jahilnya, ia berjalan mengendap sembari 
membawa selimut putih milik rumah sakit. 


Michelle memasang posisi strategis disana, dengan selimut 
yg membungkus seluruh tubuhnya dan rambut yg ia gerai 
kedepan, ia hanya perlu sedikit menunggu gichele. 


Tak lama gichele beranjak dari posisinya, matanya 
membulat sempurna kala melihat sosok putih dan rambut 
tergerai tanpa diketahui gichele maupun ezanio bahwa itu 
michelle. 


Tubuh gichele bergetar hebat kala sosok itu mendekat ia 
hanya mematung sembari merapalkan doa dihatinya. 


"HIHIHIHIIIII" tawa michelle seperti orang tercekik sembari 
membuka rambutnya, terlihatlah wajahnya yg konyol. 


"HUAAAAAAAAASETAAAANNN"pekik gichele. 


"HAHAHAHAHAAAAA" Michelle tertawa lepas sembari 
memegangi perutnya yg terasa keram. 


"Michelle!!" Michelle langsung terdiam kala suara berat itu 
memanggil namanya dengan tajam. 


"Hehe monmap sadayana kata mang ujang geh muehehe" 
michelle menggaruk tengkuknya yg tak gatal. 


"Michelle kalo tante jantungan gimaaaa??" Pekik gichele 
seraya berkacak pinggang. 


"Biarin! Kan michelle ada temennya" sahut michelle 
seenaknya, gichele memutar bola matanya malas sedetik 
kemudian ia tersenyum jahil, jangan lupakan ia juga punya 
bakat julid hehe. 


"Kamu gak sakit jantung michelle, tapi kayaknya kamu 
mendadak sakit jantung kalo deket-deket sama eza. Hmm 
kemungkinan besar kamu jantuh cinta loh sama eza!!" 
Cerocos gichele lalau tersenyum puas atas ucapannya. 


"Emang bener ya sel?" Tanya ezanio seraya mendekatkan 
batang hidnunga ke punggung michelle. 


Deg 


Michelle menelan salvinanya susuah payah nafasnya seperti 
tercengkat, mengapa ia merasakan apa yg diucapkan 
gichele tadi? 


"Eza iih" michelle mendorong wajah ezanio yang mulai 
menumpu di pundaknya sungguh ia gugup. 


Ezanio terkekeh melihat wajah gugup michelle. 


"Tuh tuhkan yak?!!" Pekik gichele, michelle 
menggembungkan pipinya. 


"Dah ah!! Michelle males!!!" Michelle berjalan kular cepat 
mambuat gichele tertawa puas. 


"Eh sel!! Dok... eh tan, eza pamit makasih. Permisi" pamit 
ezanio lalu segera mengejar michelle. 


"Ngapain lo!! Sana gausah deket deket!!!" Ucap michelle 
menatap tajam ezanio. 


"Yaudah gausah marah-marah sih" 
"Yidihgisihmirihmirihsih" sahut michelle. 


"SANA EZA!!!" Sentak michelle kala ezanio merangkul 
pundaknya. 


"Ngambek??" Tak ada sahutan dari michelle ia melepas 
paksa tangan eza yg menumpu dipundaknya lalu berjalan 
cepat. 


Flashback off 


Ezanio yg melihat kelakuan michelle mati-matian menahan 
tawanya, ia berlari mensejajarkan langkahna dengan 
michelle. 


"Jangan deket deket!!" Teriak michelle. 


"Gue mau ngomong elah, lo mah gitu" protes eza kala 
michelle mendorong dorong tubuhnya. 


"Apa?! Gue malu tau gak??!!!" Teriak michelle, eza menahan 
senyumnya. 


"Malu kenapa?" Tanya eza. 


"Taukah!! gue mo pulang aja" sahut michelle mulai berjalan 
cepat meninggalkan ezanio lagi. 


"Lo pulang bareng gue lah!!" Cegah eza. 
"M.A.L.E.S" 


"Gue denger-denger sih lorong rumah sakit ini dikit angker" 
michelle memucat mendengar perkataan eza. 


"Gue lagi males bencanda!" 


"Dih siapa yg becanda, gue ngomong apa adanya" sahut 
ezanio santai sembari melangkahkan kakinya meninggalkan 
michelle, lorong itu memang sepi hanya ada ezanio dan 
michelle saja. 


Sedangkan michelle melirik ke kanan dan ke kikri bulu 
kuduknya tiba-tiba terasa meremang tak sadar dirinya 
sudah ditinggalkan eza. 


"EZAAAAAA!!!" Teriak michelle dan berlari secepat kilat. 
"Eza gue takuuuuutt!! Lo dimanaaaaa??!" Teriak michelle. 
"Eh bocah!! Pake teriak2 ini rumah sakit!" Ujar seorang 
lelaki seumurannya, michelle gelagapan ia panik ia gugup 
kakinya melangkah mundur sampai menabrak tembok. 

"L-lo manusia b-bukan??" Tanya michelle gugup. 

"yak iyalah masa ya iyadong" sahutnya tak jelas. 


"Setan mana ada yg ngaku setan!" gumam michelle. 


"Setan gaul nih ngelawak" gumamnya lagi. 


"Lo ngatain gue setan?" Lelaki itu mengahampiri michelle ya 
g menyudut di tembok, ia mensejajarkan tinggi badannya 
dengan michelle, michelle memejamkan matanya berdoa 
didalam hati. 


"Ck! Gue kesel pen baku hantam lo, tapi muka lo pake 
cantik segala, yaudah sini jan takut bang rey anterin pulang 
tapi nanti gue minta mm minta apa yaa? ck! Gue minta lo 
aja deh" ujar seorang bernama rey itu. 


Sedangkan dikoridor yg cukup ramai eza celingak-celinguk 
mencari michelle, ia yakin pasti michelle tertinggal, ia 
memutuskan kembali ke lorong mencari michelle. 


"Berani lo ngomong gitu sama michelle" ucap ezanio datar, 
ia menatap lelaki bernama rey itu dengan dingin. Sontak rey 
langsung menormalkan tinggi badannya. 


Michelle yg mendengar suara eza langsung berlalri dan 
memeluk eza, terasa olehnya tubuh michelle yang bergetar 
hebat ia membalas pelukan michelle tak menyia nyiakan 
kesempatan emas ehehe:/ 


"Ezaa" cicitnya pelan. Eza menundukan kepalanya guna 
melihat wajah pucat michelle yang masih terlihat cantik. 


"Hm?" 
"Pulang" 
"Iya pulang" mata eza kembali menatap dingin ke arah rey. 


"Maaf boss gue gak tau kalo dia cewek lo! Sumpah dah" ujar 
rey menggaruk pelipisnya yang tak gatal. 


"Ck!" 


"Eza dia bukan setan??" Tanya michelle polos, tentu hal itu 
mengundang tawa ezanio. 


"Sini liat, jadi namanya itu rey temen nongkrong gue" 
michelle melihat ke arah rey yg sedang nyengir kuda tanpa 
melepas pelukannya. 


"H-hai gue rey" sapa rey canggung. 
"Gue kira lo setan!" Sahut michelle 


"Dia belasteran setengah bangsa setan sepermpat bangsa 
tawon nah yg seumpritnya baru manusia" celetuk ezanio. 


"Hahahaha" tawa michelle. 


"Lah sih boss bisa julid juga ternyata, rey yg tampan jadi 
ternistakan" ujar rey, ezanio tak menyahut ia kembali 
menunduk sibuk memandangi wajah cantik michelle saat 
tertawa, ada senyum kecil terbit di bibir ezanio. 


Michelle melirik sekilas wajah ezanio yg menatapnya, sadar 
akan posisinya michelle langsung mendorong ezanio. Ezanio 
terkesiap. 


"Ngapain lo peluk peluk gue??!" Teriak michelle, eza 
memutar bola matanya malas "sabarza sabar" batin ezanio 


"Lo yang peluk gue siti" sahut ezanio seraya menyentil 
pelan dahi michelle. 


"Kapan hah??! Enak aja lo nuduh sembarangan!!" Sanggah 
michelle. 


"Yg nuduh sembarangan itu lo astaga" batin ezanio. 


"Yaudah iya. maaf" finis eza, michelle kembali melihat rey. 
Sadar michelle yg akan berbicara dengan rey ezanio 


mendahului bicara. 
"Eh rey udah baikan lo?" Tanya eza pada rey. 


"Udah boss, kemaren cuma lecet2 sama kekilir doang. Nanti 
malem juga udah mulai bisa balap lagi" sahutnya. 


"Aris yg maen sementara waktu, lo istirahat aja" sahut 
ezanio lempeng. 


Michelle yang menyimak menabok keras lengan eza 
membuat sang empu menoleh. 


"Lo suka balapan?? Astaga?! Ck! Ck! Ck!" Heboh michelle 
seraya menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Bukan gue, tapi temen gue!" Sahut ezanio. 


"Hillihh!!" Eza menghela nafas kasar lalu menarik tangan 
michelle. 


"Yuk pulang! Nanti ada setan" 


Michelle telah sampai dirumahnya, ia melirik ezanio lalu 
menyengir kuda. Terlihat seperti orang bodoh. 


Eza mengrnyitkan dahinya "Kenapa?" tanya eza. 


"Hehe, eza jajanan gue lo taro dimana?" Tanya michelle 
menggaruk tengkuknya yg tak gatal dan masih 
mempertahankan cengiran bodoh itu. 


Ezanio terkekeh "di jok belakang sama tas lo" sahutnya. 


"Ah iya kok gue baru sadar gak gendong tas yak?!" Eza 
kembali terkekeh. 


"Ceroboh" cibir eza. 


"Sana masuk duluan, nanti gue yg bawa tas sama jajanan 
lo" perintah eza, percaya tidak percaya michelle hanya 
menurut. la menganggukan kepalanya dua kali membuat 
senyum ezanio kembali merekah entah yg keberapa kalinya. 


Michelle berlari kedalam rumah. 


"Asalamualikum michelle dataaaaang" teriak michelle, agus 
yg sedang asik menonton televisi terperanjat kaget. 


"Eh anakonda! Ini rumah bukan hutan!!" Celetuk agus. 


"lih orang salam bukannya dijawab malah dimarahin ck! Tak 
patuuut" protes michelle sembari menggelemg gelengkan 
kepalanya. 


"Walaikumsalam mei-mei yg cantik" finis agus ia sedang 
asik menonton televisi tak ingin bertengkar dengan 
michelle. 


"Dady mana gus?!" Tanya michelle sembari mendaratkan 
bokongnya di samping agus. 


"Ngapel" sahut agus asal. 
"Ooh" 
"Lo? Gak marah?" Tanya agus mengintimidasi. 


"Kalo gak suka bilang nanti gue yg dupak tante-tantenya" 
lanjutnya sembari menatap michelle ya g sedang memakan 
keripik ubi ungu. 


"Ya kalo dady bahagia gue juga ikut bahagia lah, gak 
mungkin kalo gue gak suka bilang ke dady yang ada dady 
gak bahagia-bahagia." sahutnya tanpa disadari dua 
manusia disofa itu, ada dua pria yg berdiri di ambang pintu. 


Mario tak bisa menahan senyumnya ia bersyukur memiliki 
michelle yg teramat sayang padanya, walaupun ucapan 
michelle terdengar acuh tapi ia bisa merasakan kehangatan 
hati putri sematawayangnya itu. 


"Yuk masuk eza" ajak mario. Michelle dan agus menoleh. 


"Dady!! Dady pasti lembur yak??!!" Semprot michelle Kala 
melihat mario masih menggunakan kemeja kerja. 


"dady cuma miting bentar, baru juga jam 7 udah mencak 
mencak gini" sahut mario terkekeh, michelle memajukan 
bibirnya sedetik kemudian agus menyentil pelan bibir 
michelle, dan terjadilah perang dunia dua selama 10 menit 
lamanya:/ 


"Ahudah ah gue capeek!!" Tolak michelle kala agus meminta 
untuk mengejarnya. 


"Om, emang itu dua manusia kalo dirumah ribut terus?" 
Tanya eza terkekeh. 


"Seperti yg kamu lihat za, mereka memang kaya kucing 
sama anjing" sahut mario. 


"lah iya tuh dad si agus anjingnya hahahah" celetuk 
michelle membuat seisi ruangan tertawa kecuali agus. 


"Nistain terus nistain!!" Ketus agus. 


Bintang berkerlap-kerlip yang berhamburan di atas langit 
menarik atensi siapapun termasuk michelle, gadis itu berdiri 
dibalkon rumahnya menikmati semilir angin malam dan 
langit hitam keunguan kota jakarta. 


Ada satu nama yg terus mengisi pikiranya, membuat bibir 
tipis itu terus mengulum senyum bahagia. 


"liih kenapasiiih gueee astaagaaa" gemasnya kala nama 
lelaki itu terus menyerang pikirannya. 


"Apa tante gichele bener yak?" Gumam michelle sembari 
meletakan jari telunjuk didagunya. 


"Aaaaguegangertiii'" heboh michelle menghentak hentakan 
kaki pada lantai dingin balkon. 


Drttt..drttt... 


Michelle membalik ponsel yg digenggamnya saat 
merasakan getaran pada ponsel itu, michelle mengernyitkan 
dahinya kala nomor tak dikenal menelponnya. 


"Sapanih?" Gumamnya, michelle berusaha meneliti angka 
angka pada nomor penelpon itu namun ia tak ingat,,atau 
mungkin tak tahu:/ 


Michelle nenarik ikon hijau pada ponsel terdengar suara 
deru motor yg sengaja dibunyikan. 


"Hallo sel?" Sapa orang disebrang sana. 
"Siapa?" Tanya michelle to the point. 


"Lo gak kenal suara gue? Ck! Kebangetan lo" cibir ezanio. 
Iya, ezaniolah penelponnya. 


"Gue kayak kenal suara ini tapi,, gue pasti masih kepikiran 
dia nih" gumam michelle terdengar eza membuat pemuda 
itu terkekeh, michelle menepis pikirannya. 


"Ck! Mau apasih lo?!" Tanya michelle galak. 


"Gue cuma mau bilang jangan pikirin gue terus nanti juga 
besok ketemu" goda ezanio terkekeh membuat michelle 
melebarkan matanya, walaupun tak terlihat tapi ezanio tahu 
michelle pasti melakukan hal itu. 


"Lo siapa sih?!" Tanya michelle kalut ia mulai yakin itu suara 
ezanio. 


"Lo tau gue!" Sahut ezanio, disebrang sana ia melirik jam yg 
sudah menunjukan pukul 21:44 


"Tidur sel udah malem, besok sekolah" ujar ezanio, ingin 
rasanya michelle terbang. 


"Hm" sahut michelle, jantungnya berdetak lebih cepat dari 
bisanya dan pipinya yg memerah membuat ia tak bisa 
menyahut dengan baik selain berdehem. Seandainya ezanio 
melihat reaksi michelle. 


“Good night" ujar ezanio. 


Michelle menggigit bibir bawah menahan senyum "to" sahut 
michelle. 


Tut. 


Secepat kilat michelle mengahkiri telpon secara sepihak 
sungguh jantungnya berdetak tak normal seperti ada acara 
hajatan. 


Tak menunggu waktu lama michelle memasuki kamarnya 
dan menutup pintu balkon ia langsung membanting 
tuhunya ke kasur seempuk awan itu, sunyum terus 
menghiasi bibir tipisnya. 


"hh kok gue akhhgatauaaa" pekik michelle menghentak 
hentakan kaki pada kasurnya. 


Michelle membaca doa tidur lalu menutup matanya “Good 
night to" gumam michelle. 


VOTE! 
Serang, 07 september 2020. 


HEY TROUBLE 08 


SELAMATMEMBACA 


Michelle menuruni anak tangga dengan sedikit berlari 
sembari bersenandung rria, matanya menyapu seluruh 
ruangan namun ia tak menangkap keberadan mario hanya 
ada si tengil agus. 


"Selamat pagi" sapa michelle, agus yg sedang menggigit 
roti sedikit menoleh namun tak urung menelan ia menatap 
kosong kedepan. 

"Pagi" sahutnya malas. 

"Ih anjim suram banget muka lo" cibir michelle. 


"Ck! Gak usah mancing!" sahut agus kesal. 


"Ihaha lo suka nonton sintron apasih itu? Mmm wali wali ahh 
pokoknya itu iyakan??" Tanya michelle tergelak. 


"Kalo iya kenapa situ syirigh?" Sahut agus LPG (ngegas). 


"Kok situ jadi ngegas?" Agus tak menjawab ia kembali 
memakan rotinya. 


"Dady kemana? Gue tadi ke kamar dady tapi gak ada" tanya 
michelle sembari mengoles roti dengan selai kacang. 


"Ada. Lagi ngasih makan si rolan" sahut agus (rolan itu 
nama iguana, hewan peliharannya mario). 


"yuk berangkat! Tapi gue pamit ke dady dulu" agus 
menganggukan kepalanya. 


Seperti biasa michelle masih dihindari teman sekolahnya 
tapi ia tidak perduli. Ia berjalan menatap sekitar dengan 
senyum konyol namun bagi teman sekolahnya itu senyum 
termengerikan selama perjalan belajar disekolahnya. 


"Udah ah gausah kaya golek gitu mukanya!!" Protes agus 
jengah, michelle mencubit keras pinggang agus. 


"Aww sakit bangsat" pekik agus mencoba melepaskan 
cubitan maut michelle. 


"Gue cantik gini, lo malah ngatain gue golek?!!" Protes 
michelle berteriak. 


"ya l-o cantik le-pas aww" sahutnya tercekat, michelle 
melepas cubitannya lalu berlari kecil menuju kelasnya tanpa 
mengucapkan sepatah katapun pada agus. 


"Ck! Dosa apa hamba ya allah" agus mengelus dadanya 
kasar. 


Michelle menduduki kursinya disebelah yora. 


"Michelle!! Lo kemana ajasih ditelpon gak pernah diangkat 
di chat juga gak bales, ya setidaknya kalo gak ke angkat lo 
nelpon balik maemun jangan seenak jidanya lo pikir gue 
gak khawatir hah? Untung si tengil agus ngabarin kalo ngak 
lo mau bikin gue mati muda karena mikirin lo hah? Lo mau 
buat gue botak tengahnya doang hah? Dasar bandel" 
semprot yora panjang lebar seraya menunjuk michelle 
dengan ujung pulpen. 


"Astagfirullahaladzim, ck! Ck! Ck! Pagi2 udah dapet siraman 
rohani" sahut michelle wmengelengkan kepala dan 


menegelus dadanya. 


"Kemana lo kemaren? Bikin orang khawatir aja terus juga 
gak diangkat angkat telponnya" ini dania. 


"Gue kemaren maen trus gak sempet megang hp deh" sahut 
michelle. Dania memutar bola matanya malas. 


"Lain kali ngabarin o'on!" 


"Balik sama siapa lo kemaren? Katanya si agus ke bengkel?" 
Tanya dania. 


"Idiih kepooo" sahut michelle membuat yora mendorong 
lengan michelle kuat, michelle yg tak siap terhuyung 
kesamping. 


"Ih yora! Lo mau bikin gue mati muda?" Teriak michelle. 
"Lah itu kata-kata gue!" Perotes yora. 


"Ishh udah!!" Mata dania menajam membuat michelle dan 
yora kicep. 


Dania terkekeh "Jadi lo balik sama siapa?" Tanya dania 
kembali normal. 


"Eza" sahut michelle cepat. Yora membulatkan mulutnya. 
"Biasa aja setan! Kebiasan deh!" Dania menepuk mulut yora. 
"Kurang ajar lo gue terkeju" sahut yora. 

“Ih jadi pen keju" lanjutnya. 


Michelle terkekeh sedangkan dania memutar bola matanya 
malas. 


"Kayaknya si yorre kumat" celetuk michelle. 


"Iya. Bentar-bentar petakilan, bentar-bentar cemberut, 
bentar-bentar sok dingin gitu, bentar-bentar kaya orang gila, 
benta-" 


"Stop!! Nyonya dania yg terhormat juga bentar-bentar sok 
tegas, bentar-bentar sok sad, bentar-bentar julid, bentar- 
bentar stres, pokonya banyak bentar-bentarnya lah" sahut 
yora. 


"Botak gue kalo ngeladenin lo" ujar dania. 


"Lo kok bisa balik bareng si eza? Gimana ceritanya?" 
lanjutnya, michelle menganggukan kepalanya antusias lalu 
mulai bercerita dari parkiran sekolah sampai rumah. 


"Asli sih?! Kayaknya si eza emang suka sama lo" heboh yora. 
"Jangan di sia-siainlah" ujar dania. 

"Terus gue harus apa?" Tanya michelle, ia butuh masukan. 
"Iya hargain perjuangan dia jangan di sia-siain. Gue pernah 
nyia-nyiain orang yg sama persis sikapnya kaya eza gitu 
terus akhirnya gue yang nyesel" ujar dania terkekeh 
hambar. 


"Kok lo jadi curhat sih?!" Celetuk yora. Ck! Menyebalkan. 


"h yora orang dania lagi sedih malah diomelin" ujar 
michelle. 


"Tauk nih" ujar dania mendorong kasar dahi yora. 


"Eh pala gue udah dipitrahin setan!" Yora mengusap usap 
kepalanya. 


"Eh btw si michelle berubah yak?!" Celetuk yora. 


"Hah? Masasih? Berubah apanya" tanya michelle meneliti 
penampilannya. 


"Iya bener, bener banget" sahut dania. 

"Ck! Bukan penampilan lo yg berubah juminten!" 
"Hah?" 

"Sikap lo berubah" sahut dania. 


Michelle tampak berpikir, ia juga sempat merasa dirinya 
sedikit berubah belakangan hari ini. 


"Kenapa yak?" Tanya michelle. 
"Yamana guetau!" Acuh yora, michelle mendengus kasar. 


"Ya bagus lah, gue jadi gak repot2 bantuin jailin temen 
seantero sekolah ini" sahut dania terkekeh. 


Jam istirahat telah tiba michelle keluar dari kelasnya menuju 
kantin sekolah bersama kedua sahabatnya. 


Sampai dikantin michelle memilih duduk di kursi panjang yg 
ditempati segerumulan adik kelas cewek. 


"Ekhem'!" Dehem dania, lantas adik kelas itu menoleh dan 
menatap takut-takut pada ketiga gadis itu. 


"Lo paham cara mempertahankan nyawa, jadi silahkan 
bertindak sekarang" ujar dania membuat segerumbulan 


adik kelas itu berpindah tempat. 


Michelle cekikikan tak jelas membuat yora ikut cekikikan 
tanpa sebab. 


"Kenapa lo ra?" Tanya michelle. 


"Gak tau" sahutnya membuat michelle menyentil pelan pipi 
pink yora. 


"Eh eh eh!! Eza tuh" ujar dania menunjuk dengan dagunya 
membuat michelle sepontan menoleh ke arah yg 
ditunjukan. 


"Ngapin dia kekantin sini? Emang kantin mereka digusur?" 
Tanya yora tak nyambung. 


"Ck! Ngapin sih pada urusan aja, ya biarin lah suka-suka 
dia" sahut michelle. 


"Waaah ada yg ekheemmm" celetuk yora kala ezanio 
berjalan ke arah mejanya. 


Ezanio terus berjalan menatap fokus tepat ke arah michelle 
dengan senyum yg melengkung sempurna. 


"Haha lucu juga haha, seorang michelle berpendapat 
tentang cowok" dania berucap sedikit keras 


"Kenapasih?! Gaje setan!!" Sahut michelle tak sadar ezanio 
sudah berada disampingnya. 


"kebiasan ngomong kasar" ezanio menyentil pelan bibir 
michelle. 


Michelle menoleh sembari meraba bibirnya. 


"Ngapain lo?" Eza terkekeh kala michelle menaikan 
suaranya. 


"Makan lah, masa macul" sahut eza seenaknya. 


"Kenalin gue dania sepupu michelle dan ini yora mantan 
pembantu gue" ujar dania mengulurkan tangan pada eza 
lalu eza menerimanya. 


Yora membulatkan matanya "sembarangan sidakjal" kini 
yora yg mengulurkan tangannya. 


"Gue yora, dulu emang gue mantan pembantu si dakjal ini 
tapi sekarang gue majikannya si dania dakjal" ujar yorra, 
michelle tertawa mendengar penuturan yorra. 

Eza tertawa "gue eza" 


"Mereka semua sepupu gue" ujar michelle, eza 
menganggukan kepalanya mengerti. 


"Gue liat emang yora agak mirip sama lo" ujar ezanio, 
michelle menoleh pada yora. 


"Akh masasih, cantik dong gue" pekik yora seraya meraba 
raba wajahnya. 


"Emang cantik, tapi gak jadi karena lo stres!" Celetuk dania. 
Yulid euuyy" sahut yorra meniru mang ujang. 


"balik bareng gue yak?" Ujar ezanio menatap penuh harap 
pada michelle 


"Ekhem!! Gimanaya gue sibuk" bukan, itu bukan michelle 
tapi yorra. 


"Gue tanya michelle!" Sahut ezanio. 


"Tauk nih! tengik banget otak lo!!" Cibir dania. 


"Gausah bawa-bawa otak, otak lo juga cuma segini" sahut 
yorra sembari menyentikkan jari kelingkingnya. 


"Bodoamatbodoamat gue gadenger gue gadenger" dania 
menutup kedua telinga menggunakan telapak tangan. 


"Mau gak??" Tanya eza masih setia menatap michelle, 
michelle jadi salah tingkah sendiri, eh. 


"Gue balik bareng agus" sahut michelle setenang mungkin 
padahal jantungnya sedang maraton. 


Ezanio menganguk anggukan kepalanya "tapi agus ada 
jadwal latihan futsal sehabis kbm selesai" sahut eza. 


Michelle mencebikan bibirnya "kok si tengil gak bilang 
sih?!" Sahut michelle kesal. 


"Yor dan gue balik bareng kalian yak?" Pinta mchelle. 


"Sorry nih bukannya gue pelit, tapi tadi pagi gue bawa 
motor terus si kutukupret yora malah nebeng" sahut dania, 
yora mencebikan bibirnya. 


"Tuh kan?" Eza tersenyum penuh harap. Michelle menoleh 
balik menatap eza lalu mengangguk. 


"Gak ah gue mau sama mamamng ojol aja, gue mau naek 
motor juga!" Tolak michelle mentah-mentah. 


Ezanio menelan salvinanya tak ikhlas, "oke gue balik 
sekarang ambil motor, dan gak ada penolakan lagi" ujar 
ezanio langsung bangkit. 


"Eh! Gak usah! Lo ngapin ambil-ambil motor?! Gue bisa 
balik sendiri" michelle mencekal pergelangan tangan eza yg 


hendak pergi. 
Eza menghela nafas kasar. 


"Bahaya!! Gue tetep ambil motor!!" Ujar eza tegas lalu 
bangkit kembali dan berlalu pergi. 


Michelle tak bisa lagi membantah eza yg sudah 
mengeluarkan nada tegas, ia hanya memandang punggung 
eza yg mulai jauh dari pandangannya. 


"Auuhhhsusahsullit" pekik yora, michelle menggembungkan 
pipinya padahal hatinya sedang berbunga. 


"Ck! posesif!" Cibir dania. 


"Cowok posesif itu gemesin tauuu!! Atau jangan-jangan " 
yora menatap dania curiga "Io cemburu?!" Ujar dania 
membuat dania menggebrak meja. 


"Yg bener aja setan!! Di emang cakep, tapi gue gak mau 
ambil punya temen sendiri yora, bego!" murka dania. 


"Udah iih! Kok malah jadi pada berantem, kapan makannya 
kalo kek gini" ujar michelle. 


"Tauk tuh" sahut yora melirik dania. 
"Sana lo yg pesenin sel" ujar dania. 


"Gue gak nerima perintah dari siapapun" sahut michelle 
menaikan rahangnya, dania memutar bola matanya malas. 


"Sana ra" 


"Guesih oke-oke aja kalo buat kembaran gue, tapi males 
banget kalo buat anak dakjal kayak lo" sungut yorra. 


"ck! Yaudah pesen bareng-bareng" saran dania 


"Gue nunggu meja" dania dan yora menganggukan 
kepalanya. 


"Mau pesen apa?" Tanya yora. 
"Mie ayam, minumnya es teh aja" 


"Nanti kita lomba, siapa yg abis terakhir dapet hukuman" 
ujar yorra. 


"Okeee" 


20 menit berlalu ezanio memarkirkan motor merah 
kesayanganya. Belum ada gadis yg pernah menaiki motor 
kasayanganya itu namun hari ini ezanio akan menggunakan 
untuk membonceng gadis unik incaranya 


la berjalan menuju kantin karena ia belum sempat makan 
siang, pulang pun ia hanya melakukan sholat dzuhur dan 
langsung bergegas kesekolah lagi, jika terlambat ia akan 
batal membonceng gadisnya, ralat calon gadisnya:/ 


Saat sampai kantin matanya menangkap sosok michelle, 
gadis yg akhir-akhir ini mengisi hati dan pikiranya, tanpa 
berpikir lagi eza melangkah menuju gadis itu. 

"Eh eza, udah balik?" Tanya yora. 


"Keliatannya" sahut ezanio. 


"Biasalah otak si yora emang rada-rada geser" celetuk 
dania. 


"Bukan rada tapi udah" ini michelle. 
"Euuyy pada julid euuyy" sahut yorra. 
"Kalian makan dari tadi belum kelar-kelar?" Tanya eza. 


"Ya lo bisa liat sendiri, yg gak kelar-kelar itu siapa" ujar 
dania. 


Eza melirik meja, hanya michelle saja yg masih memakan 
mie ayam nya. Bibir dan hidungnya terlihat memerah 
dengan matanya yang berkaca. 


"Ck! Gue udah bilang jangan makan makanan pedes!!!" 
Ezanio menarik mangkuk mie ayam michelle. 


"Ih anjim gue belum selesain tantangan gue, gue gak mau 
kalah!!" Sentak michelle. 


Kini eza menatap dania dan yora. 


Yora nyengir kuda "aduh eza jangan marah ya, jadi tadi tuh 
yang makanannya abisnya terakhir dapet hukuman. Tapi 
sumpah bukan gue yang ngehukum michelle tapi si dakjal 
kalo gue mana tega" cerocos yora. 


"Suruh siapa udah paling terakhir makannya pake bohong 
lagi ck!" Sahut dania. 


"Yak lo mikir aja muka michelle sampe kayak gitu?! Belum 
lagi kalo sakit perut, gimana?!!" Tanya eza tersulut emosi. 


Michelle menahan bahu ezanio yg akan berdiri. 


"Gue gak papa! Lagian gue emang yg salah, udah ya?" Ujar 
michelle masih dengan raut menahan pedasnya. 


Tangan ezanio terulur mungusap sudut bibir michelle 
"jangan terima makan pedes lagi?" pinta ezanio diangguki 
michelle membuat ezanio sedikit tenang. 


"Tauk nih si dania mau bikin anak orang modar kali?!" 
Celetuk yorra. 


"Ck! Kompor!" Sahut dania. 
"Maaf deh sel" ujar dania. 
"Yang iklas dakjal" yorra menyenggol lengan dania. 


"Michelle gue minta maaf, harusnya gue fikir dulu efeknya 
makan pedes gimana" ucap yora sepenuh hati. 


"Hehe gak papa gue bo'ong juga tadi" sahut michelle. 


Saat yorra akan membuka suara namun suara ezanio 
mengintrupsi. 


"5 menit lagi bell masuk, cepet ke kelas sekarang" michelle 
melihat jam tangannya. 


"Perasaan barusan deh" gumam michelle yg diangguki 
daniam 


"Mau di anter ke kelas?" Ujar eza seraya memberikan 
almamater nyam 


"Ada dania sama yora gak usah. Lah ini buat apa?" Tanya 
michelle kala ezanio menarik lengannya guna menerima 
almamater. 


"Baju lo nyetak" michelle menurunkan pandangannya lantas 
menyilangkan tangannya didepan dada. 


Karena kepedasan michelle berkeringat sampai ke kemeja 
putihnya. 


"lih eza lo liat apa?!!" Teriak michelle. 

"Gak kok gue gak liat apa2" sahut eza. 

"Bohong!" 

"Astaga sumpah gue gak liat apa-apa" sanggah ezanio. 


"Makanya gak usah makan pedes sampe kelewatan gitu, kan 
jadi basah gitu baju lo!" lanjut eza. 


Michelle berbalik badan dan langsung memakai almamater 
milik ezanio, yang pertama ia rasakan adalah aroma mint yg 
segar menguar di indra penciumannya. 


"Gue pinjem, nanti gue cuci kok!" Ujar michelle seraya 
berlari karena bell masuk sudah berbunyi. 


Ezanio menggeleng gelengkan kepalanya satu sudut 
bibirnya terangkat. 


Apapun keadaanya gue akan tetep selalu ada buat lo, sel. 
Semoga lo liat perjuangan gue-batin ezanio. 


VOTE! 
Serang, 14 september 2020. 


HEY TROUBLE 09 


SELAMATMEMBACA 


Jam pelajaran sudah berakhir michelle menduduki kursi 
panjang di dekat parkiran sekolah. Karena kelas dan 
gedungnya berbeda michelle lebih memilih menunggu 
ezanio di parkiran sembari memainkan game offline, sebab 
ia tak punya kuota. 


Sepuluh menit michelle menunduk menatap ponselnya 
yang terlihat seorang anak laki laki berlari dikejar satu 
penjaga dan anjing. Michelle merasa ada orang disamping 
kanannya lantas ia menoleh. 


Betapa terkejutnya michelle melihat ezanio yg juga ikut 
menonton game nya. Wajahnya sangat dekat, michelle 
dapat meerasakan hembusan nafas dari hidung mancung 
eza. 


"Setan! Kaget gue!" Seru michelle. 
"Mulut!" eza menyentil sedikit keras bibir michelle. 
"Aww sakit eza!!" Teriak michelle, eza terkekeh. 


"Makanya jangan ngomong kasar!" Tegas eza, berbeda 
dengan tatapanya yg sangat teduh. 


"Kan gue reflek" bela michelle. 


"Yaudah yuk pulang" ajak ezanio seraya bangkit dari 
duduknya . 


"Yukk" eza tersenyum, semakin kesini semakin baik respon 
michelle. 


Ezanio berjalan tepat dibelakang tubuh michelle, angin 
berhembus cukup kuat membuat rambut michelle 
berterbangan, pandangan ezanio terarah pada leher putih 
michelle yg tak tertutupi rambut, hanya beberapa helai yg 
menempel dileher putih itu. 


"Astagfirullah tahan za, bentar lagi lulus terus lo nikahin aja 
langsung" batin ezanio susah payah ia menelah salvinanya. 


Michelle berhenti berjalan membuat ezanio pun ikut 
berhenti, gadis itu membalikan tubuhnya cepat membuat 
rambutnya terbang ke arah wajah ezanio. 


Eza memejamkan matanya menikati aroma strawberi dari 
rambut gadis itu. 


"Eza kalo mau tidur jangan sambil jalan" celetuk michelle 
membuat ezanio langsung membuka matanya. 


"Gak papa soalnya gue mimpi indah banget" sahut ezanio. 


Michelle mengedikan bahunya "motor lo yg mana?" Tanya 
michelle. 


"Tuh yg merah" sahut ezanio menunjuk dengan dagunya. 


Michelle menoleh, ia membulatkan matanya kala melihat 
motor ezanio. la jadi ragu pulang bersama ezanio. Pasalnya, 
pahanya pasti terlihat jika menaiki motor itu mengingat rok 
abu2nya hanya sebatas lutut. 


Ezanio menarik lengan michelle kala gadis itu hanya diam di 
tempat, ia membawa michelle ke parkiran motornya. 


"Lo yakin ngajak gue naek motor kayak gini?" Tanya 
michelle, ezanio mengernyitkan dahinya. 


"Kenapa??" 
"Rok gue nyingkap nanti!" Sungut michelle. 


Ezanio melirik rok michelle, lalu melirik motornya "Coba lo 
naek duluan nanti gue" sahut eza, michelle menurut ia 
menaiki motor itu dibantu eza. 


"Hati hati nanti malah beneran nyingkap" michelle menatap 
ezanio tajam. 


"Gak ah gue males" protes michelle hendak turun dari 
motor, segera eza menahanya. 


"Yahh michelle. Gue cuma bencanda michelle" sesal eza. 
"Yaudah lo nya diem!" Sungut michelle. 
"Baiklah nyonya besar" sahut eza. 


Dilihat michelle sudah menaiki motor, eza pun langsung 
menaiki motornya. Eza menoleh kebelakang melihat rok 
michelle yg terangkat sampai atas lutut. 


"Paha lo ketiatan" ujar eza datar. 


"Gak kok, ini lutut" sahut michelle tanpa sadar membuat 
eza gemas. 


"Lagian tuh tuh liat dia pake roknya setengah paha biasa 
aja" ujar michelle menunjuk salah satu siswi. 


"Ck! Emang lo mau kayak dia?!" Tanpa sadar eza 
membentak sembari menunjuk siswi itu. 


Michelle sedikit mundur ke belakang ia takut, mengapa 
rasanya seperti dibentak oleh dadynya? Pikir michelle. 


Eza menegakan badanya, sungguh ia tak sengaja 
membentak michelle. 


"Michelle?" Panggil ezanio lembut. 


"Gue nunggu agus aja" sahut michelle masih takut takut 
seraya mencoba turun dari motor tanpa berpegangan pada 
pundak eza. 


Eza menahan pergerakan michelle, ia menahan lutut gadis 
itu. Kini ia yang turun dan mensejajarkan tinggi badanya 
dengan michelle sembari menatap lekat manik kecokalatan 
milik gadis itu. 


Tangan eza terulur mengelus pipi cubby michelle "maaf" 
ucap eza lembut, bahkan sepenuh hati. 


Michelle diam. Rasanya jantung yg berdetak normal itu 
berhenti tiba tiba, michelle mengerjapkan matanya lucu 
membuat ezanio kembali gemas pada michelle. 


"Maaf ya?" Tanya eza, seperti tersihir michelle langsung 
menganggukan kepalanya dua kali. Demi apapun ezanio tak 
bisa menahan senyum ia terlalu senang dengan hanya 
melihat michelle memasang wajah blank. 


"Yaudah, lo tunggu disini. Gue mau ambil jaket di loker, 
oke?" Ujar eza, michelle kembali menganggukan kepalnya 


"Oke" sahut michelle pelan. 


Tangan ezanio terulur mengacak rambut michelle, namun 
tampaknya michelle belum menyadari dirinya hanya diam 
memandang kepergian eza. 


"Dulu dady pernah bilang 'kalo ada cowok yang bikin kamu 
nyaman, dady sebenarnya sedih. Karena michelle pasti 
sedikit jauh dengan dady' maafin michelle dad, kayaknya 
michelle nyaman sama eza" batin michelle mengingat 
ucapan mario. 


Michelle menatap kosong ke depan, ia bingung harus apa. 
Iya nyaman dengan eza namun ia juga menyayangi mario. 


"Heh. Ngelamun lagi" ujar ezanio, entah sejak kapan ia 
sudah kembali. 


"Gak kok, siapa yg ngelamun" sanggah michelle. 


Tanpa aba-aba ezanio melingkarkan tanganya di pinggang 
michelle. 


"Jantung gue hajatan" Batin michelle 


"Kan kalo gini aman" ezanio menatap senang pada jaket yg 
diikat di pinggang michelle 


"Aman? Pak aman maksud lo?" 


Ezanio mengelus dadanya sabar. 


Michelle memejamkan matanya saat masih di atas motor, 
tangannya berpegangan di pinggang ezanio namun tidak 
memeluk. 


Mereka berhenti di tengah jalan raya akibat terhalang 
puluhan kendaraan yg terjebak lampu merah, mata ezanio 


melirik ke kaca sepion motor terlihat michelle yg 
memejamkan matanya 


Eza menoleh ke belakang "jangan tidur" ujar ezanio, 
michelle membuka matanya. 


"Ngantuuukk" rengek michelle, eza tersenyum mendapati 
michelle merengek. 


"Sini" ezanio menepuk pundaknya. 
"Ngapain?" Tanya michelle. 


"Sinii, kalo kayak tadi nanti jatoh" ujar ezanio sembari 
menarik tangan michelle memeluk perutnya lalu menarik 
kepala michelle agar bersandar di pundaknya. 


Satu kata yg michelle rasakan nyaman. 
"Emang gak berat?" Tanya michelle. 


"Ya emang sih badan lo berisi tapi gue suka" sahut eza 
terkekeh, terlihat dari kaca sepion michelle memajukan 
bibirnya. 


"Oke. Besok gue diet!" Ketus michelle. 


"Ngapain? Udah bagus gitu kok" sahut eza tak rela 
michellenya kurus. 


Lampu berubah menjadi hijau kini eza melajukan motornya. 
Namun ezanio berbelok ke arah berlawanan jalan rumah 
michelle. 


"Eza salah belok! Lo gimana sih! Baru juga kemaren 
kerumah masa udah lupa? Yang bener aja" cerocos michelle, 
eza tak menggukbris ia terus melajukan motornya membelah 
padatnya jalanan ibu kota. 


"Eza!!" 
"Eza yak ampun lo mau culik gue yak?!" 


"Eza gue mau baliiiikkk" teriak michelle tepat ditelinga eza, 
membuat ezanio mengerem motornya mendadak namun ia 
merasakan dada michelle menabrak punggungnya. 


Ezanio memejamkan matanya "Shitt!" 


Sontak michelle menjauhkan tubuhnya dengan ezanio, ia 
menonjok keras lengan ezanio yg menurut eza tak terasa 
apa-apa. 


"Lo sengaja??!!!"michelle bertanya dengan mata yg sudah 
berkaca kaca. Ezanio berbalik badan ia cukup terkejut 
melihat michelle yg sedang menahan air mata. 


"Sumpah michelle gue gak sengaja, tadi gue kaget lo teriak 
dikuping gue, j-jadi gue ngerem mendadak" jelas eza 
gelagapan, ia meminggirkan motornya lalu turun. 


Eza memegang kedua bahu michelle agar melihat wajahnya 
namun ditepis kasar oleh michelle. 


"Perasaan salah mulu gue" batin ezanio. 


Lelaki itu cukup sabar menghadapi michelle yg sedari tadi 
marah dan merajuk padanya. 


"Tadi di parkiran gue bentak dia, sekarang mau bikin dia 
nangis. Arghh bego emang bego!" batin ezanio mengingat 
kesalahannya. 


Berulang kali ezanio meminta maaf namun michelle enggan 
menjawab dan mengalihkan pandangannya. 


Ezanio menjambak rambutnya frustasi, ia bingung michelle 
masih duduk di motornya namun gadis itu hanya diam. 


"Michelle?" Panggil ezanio berharap michelle tak lagi diam. 


Michelle menoleh dengan tatapan datarnya, sedanglan eza 
meneguk salvinanya susuah payah. 


"Masih marah?" Tak ada sahutan dari michelle, namun eza 
tak menyerah. 


"Gue harus apa biar lo gak marah?" 


Ezanio mendekati michelle lalu memegang bahu gadis itu 
"liat mata gue" ujar ezanio kala michelle membuang muka 


Namun michelle tetap pada pendiriannya, 


"Kalo lo masih marah pukul gue, tampar gue, bunuh juga 
gak masalah, asal lo jangan diem kayak gini" ujar eza 


Bugh 


Gadis itu benar benar melakukannya ia menonjok keras 
dada bidang ezanio, ezanio hanya diam membiarkan 
michelle melakukan apapun 


Bugh 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


"Mampus lo!! Lo pikir gak sakit apa?! Makanya jangan 
modus!" Batin michelle 


Bugh 
Bugh 


Michelle berhenti memukili dada ezanio, Kini ezanio yg 
bertindak, pemuda itu menggengam tangan michelle seraya 
menatapnya 


"Udah?" Tanyanya lembut 

Michelle mengangguk membuat ezanio tersenyum lega 
"Dimaafin nih jadinya?" Goda eza 

"Iya" jawab michelle 


"Lo mau bawa gue kemana sih?! " tanya michelle sedikit 
kesal dengan eza 


Ezanio terkekeh "tadinya mau bawa lo ke taman, mau jajan2 
gitu, ehh malah ngambek yaudah gak jadi" sahutnya enteng 


Michelle menegakan badannya mendengar kata jajan, aaa 
itu hobinya 


"mm eza" panggil michelle 
"Kenapa? Hm??" Tanya eza 


"Mm jajaaann" rengek michelle manja mampu membuat 
ezanio salah tingkah 


"K-ke caffe aja yuk, masa gue ngajakin lo jajan pinggir jalan 
mulu" ajak eza 


Michelle menggeleng "gue maunya jajan! Ya emang kenapa 
pinggir jalan? Gue gak masalah kok malah gue sukaaa" 
pekiknya di ujung kalimat 


Eza tertegun ia menyadari michelle bukan hanya baik ia 
juga sederhana, namun eza bingung mengapa michelle 
dicap trouble maker diskeolah 


Drtt...drttt 


Michelle merogoh tas saat ponselnya bergetar, ia tersenyum 
kala melihat nama penelpon 


"Halo dad" sapa michelle antusias 
"Udah nyampe rumah belum?" Tanya mario diseberang sana 
"Belum, michelle dijalan mau ke taman" sahut michelle 


"Yah,, tadinya dady mau minta tolong anterin kemeja hitam 
yg ada dilemari gantung" kecewa mario 


"Michelle pulang aja kalo gitu, nanti michelle anterin sama 
mang ujang" sahut michelle 


"Jangan nanti kamu capek lagi" ujar mario tak tega 
"Dady lebay! Yaudah michelle otw" 

Tut. 

Michelle mematikan sambungan secara sepihak 


Eza menatap gadis dihadapanya, menunggu michelle 
membuka suara 


"Za maaf tapi gue mau balik, dady butuh bantuan" ujar 
michelle tak enak 


"Gue anter sampe manapun" ujarnya 


"Nanti gue sama mang ujang aja ke kantor dadynya" ucap 
michelle 


"Sama gue!" 
"Emang lo gak capek?" 
"Ck! Lemah banget gue kalo lo aja gak cape" sahutnya 


"Oke let's go" 


Ezanio terus mengeluarkan celotehan konyol yg membuat 
michelle tak henti hentinya tertawa. Tadi mereka sudah 
mengambil kemeja yg diminta mario dan sekarang ezanio 
sedang mengendarai motornya bersama gadis yg memeluk 
pinggangnya dari belakang, siapa lagi jika bukan michelle 


Saat sampai kantor yg cukup besar ezanio memarkirkan 
motornya di parkiran khusus mario, tentu dengan bantuan 
michelle yg berbicara dengan penjaga kantor 


Michelle berlari ke arah lift diikuti ezanio yg berjalan cepat 
menyusulnya 


"Ngapain sih lari lari?!" Kesal eza 
"Biar cepet" sahutnya polos 
"Jangan cepet2 nanti sakit" jawab ezanio ambigu 


"Apa yg sakit?" Tanya michelle, eza terkekeh melihat 
kepolosan michelle 


"Bukan apa2, lupain" eza menggandeng michelle kala ada 
seorang pegawai yg ikut memasuki lift 


"Selamat sore nona michelle dan tuan elmath" sapa seorang 
pegawai tersebut 


"Sore" sahut mereka bersamaan 


Michelle mendongkak melihat wajah eza "dia kenal sama 
lo?" Tanya michelle 


"Siapa sih yg gak kenal sama gue" sahutnya sombong 
seraya menyugar rambutnya kebelakang 


"Anjir ganteng" batin michelle 

"Ck! Sombong!! 

"Tapi gue baru kenal lo kemaren2 doang" cibir michelle 
"Yaudah terserah lo, wanita maha benar" sahutnya 


Pegawai wanita itu terkekeh melihat dua remaja yg beradu 
argumen itu 


Michelle memasuki ruang kerja mario dengan bersenandung 
kecil sedangkan ezanio jauh tertinggal dibelakakng pemuda 
itu berbicara hal yg tidak dipahami michelle dengan 
seorang kariawan pria 


"Dadyy" teriak michelle, sontak mario terlonjak kaget 
mendengar teriakan putrinya 


"Kebiasaan!" 


"Hehehe" 


"Asalamualaikum" sapa eza yg baru memasuki ruangan 
mario 


"Walaikumsalam, kamu nganter michelle?" Tanya mario 
pada eza 


"Hehe, iya om" sahut eza 


"Michelle, tadi tante gichele nyuruh kamu ke butiknya yg di 
mall. Katanyasih kamu mau dijadiin modelnya" ujar mario 


"Huaaa dady yg benerrr??" Pekik michelle, mario 
mengangguk antusias 


"Udah sana ke butik. Za kamu mau anter michelle?" Tanya 
mario 


"Pasti om" sahut eza membuat mario menggelengzkan 
kepalanya 


"Yaudah sana, hati hati yak?!" Ujar mario seraya mengacak 
gemas rambut michelle 


"Byee dadyyy" teriak michelle melenggang pergi dari 
ruangan mario tak lupa sembari menarik lengan ezanio 


"lil gue gak sabar ketemu tante gichele, huaa seneng deeh" 
pekik michelle menghentak hentakkan kakinya girang 


"Gue seneng ngeliat lo seneng" sahut ezanio seraya 
tersenyum menatap michelle 


"Hehe gue alay yak?" Tanya michelle sembari menggaruk 
tengkuknya tak gatal 


Eza terkekeh, lalu merangkul pundak michelle "Gak ada yg 
alay, itu wajar karna lo bahagia kan?" Michelle mengangguk 
antusias 


Michelle berjalan memasuki butik di tengah2 mall itu, 
dengan senyum yg merekah dan tanganya yg digenggam 
erat ezanio, bagaimana tidak bahagia? 


"Mau beli makan atau minun dulu?" Tanya ezanio 
"Boleh" sahut michelle masih dengan senyum manisnya 
"Mau tunggu disini apa ikut?" 


Michelle tampak berpikir "ikut ajadeh" tanpa diminta 
michelle menggandeng lengan ezanio, hal itu membuat eza 
menahan nafasnya jujur saja pemuda itu sedikit gugup 


"Ayook ezaa kenapa dieemm!" Rengek michelle, eza 
berdehem berusaha menetralkan ritme jantungnya 


"Mau beli apa hm??" Tanya eza seraya menumpukan 
tanganya pada lutut guna mensejajarkan tinggi badanya 
dengan michelle 


Mengingat tinggi badan michelle hanya sebatas dadanya 


Michelle menyapu seluruh penjuru lantai dua mall itu, 
berniat memilih akan memebeli makanan jenis apakah 
mereka 


Namun pandanganya jatuh kepada seorang wanita 
berpakaian formal dengan suaminya yg terlihat bahagia 


Eza menyadari perubahan raut wajah michelle lantas eza 
mengikuti arah ekor mata gadis itu, tatapanya menyiratkan 
kekecewan yg mendalam 


Ezanio mengerenyitkan dahinya, yg ia lihat adalah orang 
tuanya tengku. 
"Kenapa michelle liatin tante karina?" Batin eza 


"Michelle?" Panggil ezanio pelan 


"Eh! Ayook" sahut michelle ia mencoba melupakan karina di 
pikirannya 


"Stop!" Eza menahan pergerakan michelle 

"Lo kenapa?" Michelle menggelengkan kepalanya 

"Jujur!" Eza menarik dagu michelle agar melihat wajahnya 
"Jujur sel, lo gak percaya sama gue??" 


Michelle tak ingin menangis namun pertanyaan ezanio 
membuatnya mati matian menahan air mata 


"Kenapa kamu liatin orang tuanya tengku? Hm? Mereka ada 
salah sama kamu?" Tanya eza lembut bahkan ia 
menggunakan aku kamu 


"D-dia nyokap gue" sahut michelle kelu, sudah lama ia tak 
mengucapkan kata itu 


Salam manis dari bininya soobin 


Vote! 
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Jujur sel, lo gak percaya sama gue??" 


Michelle tak ingin menangis namun pertanyaan ezanio 
membuatnya mati-matian menahan air mata. 


"Kenapa kamu liatin orang tuanya tengku? Hm? Mereka ada 
salah sama kamu?" Tanya eza lembut bahkan ia 
menggunakan embel-embel aku kamu. 


"D-dia nyokap gue" sahut michelle kelu, sudah lama ia tak 
mengucapkan kata itu. 


Eza mengernyitkan dahinya bingung, sebenarnya michelle 
yang salah lihat apa ia yang salah dengar. Ingatannya 
terputar ucapan tengku kemarin lusa. 


Agus benci sama gue, ya gatau juga sih gue belum pernah 
ngobrol sama tuh orang. 


Eza menatap gadis yang menunduk itu, setahunya michelle 
lebih muda satu tahun dengan dania dan yora. Sedangkan 
tengku seumuran dengannya yang pernah tidak lulus ujian 
saat smp dulu, otomatis ia dan michelle berbeda dua tahun. 


Diam-diam eza mencai tahu segala tentang michelle, namun 
sejauh ini ia tak pernah mendengar ibunya. 


Apa dia adik tengku? Tapi gimana bisa?! Om mario bilang 
udah cerai, tapi kok? Lah kan si tengku anak om arya" 
arghh—dia jadi bingung. 


"kamu adiknya tengku?" Tanya eza, michelle tak menjawab 
gadis itu hanya diam sembari menggigit bibir bawahnya. 


"Eza balik aja yuk" ajak michelle. 
"Kan tante gichele udah nunggu masa balik?" 


"Yaudah kalo gak mau nganter balik, gue bisa sendiri" sahut 
michelle hendak pergi, segera eza menahannya. 


"Oke, tapi lo harus cerita lo kenapa?!" Michelle 
neganggukan kepalanya. Langsung saja eza menggenggam 
tangan michelle membawa gadis itu pergi dari sana. 


Michelle menatap kosong jalan raya yg padat, suara riuh 
dari kendaran tak diindahkan oleh michelle, ezanio 
menyadari itu dari kaca sepion motornya. 


Ezanio berhenti kala lampu lalu lintas berubah menjadi 
merah, tanganya terulur mengelus lutut kiri michelle. 


"Jangan ngelamun" ujar eza lembut. 
"Nanti jatoh, mana gak pake helem" lanjutnya. 


Michelle tak menggubris, gadis itu malah mengeratkan 
tanganya yang melingkar di perut ezanio. Eza menahan 
nafas kala michelle memeluknya erat, bukan karena 


tercekik, namun posisinya lah yg membuat ezanio 
kehabisan oksigen secara tiba-tiba. 


"Eza kapan jalan?" Tanya michelle. 


"Lo mau jalan? Boleh, nanti malem gue jemput" sahutnya, 
terselip nada yang menyiratkan bahagia. 


"lih bukan! Itu lampunya udah hijau!" Ujar michelle kesal. 
Tiin.. 


Ezanio mendongkak, benar saja lampunya sudah berubah. 
Mana dikelaksonin lagi, Ck! Memalukan 


Michelle turun dari motor tanpa berpegangan tangan pada 
bahu eza, lantas eza langsung berbalik dan mencekal 
lengan michelle agar gadis itu tak jatuh 


"Apa?" Tanya michelle bingung 


Tampak eza menghela nafas "kalo mau turun pegangan, 
nanti jatoh" sahut eza mencoba untuk sabar 


"Gue bukan anak kecil!" Sahut michelle seraya turun dari 
motor eza namun tiba2 michelle kehilangan 
keseimbanganya, kaki kirinya meleset di foot step motor eza 


Dengan kecepatan kilat eza menahan pinggang michelle 


"Awwsh" ringis michelle, eza turun dari motornya dengan 
masih memegang pinggang gadis malang itu, lantas eza 
ikut berjongkok mengikuti gerak tubuh michelle 


"Lo gak papa? Sakit ya?" Panik eza melihat michelle 
memejamkan matanya erat seraya mencengkram betis yg 
terkena foot step 


"Coba liat!" Michelle menggelengkan kepalanya masih 
dengan mencengkram betis, eza tak peduli ia langsung 
menarik tangan michelle yg menutupi lukanya 


"Eza sakiiitt!" Teriak michelle tak di indahkan oleh eza, 
pemuda itu langsung menendang motornya kala melihat 
memar yg memanjang dibetis gadis itu 


"Sialan!!" Kesal eza pada motornya 
"lo sih bandel gak mau pegangan!" 


"Sakiitt" rengek michelle, tanpa aba2 eza langsung 
menggendong tubuh michelle seperti bayi koala. Michelle 
tak menolak gadis itu malah mengalungkan tanganya pada 
leher eza seraya mencengkram kuat kemeja putihnya 


Eza memasuki rumah michelle tanpa mengetuk pintu dulu, 
mengingat posisinya saat ini siapapun yg melihat pasti 
berfikiran negatif 


"Gue taro lo dikamar, kaki lo sakit kan naik tangga?" 
Michelle hanya mengangguk 


"EZAA!!" teriak agus dari ambang pintu kamarnya, sontak 
mereka terkejut 


"Ck! Ngagetin aja lo!" Kesal eza 
"Lo ngapain peluk2 michelle?! Turun!!" Sungut agus 


"Agus!! Lo gak liat kaki gue? Sakit! Perih juga" Rengek 
michelle, agus meneliti kaki michelle dan berhenti pada 


lebam merah keunguan yg memanjang di betis itu 


"Anjirr! Lo kenapa?!" Ujar agus seraya mengambil alih 
menggendong michelle 


"Udah, obatin dulu" ujar eza, agus langsung membawa 
michelle kedalam kamar. Agus mendudukan michelle disofa 
kamar lalu mengambil kotak p3k 


Michelle tersenyum melihat agus, ternyata pemuda sialan 
itu sangat memperdulikannya "eza?! Lo ngapain? Kok gak 
balik?" Tanya michelle 


Eza mengelus dadanya "asatgfirullah, ampuni dosa hamba 
ya allah" ujarnya, berhadapan dengan michelle harus extra 
sabar 


"Ceritanya lo ngusir gue?" Tanya eza sedikit menyindir 


Michelle menggelengkan kepalanya polos "kan udah sore" 
sahut michelle 


"Gak apa2, gue udah bilang sama mami" jelas eza. Michelle 
diam sejenak, sepertinya memiliki ibu hal yg menyenangkan 


"Mami lo baik?" Eza mengangguk 


"Baik banget, mami juga sayang sama gue dan gue juga 
sayang sama mami " ujar eza seraya tersenyum mengingat 
wajah cantik ibunya 


Michelle diam, ia mencoba mencerna semua kata2 eza. la 
ingin sekali memiliki ibu, namun mario tak mau menikah 
lagi 


"Seandaikan mommy sayang sama gue, mungkin gue akan 
jadi manusia paling seneng" batin michelle 


Eza menyadari perubahan raut wajah michelle, tangannya 
terulur mengelus lutut michelle "kenapa?" 


Michelle menggeleng, gadis itu terlihat lesu membahas 
tentang ibu. Ingatan eza teruputar kala pembicaraan 
terakhir di mall, demi apapun eza penasaran bagaimana 
bisa ibunya tengku ibunya michelle juga 


"Woi! Sepi amat, perasan semenjak gue lahir belum pernah 
liat si michelle diem sedetik juga, ya kecuali lagi tidur" 
celetuk agus 


"Ck! Sana pergi gue yg obatin michelle" usir eza 
"Ye!! Dasar gak tau terimakasih!" protes agus 
"Yaudah makasih, Sana cabut!" 


"Awas kalo kalian macem2!!" Ancam agus seraya menunjuk 
kedua bola matanya dan ditunjukan kepada mereka 


"Iya,ck!" 


Agus pergi dengn ekor mata yg menuju pada pintu kamar 
michelle yg terbuka lebar, sedangkan eza tengah bingung 
dari mana dulu kan ia bertanya pada michelle 


"Gue bukan kepo, tapi siapa tau gue bisa bantu" ujar eza 
tiba2 


Michelle menoleh "apa?" 

"Ck! Gue tagih janji lo yg di mall" ujar eza seraya mengikis 
jarak, michelle jadi salah tingkah pasalnya eza menatapnya 
dengan intens 


"Emangnga gue janji apa?" Tanya michelle 


Jantung michelle kembali berdetak tak normal, segera ia 
menggeser tubuhnya agar sedikit jauh dari eza 


Eza memutar bola matanya "tentang nyokap lo" 
"Kepo!" 


"Gue kan udah bilang gue gak kepo! Siapatau gue bisa 
bantu" jelas eza geram 


"Lo gak akan bisa bantu!" Sanggah michelle 
"Kenapa? Gue kan belum nyoba" sanggah eza kembali 


Michelle menatap sebal pada eza "Karena RUMIT!" Kesal 
michelle 


"Serumit apapun masalah, pasti ada jalan keluarnya" sahut 
eza 


Michelle membuang muka, eza persis sekali dengan mario 


"Gue gak maksa, mungkin lo belum siap, Kalo udah siap gue 
akan jadi pendengar yg baik" ujar eza 


Michelle menoleh, yg pertama ia lihat adalah tatapan teduh 
dari mata eza aishh michelle jadi ingin memeluk mario. Jika 
michelle mendapat tatapan itu dari mario sudah pasti 
michelle menerjang ayahnya, namun kali ini berbeda, 
mengapa mereka bisa sama?! 


Gadis itu mengunyel unyel ujung rok abu seraya menggigit 
bibir bawahnya "eza " 


Eza tersenyum, memang tak mudah tapi lihatlah hasilnya 
"iya? Kenapa hm??" Tanyanya lembut 


"Gue belum pernah cerita hal ini sama siapapun. Agus, 
dania, yora mereka tau karena mereka punya hubungan 
keluarga, gue takut cerita hal ini sama orang lain, terus 
orang2 diluar sana juga pada tau" ujar michelle bimbang 


Eza membuka kotak p3k dan kain yg berisi es batu, pemuda 
itu turun dari sofa lalu berjongkok tepat dihadapan michelle 
"bilang kalo sakit" ujar eza seraya mengelap lembam yg 
cukup parah itu michelle memejamkan matanya kala 
seseuatu yg dingin menyentuh betisnya 


"Lo bilang agus dania sama yora tau karena mereka punya 
hubungan keluarga?" Tanya eza, michelle mengangguk 


"Awshh"rintih michelle, eza sedikit menjauhkan es batu yg 
ditempelkan itu 


"Oke, sekarang lo jadi pacar gue! Biar kita punya hubungan" 
ujar eza 


"Idih apa hubungannya coba?! Gaje banget!" Kesal michelle 
"Adalah!" Kekeuh eza 

"Gak ada!" Sinis michelle 

"Ada" 

"Gak!" 

"Ada sayang" 

"Ga- apa?!" 

"Sayang! Sekarangkan lo pacar gue" Sahut eza seenaknya 


Michelle menendang kaki eza "sembarangan lo!!" Protes 
michelle 


"Pacar gue galak" ujar eza terkekeh 


"Nyenyenye" michelle menggerakan bibirnya meledek 
sembari menutup kedua telinganya 


Eza sedikit menekan lebam michelle dengan kain es sontak 
membuat michelle memekik 


"Michelle lo mau jadi pacar gue?" Tanya eza tiba2 
1 
2 
3 


"Ppffttthahaha" tawa michelle, pasti eza becanda pikir 
michelle,pria mana yg menembak seorang gadis dengan 
keadaan seperti ini 


"Malah ketawa?!" kesal eza 


Eza bangkit dan langsung mengungkung tubuh gadis itu, 
michelle melebarkan matanya, jantungnya kembali tak 
normal 


"Oke! Nanti malem gue jemput lo. Gak usah dandan, Jangan 
pake rok pendek!" ujar eza lalu kembali menarik tubuhnya 
agar menjauh dari gadis yg tengah melebarkan matanya itu, 


Sebenarnya eza ingin tertawa meihat ekspresi terkejut dari 
gadis itu "jangan lupa!" Ujarnya seraya kembali berjongkok 
mengompres lebam 


Suasana canggung menerpa keduanya, dua manusia itu 
saling diam sibuk bergelut dengan fikiranya masing2 


"Michelleeeee" teriak gadis di ambang pintu dengan wajah 
sumringah 


"Ii yoraaa" pekik michelle 


Eza memejamkan matanya, padahal tadi mereka bertemu 
disekolah namun sudah seperti tak bertemu bertahun tahun 


"Eh ada eza, dari tadi?" Tanya dania yg baru masuk 


"Lumayan. Sel gue balik, jangan lupa nanti malem" ujarnya 
seraya mengacak poni michelle 


Michelle mengangguk "hati2" ujar michelle, sedangkan eza 
membalas dengan senyum manis menutupi rasa seperti ada 
ribuan kupu2 diperutnya. Ternyata eza bisa baper:/ 


"Ekhem!" Dehem dania keras 

"Ciee mau kemanaa niih??" Goda yora 
"Apasih?! Gak yak!" Sahut michelle ngegas 
"Yee biasa aja dong!" Protes yora 


"Btw kita denger semua kok" ujar dania seraya tersenyum 
jahil 


Michelle melebarkan matanya "lo nguping?!" Sungut 
michelle 


"Yaelah ngupingin sepupu mah kagak dosa" ujar yora 
"Dari mana gak dosa?! Yak dosa lah!" Sahut michelle geram 
"gak sopan!!" Lanjutnya 


"Ck! Yaudah sih, gitu aja marah" ujar dania 


memutar bola matanya 


"Udah terima aja! Jarang loh ada yg berani deketin lo sel" 
ujar yora membuat michelle mendengus 


"Sini! Sepupu gue yg paling cantik dengerin gue ngomong" 
ujar dania merangkul pundak michelle 


"Dengerin sesepuh mo ceramah" celetuk yorra, untuk kali ini 
dania bodo amat 


"Jangan siazin gue liat eza serius sama lo, kesempatan gak 
akan datang dua kali apalagi tiga kali jadi menurut gue lo 
terima aja eza, walaupun lo belum yakin tapi lama kelamaan 
pasti lo percaya" ujar dania 


"Kalo lo belum bisa cinta eza, belajar!. Belajar mencintai apa 
yg lo punya! Lo liat fisik nya dari atas sampe bawah gak ada 
lecet sedikitpun, tapi stop liat fisik! Lo liat perjuanganya, lo 
liat usahanya, lo liat cara dia memperlakukan lo kayak 
gimana, gue harap lo paham maksud gue" lanjutnya 
panjang lebar 


Michelle menatap dania tak percaya "nyolong motivasi dari 
mana lo?" Todong michelle, yorra yg mendengar langsung 
tertawa lepas 


"Ck! Gue serius michelle!! Emang lo gak suka sama eza?? 
Yak udah buat gue aja!!!" Sahut dania tak santai 


Michelle menabok keras lengan dania "sembarangan!!" 
matanya menyorot tajam 


"Ututuuu gue becanda kali" sahut dania terkekeh 


"Semua itu berawal dari bercanda! Gue dichat dibecandain, 
ketemu becanda lagi, makan becanda, kerumah cuma mau 
becanda doang, sampe tuhan buat hati dia juga becanda, 
ck! Gue ngerasa bonyok pas bikin gue cuma lagi gabut, 
makanya hidup gue banyak becanda" celetuk yora panjang 
lebar 


Michelle dan dania tertawa mendengar penuturan yorra yg 
sedikit kesal 


"Kaki lo kenapa dah??" Tanya yora baru sadar 


"Loh?? Lebamnya panjang gitu, kontras banget sama kulit 
lo" ujar dania meneliti betis michelle 


"Cuma meleset tapi sakitnya luar biasa" sahut michelle 
mendramatis 


Yorra tersenyum smrik lalu sengaja menyenggol betis 
michelle 


"Awshh, sakit bego!!" Teriak michelle 


"Tenang2. Dan, gima kita make up in michelle nanti 
malem??" Tanyanya pada dania, michelle melebarkan 
matanya 


"lih, gak! Eza bilang gue gak usah dadan!" Tolak michelle 


Dania berdehem "ooh gitu?" Seraya mengangguk anggukan 
kepalanya 


"Terus lo mau terima eza??" Tanya yora 
"Yak gak tau!" Sahut michelle 


"Lah? Gimana?! Jangan gitu lah o'on kasian si eza nya!" 
Protes dania seraya mendorong pelan kening michelle 


"Tau lo! Emang enak diphpin?!" Protes yora 


"Yak terus gue harus apa?! Orang gue nya gak tau ya 
gimana?" Sahut michelle acuh 


"Lo jan gitu! Nyesel mah emang dibelakang, kalo tau dari 
awal ujungznya mau nyesel lah terus orang2 yg suka 
nyiazin perjuangan orang lain gabut amat milih jalan yg kek 
gitu?!" Papar yora seraya menoyor kepala dania 


"Ck! Bangsat lo yora!! Eh! Tapi bener loh yg diomongin dia. 
Nyesel tentang perasan itu gak semudah yg lo bayangin jadi 
mending gak usah nyiazin kesempatan yg gak mungkin 
datang dua kali" 


"Halah tau apasih si michelle tentang perasaan?!" Cibir 
yora, michelle mendengus 


"Iya dehhh iyaaa" sahut michelle pasrah 
"Beneran mau terima?!" Tanya yora antusias 


"Ck! Iya. bawel" 


Baru sempet up abis simulais-ulngn-remid inggris huftt 
akhirnya bisa up jugaaa 

Jangan lupa tinggalkan jejak. 

Satu lagi... 


Sebenernya author males sama up 
banyak Silent readers! 


-Istrinya Hyunsuk- 


Vote 
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Angin sore yg berhembus pelan dengan langit yang mulai 
meredup, dibagian barat terlihat semburat jingga karya 
tangan tuhan, tak henti-hentinya seorang pemuda 
mengucap syukur atas segala yang telah diberikan 
tuhannya. 


Ezanio baru selesai melakukan kewajibanya sebagai seorang 
muslim, ia berjalan keluar dari masjid bersama dengan 
ayahnya yang sudah terlihat tak muda lagi, dengan sajadah 
dipundak kirinya. 


"Pi!" Panggil eza. 

"Iya?" Sahut Gerld Elmath (ayah eza). 

"Papi tau anaknya om mario temen papi itu?" Tanya eza. 
Gerld menoleh "tau. Kenapa?" Tanyanya. 


Eza tersenyum "gak kok. Papi tau tentang istri om mario?" 
Tanya eza lagi. 


"Om mario itu sudah papi anggap sebagai adik papi sendiri, 
jadi mana mungkin dia gak ceritain secuilpun masalahnya 
sama papi" sahutnya santai. 

Eza melebarkan matanya "serius pi?!" Tanya eza semangat. 


Gerld mengangguk, membuat eza reflek memeluk ayahnya, 
orang-orang yang berlalu lalang sempat menatapnya aneh. 


Sedangkan gerld hanya tertawa. 


"Yess!!" Pekiknya seraya mengepalkan tangannya dan 
ditarik kedalam. 


"Kemu kenapa? Suka sama anaknya mario??" Tanya gerld 
menyelidik. 


"Ck! Ini urusan anak muda. Papi tinggal ceritain dari akar 
sampe pucuk aja, oke?!" 


"Ck! Okelah" sahutnya 
"Nanti papi bisa tanya langsung sama mario" lanjut gerld. 


Eza melebarkan matanya "astaga pi! Eza gak nyangka kalo 
papi kepo" ujar eza mendramatis seperti dugan gerld eza 
akan menyimpang dari pembicaran. 


Gerld tertawa, lalu menepuk pundak eza "selamat berjuang" 
ucapnya dengan kekehan 


"Alhamdulillah ada yg nyemangatin" gumam eza terdengar 
gerld, gerld tak ambil pusing dengan kelakuan anaknya, ia 
tahu persis putranya itu memiliki selera humor diatas rata- 
rata. Gerld tidak pernah tahu bahwa eza sangat ganas, 
kedudukannya saja menjadi ketua! 


"Mending kamu punya pacar dari pada balapan. Kenapa gak 
dari dulu aja" ujar gerld senaknya. 


"Yee si papi, eza udah gak balapan!" Protes eza 


"Tapi kamu ketuanya dan pastinya terlibat sama balapan 
liar" 


"Yang penting kan eza udah enggak pi" sahut eza memebela 
diri. 


"Terserah saja, tapi setelah kamu lulus harus langsung kerja 
menggantikan posisi papi" titah gerld. 


"Kuliah dulu" sahut eza. 
"Tidak usah, papi akan mengajarkan semuanya pada kamu" 


Eza melebarkan matanya "Papi jangan bercanda pi, mana 
mungkin diusia eza bisa jadi pemimpin" protes eza. 


"Kamu mana tahu kalau belum mencoba" Sahut gerld, pria 
paru baya itu memiliki sifat yang tenang. 


Eza mendengus kasar "Ck! Oke. Tapi kalo eza udah kerja eza 
mau langsung nikah!" Ujar eza tanpa malu. 


Gerld menoleh dan tertawa remeh "Calon nya juga gak tau 
mau apa engga, udah minta nikah aja" cibir gerld. 


"Biarin! Biar abis cape liat yg seger2 ka-" 


"EZA!" Gerld memotong perkatan eza, ia yakin putranya itu 
akan berbicara tak sopan. 


"Hehe.." 


Jam menunjukan pukul 19:30, setelah solat isya ia 
memutuskan untuk menjemput michellenya. Eza menatap 
dirinya dicermin. 


"Ck! Gimana ya kalo michelle gak terima gue?" Gumamnya. 


"apa gue harus berjuang lebih jauh?" 


"Apapun jawabannya gue harus terima, keputusan yang dia 
buat pasti yang terbaik buat dia" 


"Huftt,semangat eza!!" Ujarnya menyemangati diri sendiri. 


Ezanio menuruni tangga rumah, pandanganya terheti kala 
melihat Eliza (ibunda eza) yang sedang menatapnya horor. 


Bisa ditebak, sebentar lagi pasti eliza meneriaki namanya. 
1 

2 

"EZAA!!" Teriak eliza seraya berkacak pinggang. 

Tuhh kan! 


Eza menelan ludahnya kasar, gawat! Tatapan yang biasanya 
dibarengi dengan omelan itu kini sedang menyorotnya. 


"Ya allah mih, sakit tuh tenggorokan!" Protes eza. Pemuda 
itu kini sedang bingung, perasan ia tak melakukan 
kesalahan, namun eliza terlihat sangat marah, atau 
mungkin kesal. 


"Kata papi kamu punya pacar?!" Tanya eliza sinis matanya 
benar-benar menyorot tajam. 


"B-belum" sahut eza gugup. 
"Jangan bohong!!" Teriak eliza, eza mengelus dadanya. 


"Kalo punya pacar diajak kerumah! Jangan ditemuin 
dipinggir jalan! Dasar anak ganjen!" Semperot eliza. 


"Astagfirullah mami! Anak soleh gini dikatain anak ganjen" 
protes eza. 


"Ahh terserah. Siapa pacar kamu? Bawa dia kesini!!" Ujarnya 
ngegas. 


Eza menghela nafas "gak ah! Nanti dia nangis liat camernya 
galak" sindir eza. 


Sebenarnya eliza tidak galak namun entah mengapa 
mendengar eza mempunyai kekasih ia menjadi seperti singa 
betina yang hendak melahirkan. 


"Heh! Ngatain mami galak!" Mata eliza melotot, seperti 
hendak keluar. 


Eza terkekeh "udah ah nanti eza telat. Mih eza pamit mau 
nembak calon mantu mami" ujarnya seraya berlari keluar 
sebelum diteriaki kembali oleh eliza. 


Michelle memeluk leher mario yg sedang menonton televisi 
dari belakang, entah mengapa moodnya benar-benar baik 
malam ini. 


Mario menoleh mendapati michelle yang bergelayutan 
dibelakangnya "sini duduk, temenin dady nonton" ujar 
mario. 


"Gak ah, dady nontonya bola. Michelle gak suka" sahut 
michelle. 


Mario terkekeh lalu menatap bingung pada michelle yang 
kini duduk disebelahnya "mau kemana udah rapih?" Tanya 
mario. 


Michelle menoleh menyengir kuda "hehe,, boleh enggak 
dad?" Tanya michelle ragu. 


"Boleh apa?" 


"Michelle keluar sebentar, janji gak lama" ucap michelle 
telapak tanganya ia satukan, terlihat menggemaskan. 


"Sama siapa?" Tanya mario 


Michelle terdiam. Apa-apaan ini! ini pertama kalinya ia 
meminta izin keluar dengan seorang pria! 


"Mm " 
"Asalamualaikum" 

Michelle dan mario menoleh ke arah pintu. 
"Walaikumsalam" pekik michelle. 


"Biar dady yang buka" ujar mario segera michelle 
menahannya, ia tau pasti itu eza. 


"Michelle aja dad" cegah michelle ia segera menuju pintu 
utama dan membukanya. 


Pertama yang ia lihat adalah ezanio yang terlihat begitu 
tampan dan rapih jauh sekali denganya yang hanya 
memakai jeans longgar dan kaos kebesaran, jujur tapi 
michelle tidak perduli dengan penampilanya. 


"Ngelamun" ujar eza membuyarkan lamunan michelle. 
"E-enggak!!" Sanggah michelle 


Eza meneliti michelle dari ujung kuku sampai ujung rambut 
"lo beneran lakuin yang gue minta?" Tanya eza terukir 


senyum tipis dibibirnya. 


Michelle ikut meneliti dirinya lalu menggeleng "emang lo 
minta apa?" Tanya michelle terlihat polos dimata eza. 


Eza menghela nafas "gak, Mana dady lo?" Tanya eza. 
"Didalem" sahut michelle seraya menunjuk kedalam rumah. 
"Gak disuruh masuk nih?" Tanya eza terkekeh. 


Michelle menggaruk pipinya "oh iya, lupa" sahutnya cengar- 
cengir. 


Eza masuk kedalam rumah bersama michelle untuk 
menemui mario dan meminta izin keluar. 


"Eh eza?" Sapa mario. 

Eza tersenyum canggung "iya om" sahut eza. 
"Duduk" titah michelle, eza menurutinya. 
"Om apa kabar?" Tanya eza basa basi. 

"Baik. Tumben kesini, ada apa?" Tanya mario. 


Eza melirik michelle lalu kembali menatap mario "saya 
minta izin mau ajak michelle keluar om" ujar eza. 


Mario menaikan sebelah alisnya "ngapain?, jalan-jalan?" ujar 
mario. 


Eza mengangguk "iya om" 


Eza melirik michelle yg sedang bermain ponsel milik mario 
lalu kembali menatap mario "ada sesuatu yang harus 


diselesaikan om" ujar eza berbisik, terlihat seperti anak 
kecil. 


Seolah mengerti mario mengangguk-anggukan kepalanya 
"begitu" sahutnya. 


"Yasudah, tapi segera pulang jika urusan Kkalian sudah 
selsesai" sahut mario. 


Jujur saja mario baru mengetahui bahwa eza anak dari 
sahabat yang sudah dianggap keluarganya sendiri, mario 
semakin percaya dengan eza. 


"Oke, makasih om" ucap eza semangat. 


"Sama sama" sahut mario tersenyum. 


Angin yang berhembus pelan, cukup membuat suasana 
tenang tercipta di keterdiaman antara michelle dan eza. 


Tangan eza tak lepas dari tangan michelle, eza 
menggengamnya dengan kuat apalagi matanya, tidak lepas 
dari wajah cantik milik michelle. 


"Eza!!" Panggil michelle kesal. 
"Hm?" Eza menyunggingkan senyum. 


"Kita ngapain sih?!" Sungut michelle, pasalnya ia hanya 
disuruh duduk dan diam. 


"Tunggu bentar" sahut eza lembut tanganya terulur 
mengacak poni gadis itu. 


Michelle menepisnya kasar "gue ngantuk kalo diem terus!" 
Sungut michelle. 


"Sini" titah eza seraya menarik michelle agar bersandar 
dipundaknya 


"Nuggu apasih?!" Kesal michelle. 


"Hosh...hoshh sorry boss gue telat" ujar seorang pemuda yg 
tiba-tiba datang. 


"Berani lo bikin gue nunggu?!" tanya eza menatap nyalang 
pada pemuda itu. 


Michelle menatap aneh pada pemuda itu, sepetinya tak 
asing "rey? Lo, rey kan?" Tanya michelle. 


Kini dua pasang mata itu menatap michelle, rey baru sadar 
ada michelle. 


"Iya. Sorry bos tadi si agus lupa naro ini barang dimana" 
sahut rey. 


"Ck! Cabut lo!" Titah eza, rey mengangguk dan segera pergi. 


Michelle menyembulkan kepalanya dari tangan kekar eza 
"apa itu?" Tanya michelle. 


"Ada deh" sahut eza terkekeh. 
Eza bangkit dan mengulurkan tangan "ayok!" 


Michelle menerima uluran tangan eza ia ikut bangkit dan 
berjalan, mereka akan menuju rose caffe. 


Diam-diam michelle tersenyum. Entah moodnya yang 
memang sedang baik atau mungkin pengaruh dari manusia 
tampan disebelahnya, entahlah! 


"Itu apasih?" Tanya michelle penasaran. 
"nanti juga lo tau" sahut eza lembut. 
Michelle mencebikan bibirnya lucu "nintijigiitii" 


Eza tertawa ia menuntun michelle memasuki caffe "kaki lo 
masih sakit?" Tanya eza. 


"Cuma perih dikit" sahut michelle, ibu jari dan telunjuknya 
ia satukan. 


Eza mengangguk-anggukan kepalanya lalu menarik kursi 
yang terhalang meja "silahkan duduk tuan putri" ujar eza 
sedikit terkekeh. 


Michelle tersenyum jahil "kok lo alay?" Ujar michelle seraya 
duduk. 


Eza diam sejenak, niat hati ingin bergurau malah berakhir 
malu "pasti lo jijik ya?" Tanya eza, raut wajahnya tiba-tiba 
berubah. 


Michelle tertawa "haha...gak kok! Lo pasti becanda kan?" 
Jelas michelle, eza tak bisa menyembunyikan senyumnya. 


"Sial! Harusnya lo gak senyum eza! Harusnya lo ngambek 
aja!!" Batin eza 


"Iya. Lo tau kan maksud gue bawa lo kesini?" Tanya eza, 
perlahan michelle mengangguk dengan ragu. 


Eza menatap michelle intens sedangkan michelle salah 
tingkah diperhatikan seintens itu 


"Eza ayok pesen gue laper" ujar michelle mengalihkan topik 
pembicaraan, tangannya memegang perut seolah olah 
benar-benar lapar. 


"Oke" sahut eza. 


Eza mengangkat sebelah tangannya "Mba?!" Panggil eza 
kepada salah satu waiters dicaffe. 


"Mau pesan apa dek?" Tanya seorang waiters itu ramah. 


Eza membalik buku menu "Io mau pesen apa sel?" 
Tanyanya. 


Michelle tampak berfikir "Mm..terserah" sahut michelle. 


Eza mengguk dan memesan beberapa makanan yang entah 
michelle suka apa tidak, yang jelas ia memesannya. 


Michelle memainkan vas bunga yang ada dimeja, kerikil 
warna warni menarik perhatiannya. Tanpa ia sadari eza 
memotretnya. 


"Manis" batin eza 

"Eza tadi lo pesen apa?" Tanya michelle tanpa menoleh. 
"Lupa" sahut eza mampu membuat michelle kesal. 
"Dasar pikun!" Cibir michelle. 


Eza tak menggubris ia menatap michelle yang sama sekali 
tidak melihatnya "Gue denger dari banyak orang lo itu nakal 
sering bolos,sering jail, sering ngelanggar peraturan 
sekolah. Tapi kenapa gue gak liat itu semua ada didiri lo??" 
Ujar eza bingung, ia tidak bertanya hanya mencurahkan isi 
hatinya. 


Michelle mendongkak "karena mata lo picek!" Sahut 
michelle. 


Eza tertawa "tuh kan! Lo tuh lucu" tangan eza terulur 
mencubit pipi michelle. 


"Eza ih sakit!!" Protes michelle. 


Eza terkekeh lalu mengelus pipi yang terlihat sedikit 
memerah itu "maaf" ucapnya lembut. 


Pesanan datang, satu persatu waiters menaruh berbagai 
jenis macam makanan,minuman sampai desert. 


Michelle melebarkan matanya, bagaimana tidak? Eza 
memesan makanan cukup banyak, bahkan meja yang ia 
tempati penuh tertutup makanan, vas bunga ya g ia 
mainkan pun sampai harus dipindahkan. 


“Silahkan, selamat menikmati" ujar seorang waiters 
tersebut. 


Michelle menelan ludah susah payah "Io mau ngasih makan 
gue, apa orang sekampung??!" Tanya michelle, matanya tak 
lepas dari berbagai jenis makanan tersebut. 


"Lo bilang terserah, gue takut salah pesen terus lo gak suka" 
sahut eza santai. 


Berbeda dengan respons michelle yang sudah 
mengeluarkan bola matanya. 


"Ya tapi gak gini juga eza, mubazir!" Jelas michelle. 


Eza tersenyum, fakta-fakta tentang michelle mulai ia thau 
walau perlahan. Sejauh ini eza mulai mengerti sifat calon 
kekasihnya itu:/ 


"Makan aja dulu" sahut eza. 


Michelle mengambil asal makanan yg ada dihadapanya "Za, 
tadi lo bilang gak liat sifat nakal di diri gue kan?" Tanya 
michelle. 


Eza mengangguk "kenapa?" 


"Lo salah. Pertama kita ketemu gue lagi ngambil pulpen 
orang, terus gue telat dan dihukum. Masak lo gak liat?" Ujar 
michelle panjang. 


Eza menaggut manggut "kenapa seolah ketutup yah dimata 
gue??" Tanya eza pada dirinya sendiri. 


"Yamg tadi gue bilang" ujar michelle. 
"Lo picek" lanjutnya lalu tertawa. 


Eza memeperhatikan michelle dalam diam, tawa itu mampu 
membuatnya hanyut dalam fikiran "io manis, apa adanya. 
Gue bersumpah Io akan jadi milik gue selamanya" batin eza 
menggebuh. 


Setelah 2 jam mereka makan dan bercanda gurau kini eza 
mengeluarkan sebuah kotak kecil yang dibawa oleh rey tadi. 


Eza menarik nafas dalam "Michelle, gue mau ngomong" ujar 
eza. 


Michelle yang merasa diajak bicara  mendongkak 
mengabaikan ponselnya yg menampilkan room chat dengan 
agus. 


"Ngomong aja, biasanya juga ngomong" sahut michelle. 
"Ini serius" ujar eza menatap intens michelle. 


Michelle menagguk anggukan kepalanya "ooh.. serius" 
sahutnya, terlihat menggemaskan. 


"Apa?" Tanya michelle. 


Eza menegakan badanya lalu meraih tangan michelle dan 
menggenggamnya, michelle terkejut akan perlakuan eza. 
Entah mengapa jantungnya kembali seperti mengadakan 
hajatan:/ tidak, mungkin... kali ini hajatan masal. 


"Mungkin ini terlalu cepat, tapi que serius...gue cinta sama 
lo sel. Are you my girlfriend??" 


Di chapter berikutnya aku kasih spesial chapter visual, 
sebenrnya udah lama banget mau up visual. 

Di chapter visual ada 'pesan' yg menyangkut cerita 
kedepanya hey trouble semacam teori yah,, disitu kalian 
bisa cari atau pecahin teori nya sendiri, kira sesuai sama isi 
fikiran kalain atau tidak. VOTE! 


Serang, 25 oktober 2020 


HEY TROUBLE VISUAL Michelle 


KARAKTERVISUAL 


Pesan: 


"Hallo namaku michelle, mungkin kalian sudah tau 
sepenggal kisahku. Kuharap dunia adil padaku detik ini juga, 
karena aku merasa hanya aku yang terbebani:)" 


#cast 


Maaf jika tidak sesuai, bisa bayangkan visual yg lain jika 
memang tidak cocok:) 
Bayangin diri sendiri juga gpp wkwk. 


HEY TROUBLE 12 


SELAMATMEMBACA 


"Gue tau ini terlalu cepat, tapi gue cinta sama lo sel. Are you 
my girlfriend?" Ujar ezanio menggebuh. 


Michelle menarik tangan kirinya yang eza genggam, 
tanganya sungguh gemetar "eza..." cicit michelle pelan. 


"Please sel... kalo lo belum cinta gue gak papa, terima aja 
dulu, gue yg akan berjuang supaya lo bisa cinta sama gue" 
sela eza memohon. 


Bibir tipis milik michelle kelu. 


"Michelle??" Panggil eza ketika tidak mendapat sahutan dari 
michelle, sontak michelle terlonjak. 


"Eza, gue gak tau" sahut michelle pelan. 

Eza mencoba untuk tetap tersenyum walau hatinya tidak 
baik-baik saja, kini ia menatap michelle intens "Apa yang 
harus gue lakuin supaya lo yakin sama gue?" Tanya eza. 


Michelle menggeleng "gak tau" sahutnya. 


Eza menghela nafas berat "Io tunggu disini" titah eza 
langsung meninggalkan michelle sendiri. 


Michelle hanya diam menunggu apa yang akan dilkukan 
eza. Pemuda itu berjalan ke arah panggung caffe lalu 


meminta alat musik bernama gitar dari seorang musisi 
jalanan yang pentas pada malam itu. 


Ezanio tersenyum ke arah michelle sembari memegang gitar 
yang di sanggah pada bahunya "Selamat malam" ujar eza. 


"Malaaam" sahut pengunjung caffe antusias, rata-rata yang 
menyahut para gadis seumurannya, michelle jadi kesal. 


Eza tersenyum melihat reaksi michelle ketika para gadis 
meneriakinya "gue yakin lo sebenernya suka sama gue, 
cuma lo gak yakin sama perasaan lo" batin eza. 


Eza menarik nafasnya dalam lalu mengembuskannya pelan 
"apa kabar semua?" Tanya eza basa basi, sebenarnya ia juga 
bingung akan melakukan apa sepertinya menyanyi memang 
jalan keluar yang tepat. 


"Baiiiikkkk" sahut pengunjung caffe. 

"Alhamdulillah baik bebb" ini gadis-gadis yg menyahut. 
"lih gemesnya pen bawa pulaang" 

"Ganteng bangat anjill" 


"Orang cadel dilarang berpendapat!" Ujar seorang pemuda 
seumuran mereka. 


"Pacar gue itu!" 
"Tipe gueee" 


Michelle semakin menekuk wajahnya, ia berdecih pelan 
namun sangat ketara bagi eza. 


Eza sedikit terkekeh "gue mau bawanin lagu, asik bawain" 
ujar eza seraya bergurau dengan pengunjung caffe, ia 


mencoba menetralkan rasa gugup nya. 


Banyak manusia yang meresponya dengan tawa dan 
celotehan terkecuali gadis yang duduk sendiri dengan 
tatapan datar. 


"Lagu apa huaaa??" 
"Mmm pasti buat gue ituuu" 


Panas. Itulah yg dirasakan telinga michelle "ngapain sih 
eza?!!" Kesal michelle. 


"Lagu ini buat gadis yamg duduk sediri di sebelah sana" ujar 
ezanio seraya menunjuk michelle. 


Michelle yamg sedang kesal itu kini melebarkan matanya 
tak santai, buru-buru ia menutup wajahnya dengan buku 
menu kala seluruh pasang mata menoleh padanya. 


"Cieeee" 

"Aku potekkk" 

"Cantik banget ceweknya. sial, jadi mindel!" 

"rrrrr" 

"Heullll, hahah" 

"elll" 

"Sialan lo! Gue bisa ngomong aja belsyukul bangat" 


Perlahan michelle menurunkan buku menu tersebut dari 
wajahnya, yang pertama ia lihat sosok ezanio yang sedang 
menatapnya dengan senyum manis. 


"Pacarnya yah?" Tanya musisi Yang duduk di sebelahnya. 


"Calon isteri" sahut eza masih dengan senyum manisnya, 
michelle tersenyum malu. 


Eza tampak membenahi tata letak mic yang terlalu pendek 
untuknya. 

"Michelle, gue sayang sama lo, gue cinta sama lo. Kasih gue 
kesempatan buat buktiin itu semua" ujar eza tak lepas 
menatap intens calon gadisnya. 


"Huaaa bapeerrr" 
"Sosweeeet" 
"Mau dong jadi michelle" 


Michelle kembali tersenyum malu, bahkan pipinya sudah 
memerah sejak tadi. 


Eza mulai memetik senar gitarnya mengalunkan musik yang 
begitu damai. 


Oooh... (Kumau dia) 


Michelle melebarkan senyumnya, jujur saja ia tak 
menyangka eza memiliki suara yang begitu indah. 


Kuharap semua ini bukan sekedar harapan 
Dan juga harapan ini bukan sekedar khayalan 


Biarkan kumenjaganya sampai berkerut dan putih 
rambutnya 

Jadi saksi cintaku padanya 

'Tak main-main hatiku 

Apapun rintangannya kuingin bersama dia 


Eza benar-benar hanya menatap michelle, pandanganya ia 
kunci hanya pada satu objek. 


Kumau dia, 'tak mau yang lain 

Hanya dia yang s'lalu ada kala susah dan senangku 
Kumau dia, walau banyak perbedaan 

Kuingin dia bahagia hanyalah denganku 


Biarkan kumenjaganya sampai berkerut 

Dan putih rambutnya jadi saksi cintaku padanya 
'Tak main-main hatiku 

Apa pun rintangannya 'ku ingin bersama dia 


Kumau dia, 'tak mau yang lain 

Hanya dia yang s'lalu ada kala susah dan senangku 
Kumau dia, walau banyak perbedaan 

Kuingin dia bahagia hanyalah denganku 


Bukan kumemaksa oh Tuhan 
Tapi kucinta dia (yang kucinta hanya dia) 
Kumau dia (yang kumau hanya dia) 


Kumau dia 
Dan hanyalah dia 


Eza larut dalam nyanyiannya, 


Aku mau dia, 'tak mau yang lain 

Hanya dia yang s'lalu ada kala susah dan senangku 
Kumau dia, walau banyak perbedaan 

Kuingin dia bahagia hanyalah denganku 


Bukan kumemaksa oh Tuhan 
Tapi kucinta dia (Kucinta dirinya) 
Kumau dia (Kumau dirinya) 
Hanyalah dia 


Ezanio menyelesaikan lagunya dengan sempurna bagai tak 
ada celah disetiap kata yang terucap dari mulutnya. Dia 
benar-benar menghayatinya. 


"Michelle, are you my girlfriend??" Tanya eza masih diatas 
panggung. 


Sorak ria terdengar jelas ditelinga michelle, apalagi saat 
ezanio mengularkan kotak berukuran kecil dari sakunya. 


"Lo tinggal jawab ia atau enggak" ujar eza bibirnya terus 
mengulas senyum, dibalik itu semua ada beribu harapan 
yang ia tanam di senyumnya. 


"Terima" 
"Terima" 
"Telima " 
"Terimaaa" 


Michelle menyapu pandanganya keseluruh penjuru caffe, 
mata cantiknya melihat seluruh pasang mata menatap 
kearahnya. 


Lantas michelle bangkit dari kursi. Eza sudah tersenyum 
simpul didepan sana, michelle pasti akan maju keatas 
panggung dan menerima cintanya, namun 


Michelle berlari keluar caffe. 


Eza melebarkan matanya "michelle!" Panggil eza yang juga 
ikut berlari keluar. 


Tatapan bingung dari pengunjung caffe tertuju pada dua 
manusia yang sedang berlari itu. 


Ezanio berhasil menangkap gadis itu "Michelle!" Panggil eza 
seraya menahan tangan michelle. 


Michelle menarik tanganya kasar "eza maluuuuu" teriak 
michelle menutup wajahnya dengan telapak tangan, seraya 
menghentak-hentakan kakinya ketanah. 


Eza menaikan satu alisnya. Oh ternyata gadis itu malu 
"lucu" batinnya. 


"gue kira lo marah" ujar eza seraya melepaskan tangan 
michelle yang menutupi wajah cantiknya. 


Michelle membuang mukanya malu, demi apapun wajahnya 
sudah memerah. 


Eza terkekeh pelan "Io tambah cantik kalo lagi blushing" 
goda eza. 


Tangan michelle melayang menabok keras lengan ezanio. 
Eza tidak perduli, kesempatan menatap michelle yang 
sedang blushing dengan jarak sedekat ini mungkin saja 
tidak datang dua kali. 


Eza mengikis jarak dengan michelle, tangannya terulur 
merapihkan helai anak rambut yang menutupi wajah gadis 
itu. 


Jantung michelle lagi-lagi berdetak tak normal, sampai ia 
takut eza bisa mendengar detak jantungnya "eza mau 
ngapain sih?!" Batin michelle was-was. 


"Sel, lo belum jawab pertanyaan gue" ucap eza lembut. 


Michelle mendorong pelan dada eza "boleh enggak 
jawabnya besok" sahut michelle polos. 


Eza mencubit gemas pipi michelle "enggak boleh, harus 
sekarang" desak eza bergurau. 


Michelle menggigit bibir bawahnya pelan "mm gimana ya.." 
gumamnya. 


Eza tersenyum "besok juga boleh" ucap eza seraya 
mengelus pelan pipi michelle 


"Beneran boleh??" Tanya michelle wajahnya benar-benar 
terlihat polos. 


Eza mengangguk "boleh. Sekarang juga boleh" sahut eza 
terkekeh. 


Michelle menggeleng "besok aja" 


Eza menggenggam tangan michelle "yuk" ujar eza seraya 
berjalan. 


Michelle berhenti melangkah membuat eza juga ikut 
berhenti "kenapa?" Tanya eza. 


"Mau kemana?" Tanya balik michelle. 

"Balik ke caffe lah" sahut eza. 

"Gamau! Malu!" Protes michelle. 

"Kita pulang aja" ujar michelle menyeret eza ke parkiran. 


"Eh eh gue belum bayar michelle, lo mau gue dipenjara 
gara-gara lupa bayar" cerocos eza. 


Michelle langsung menghentikan langkahnya "hehe, sana lo 
aja gue tunggu dimobil" titah michelle seraya mendorong 
pelan bahu eza. 


"Dasar! Nih kunci mobilnya" sahut eza sembari memberikan 
kunci mobil. 


Michelle merimanya dengan senang hati lalu pergi begitu 
saja meninggalkan ezanio yang masih memantaunya. 


Setelah michelle memasuki mobilnya dengan selamat eza 
lantas bergegas memasuki caffe, dan langsung membayar 
tagihan sesuai bil. 


Eza keluar dari caffe dan langsung ke arah mobilnya, rintik 
gerimis membuatnya berlari. 


la memasuki mobilnya, yang pertama ia lihat adalah 
michelle yang sedang berbaring di jok depan penumpang 
dengan kakinya yang ia tekuk kebelakang. 


Eza mengacak pelan poni michelle sontak membuat sang 
empu menoleh dengan mata sedikit terpejam "eza?" 


"Tidur?" Tanya eza. 


Michelle menggekengkan kepalanya "enggak" sanggah 
michelle seraya mendudukan tubuhnya. 


Eza terkekeh melihat kelakuan michelle "bohong" 
"Gue cuma merem bentar gak tidur" sanggahnya. 


Eza menoleh lalu lalu menpuk pahanya "tiduran sini" titah 
eza. Michelle menggeleng. 


"Sini" ujar eza seraya menarik tubuh michelle agar 
berbaring. 


"Engak papa? Lo kan nyetir" tanya michelle. 


Eza menyalakan mesin mobil, tangan kirinya berada di atas 
kepala michelle bergerak mengelus rambut gadis itu. 


"Gue cuma nyetir. Bukan balap" sahut eza terkekeh. 
"Gerimis yak?" Tanya michelle. 

"Kenapa? dingin??" Tanya balik eza. 

"dikit" sahut michelle. 


Eza mengecilkan suhu acc dimobilnya "tidur!" titah eza 
pelan. 


Michelle yang memang mengantuk tidak menyahut, ia lebih 
memilih memejamkan matanya menjemput alam mimpi 
yang tidak memiliki secarik beban pun. 


Sudah 30 menit michelle memejamkan matanya. Tangan Kiri 
eza tidak berhenti mengelus kepala michelle, lampu merah 
membuatnya berhenti ditengah tengah kerumunan 
kendaraan. 


Eza menatap lamat-lamat wajah damai michelle "gue udah 
janji bakal milikin lo" gumam eza. 


Eza menghela nafasnya berat, sejak michelle tertidur ia 
menelpon gerld agar menceritakan kisah antara michelle 
dengan karina. 


la tak pernah menyangka gadis itu memiliki masalah yang 
rumit "bener kata lo, ini rumit. Tapi gue bakal berusaha 
gapai apapun kebahagiian yang lo mau" lanjutnya. 


Lampu kini sudah berubah menjadi hijau. Bunyi kelaskon 
berbagai jenis kendaraan hanya terdengar lamat di dalam 


mobil eza karena lebih didominasi suara air tuhan yang 
berjatuhan. 


Eza menjalankan mobilnya, tatapan lurusnya kini beralih 
pada ponsel pintar milik michelle yang bergetar. 


Drtt...drttt. 


Tanpa pikir panjang eza mengangkat panggilan tanpa 
melihat nama penelpon "hallo" sapa eza. 


"Woy bangke! Gue nungguin si michelle dia malah ngdate! 
Fk!" Cerocos pria di sebrang sana. 


Eza menjauhkan benda pintar itu dari telinganya lantas 
membaca nama sang penelpon "ck! Mau apa lo?" Tanya eza. 


"Si bangsat gak tau terimakasih banget lo yak?!" Sahut pria 
itu, pasti tahu kan siapa yg sering berbicara seperti itu? 


Eza mendengus kasar “Gak iklas lo?" Todong eza. 
"Yak gak gitu juga. Mana michelle?" Tanyanya. 
"Tidur" sahut eza. 

"Lo jangan nidurin sepupu gue!" Ujar agus. 
"Tenang, masih aman" sahut eza. 

"Awas a-" 

"Gue lagi bawa mobil!" 

Tut. 


Eza memutuskan sambungan sepihak, mungkin agus 
sedang mengumpat disana. eza tidak perduli itu. 


Semakin melaju cepat semakin terasa deras hujan yang 
mengguyurnya. Eza membelokan mobilnya didepan rumah 
mewah. 


"Den eza yak?" Tanya mang ujang yang sedang membawa 
payung, kala kaca mobil eza sedikit terbuka. 


"Iya. Kenapa mang?" 


"Enggak atuh den, takut salah liat soalnya meni poek pisan" 
sahut mang ujang. 


Eza menoleh ke arah michelle "mang, ada payung lain gak?" 
Tanya eza. 


"Ada atuh den, saya ambilkan dulu yah" sahutnya. 


la mengangguk, segera mang ujang bergegas mengambil 
payung. 


Eza mendekatkan wajahnya dengan wajah michelle "sel?" 
Panggil eza tanganya sama sekali tak beranjak dari kepala 
michelle. 


Perlahan tapi pasti eza mencium pipi michelle sekilas. Ada 
rasa yang tidak bisa dijelaskan saat ini. 


Pandanganya beralih pada bibir tipis milik michelle yang 
mengerucut lucu, ia hanya mengelusnya dengan ibu jari, 
tidak ada niat sedikitpun menodai bibir milik gadis itu kala 
tertidur. Mungkin jika ia mau, ia akan melakukanya dengan 
seijin gadis itu. 


Eza tertawa sekilas, merasa lucu dengan fikiranya yang 
berenang jauh kemana-mana "apaansih za!" Gumamnya. 


"Den ini payungnya" ujar mang ujang diluar mobil. 


Eza lantas terkejut segera ia menjauhkan wajahnya dari 
wajah michelle. Eza membuka kaca jendela mobil nya lalu 
menerima payung dari mang ujang "makasih mang" ucap 
eza. 


Mang ujang menangguk "sami-sami den, kalo gitu mang 
ujang mau bikin kopi heula nya" sahut mang ujang lalu 
pergi menginggalkan ezanio yang setengah gugup. 


Segera eza menaikan kaca mobilnya "Bangke! tadi mang 
ujang liat gak yak?!" Umpat eza cukup keras membuat tidur 
michelle sedikit terusik. 


"Mmm" lenguh michelle, sontak tangan eza bergerak 
menenangkan kembali tidur michelle. 


"Sttt" bisik eza seraya mengangkat tubuh michelle, ia 
gendonongkan dipundaknya. 


Eza membuka pintu mobil lalu mendorongnya dengan kaki, 
tangan kanannya ia gunankan memegang payung 
sedangkan tangan kirinya bertugas menyanggah gadis 
dibekakangnya 


Clakk 


Payung terbuka dengan lebar segera eza menudungkan 
pada tubuhnya dan juga michelle. 


"Padahal baru jam 10 tapi lo udah tidur" gumam eza. 


Samar-samar michelle mendengar suara air berjatuhan. 
Hawa dingin membuatnya semakin erat memeluk leher eza, 
tentunya tanpa ia sadari. Gadis itu menjatuh kan wajahnya 
di ceruk leher eza. 


Shitt! 


"Michelle" desisnya pelan. 


Udara hangat kini menerpa leher ezanio membuat sang 
empu meremang hebat. Buru-bur ia berlari ke arah pintu 
dan langsung menekan bell nya. 


"Ck! Lama! Gue takut hilaf astaga" was-wasnya merengek 
entah pada siapa. 


Cklek 


"Eh den ayo masuk" ujar bi dari terkejut melihat eza 
menggendong michelle dalam keadaan hujan. 


Eza mengangguk dan langsung masuk kedalam rumah. Ia 
meletakan michelle disofa dengan hati-hati. 


"Om mario mana bi?" Tanya eza. 


"Tuan tadi kekantor katanya ada sedikit masalah, sebenar 
lagi pulang kok" sahut bi dari. 


"Aden bibi mau minta tolong, boleh?" 
"Tolong apa bi?" 


"Tolong bawakan non michelle kekamarnya" pinta bi dari 
sopan. 


Eza mengangguk. 
"Bibi buatkan teh hangat dulu kalau begitu" 


"Gak usah bi, eza tadi udah minum kok" sahut eza yang 
langsung menggendong kembali tubuh michelle, kali ini 
bridal style. 


Kaki jenjangnya menaiki tangga dengam hati-hati, 
melangkah kekamar gadis yang tengah ia gendong. 


Eza menatap wajah michelle "lelah abis makan satu meja" 
gumam eza terkekeh sendiri. 


la memasuki kamar michelle lalu membaringkan tubuh itu 
tepat ditengah-tengah kasur membuat eza juga ikut 
menaiki kasur tersebut. 


Pemuda itu melepas sepatu yang terpasang dikaki michelle, 
ia turun dari kasur dan menarik selimut sampai ke atas dada 
michelle. 


Eza menatap michelle dalam diam "gue berharap lebih sel, 
tolong jangan buat gue kecewa besok" gumamnya. 


la merangkak keatas kasur lalu mencium lama dahi michelle 
"good sleep, good night, dream about me, and i love you" 
bisik eza tepat ditelinga michelle. 


Eza terkekeh sadar akan ucapanya "kalo michelle denger, 
pasti ngatain gue alay" monolog eza. 


Eza bangkit kini ia berdiri menghadap michelle "inget 
jangan kecewain gue!" Ujarnya, Benar-benar seperti orang 
gila. 


Eza melangkah menyalakan lampu tidur tapi ia urungkan 
karena michelle takut gelap, jadi eza tak mematikan lampu 
kamar. ia bergegas keluar kamar michelle. 


"Om?!" Eza terkejut mendapati mario berdiri di ambang 
pintu. 


"Kamu ngapain ada dikamar michelle?" Tanya mario datar. 


"A-anu om tadi michelle ketiduran dimobil jadi eza bawain 
ke kamar. Sumpah om eza enggak ngapa-ngapain" ucap eza 


gugup. 
"Kamu yakin?" Todong mario. 
Eza mengangguk. 


"good sleep, good night, dream about me, and i love you, 
naik kasur cium dahi" ucap mario menghitung aktivitas eza 
tadi. 


Eza meneguk salvinanya susuah payah. Ia menggaruk 
tengkuknya yang tiba-tba terasa gatal "maaf om" ucap eza. 


Mario menatap datar eza "jangan diulangi. Sampaikan salam 
pada papi kamu" sahut mario. 


Eza mengangguk lagi "siap om. Kalo gitu eza pamit pulang 
om" ucap eza. 


"Yasudah, hati-hati za" sahut eza ia menuruni anak tangga. 
Tunggu, ada yg ia lupakan! 


Eza berbalik badan, kembali menaiki tangga lalu menggapai 
tangan kanan mario "asalamulaikum" ucap eza lalu kembali 
berjalan menuruni tangga. 


Mario tercengang "waalaikumsalam." sahutnya. 


"Ajaib" gumam mario menatap punggung eza yang mulai 
menjauh. 


VOTE! 
Serang, 30 oktober 2020. 


HEY TROUBLE VISUAL Ezanio 


KARAKTERVISUAL 


Pesan: 


"Namaku ezanio, aku akan merasa sangat bersalah jika 
menyakiti perasan michelle. Maafkan, aku hampir saja 
kehilanganya" 


#Cast 


Maaf jika tidak sesuai, bisa bayangkan visual yg lain jika 
memang tidak cocok:) 
Bayangin diri sendiri juga gpp wkwk 


Silahkan pahami pesan dari tokoh, karena menentukan 
keberlanjutan cerita ini kedepannya. 


HEY TROUBLE VISUAL of all characters1 


Hargai setiap karya orang 
KARAKTERVISUAL 


Pesan: 


"Namaku mario, aku menjaga putriku bahkan aku tak segan 
membunuh jika ada yg menyakitinya. Namun,, ternyata aku 
yg menyakitinya bahkan aku membunuhnya secara 


perlahan, bunuh saja diriku!!" 


#cast of agus 
#cast of yorra 

# cast of dania 
#cast of tengku 


#cast of varo 


#cast of karina 
Pesan: 


"Diberi kesempatan atau tidak, aku 
menebusnya" 


akan tetap 


Maaf jika tidak sesuai, bisa bayangkan visual yg lain jika 
memang tidak cocok;) 

Bayangin diri sendiri juga gpp wkwk , oh iya visual yg 
lainnya nyusul ya... 


Silahkan pahami pesan dari tokoh, karena menentukan 
keberlanjutan cerita ini kedepannya:) 


HEY TROUBLE 13 


SELAMATMEMBACA 


Suara alarm menggema keseluruh sudut kamar seorang 
gadis yang tengah meringkuk, tubuhnya terbungkus 
selimut. 


Gadis itu berusaha menggapai alarm yang terus saja 
berbunyi hingga saat ia menekan alarm tersebut ia baru 
sadar bahwa ia sudah ada di dalam kamar, tapi sejak kapan? 


Michelle terduduk mencoba meregangkan ototnya yg terasa 
kaku "jam 5 yah" gumam michelle seraya menggaruk 
Kepalanya. 


la bangkit segera membersihkan diri dan langsung 
mengambil air wudhu, ia akan melaksanakan kewajibanya. 


10 menit berlalu kini michelle kembali berbaring, 
memorinya terputar pada malam tadi. Kan!michelle jadi 
senyum-senyum tidak jelas. 


"Dadyyyyy" teriaknya tanpa sadar, ia hanya reflek. 
Cklekk. 


"Heh subuh-subuh teriak-teriak dikira kesurupan tau rasa!" 
protes agus yang kebetulan melewati pintu kamar michelle. 


"lih apasih kok lo jadi julid gitu? Dasar mulut lemes!" Cibir 
michelle tak terima. 


"Untung dady lo kemasjid, kalo enggak " ucap agus 
menggantung. 


"Apa?! Gue cuma teriak, bukan kesurupan beneran!" Sungut 
michelle. 


"Siap-siap diceramahin eaa hahaa" ucap agus tak jelas ia 
pergi begitu saja. 


"Kok dady mau nampung orang gak waras" ucap michelle. 
"Michelle, gue denger bangke!!" Teriak agus dari luar kamar. 


Michelle berlari ke pintu kamar guna menemui agus, ia 
menyembulkan wajahnya dibalik pintu "Subuh-subuh gak 
boleh teriak-teriak nanti dikira kesurupan loh" sahut 
michelle lembut namun mampu merobek harga diri agus. 


Agus menatap berang michelle sedangkan yang ditatap 
malah cekikikan tidak jelas "liat aja nanti. Gue mau siapin 
berondong (pop corn) bakal ada drama pagi soalnya" ujar 
agus. 


Michelle mengernyitkan dahinya "sejak kapan lo suka 
nonton drama? Biasanya juga diajak gak pernah mau" 
sanggah michelle. 


"Yang ini beda! Live!" Sahut agus. 

Michelle manggut-manggut "dimana?" Tanyanya polos. 
Agus terkekeh "michelle bisa goblok juga" batin agus. 
"Disini, dirumah ini" sahut agus. 


"Bohong! Mana ada?! Lagian siapa coba tokohnya?!" Sungut 
michelle. 


"Lo sama dady lo" sahut agus lalu pergi begitu saja tanpa 
mempedulikan raut bingung di wajah michelle. 


"Kayaknya emang dia kesurupan" gumam michelle. 


Namun agus berbakik arah "Io ngambil stok cemilan gue 
yak kemaren?" Tanya agus. 


Michelle berdecak "ya allah mimpi apa gue punya sepupu 
pelit banget. Lagian gue cuma ambil 4, masih banyak tuh di 
meja lo!" Cerocos michelle. 


"Bukan gitu o'on, itu titipanya si ridho" protes agus. 


"Ya mana gue tau" sahut michelle seraya berlalu. 


Dirumah yang luas dan mewah eza memarikan mobilnya, ia 
bergegas masuk kedalam rumahnya untuk mengganti 
pakaiannya menjadi seragam sekolah. 


Ya, eza tidak pulang semalaman ia menysun jadwal tanding 
untuk anggotanya di markas. Jika hari ini ia tidak 
memikirkan janji michelle pasti ia sudah tidur dimarkas 
menghindari dakwah pagi dari gerld dan eliza. 


Dengan langkah gontai eza menaiki tangga yang berada di 
luar rumah yang langsung terhubung ke kamarnya. 


Beruntung kunci cadangannya selalu ia bawa. Pemuda itu 
bergegas mandi dan memakai seragamnya. 


15 menit berlalu eza telah selesai memasukan buku dan 
kaos olahraga kedalam tas. la melihat jam dipergelangan 


tangannya '06:20' 


"ah setengah tujuh ternyata" gumamnya. Lantas bergegas 
turun tanpa ada niat pamit pada orang tuanya. 


Jika saja ia bukan ketua osis maka eza pasti tidak akan 
berangkat sepagi ini, namun kenyatan membuatnya harus 
siap berangkat sekolah kala teman-temannya mungkin saja 
masih bergelung didalam selimut tebal dan hangat. 


Eza menghela nafas lelah, kunci mobilnya tertinggal 
didalam kamar. Eza berbalik arah, ia berlari menaiki tangga 
kembali. 


"Ekhemm" dehem eliza, tanganya ia lipat didada. 


Eza tentu terkejut, niat ingin menghindar malah bertemu 
diwaktu yang tidak tepat. 


"Dari mana? Inget rumah? Tapi gak inget mami?! Gitu?!" 
Tanya eliza bertubi. 


Eza menggaruk tengkuknya tak gatal "anu mih" 
"Anu anu!! Sekalian aja gak usah pulang" protes eliza. 


"Mih nanti aja ya ngomelnya, eza udah telat" eza berlari 
menuju kamarnya ia mengambil kunci mobil dan kembali 
turun. 


Mata eliza menyorot tajam, tanpa basa basi eza menggapai 
tangan kanan eliza. "assalamuaaikum mih" ujarnya lalu 
berlari ke arah mobil yang sudah terparkir. 


"Waalaimumsalam, jangan ngebut bawa mobilnya!" sahut 
eliza sedikit berteriak. 


Michelle sudah memakai seragam sekolahnya tinggal 
memakai sepatu dan tas maka ia sudah siap berangkat, 
namun ia urungkan melihat jam masih menunjukan pukul 
setengah 7 pagi sebaiknya ia menonton kartun kesukaanya 
dulu saja. 


Kartun yang berasal dari negara sakura tersebut michelle 
putar di laptopnya padahal jam tayang di televisipun jam 
setengah 7 namun perlu diketahui michelle sangat jarang 
menonton tv dikamar. 


"Kakek aku mau pita seperti tamae, lihatlah bahkan tamae 
sangat cantik memakai pita itu" 


"Ahh maruko, itu sangat mahal. Tapi tunggu, kakek 
sepertinya memiliki uang lebih" 


Michelle menatap layar laptop dengan serius, entah 
mengapa kartun bertokoh maruko itu selalu menarik 
perhatiannya. 


Tokk tokk tok.. 
Cklekk... 


Michelle menoleh ke arah pintu. Ck! Ternyata si manusia 
tengil lagi. 


"Woi, ditunggu dady lo dimeja makan" ujar agus. 


"Dadykan tau gue jarang sarapan. Lagian gue juga males" 
sahut michelle matanya kembali menatap pada film 
kartunnya. 


"Om mario mau ngomong katanya. Udah sana!" Titah agus. 
"Ck! Iya iya" sahut michelle tak ikhlas menutup laptopnya. 
Michelle berjalan membuntuti agus dari belakang. 
"Ngapain lo dibelakang gue?" Tanya agus curiga. 


"Jalan. Emang kenapa?" Tanya balik michelle, ia ikut 
menengok ke belakang punggungnya. 


"Lo gada niat mau jorogin gue di tangga kan??" Tanya agus 
menerka. 


Michelle melebarkan matanya tak santai "sembarangan lo!!" 
Sahut michelle sembari menendang tulang kering agus. 


"Bangke!" Pekik agus memegangi kakinya. 
"Lagian lo, ngada-ngada aja!" Protes michelle. 


"Gue cuma jaga-jaga, kan lo jail oranynya" sahut agus tak 
berkaca. 


"Heh! Gue sama lo lebih parahan lo! Lagian gue udah tobat 
kali, ya walupun suka hilaf dikit" papar michelle. 


"Ykhh nyenyenyeenyeenyee" ledek agus berjalan seraya 
menutupi kedua telinganya. 


"Sialan! Gaya gue itu!" umpat michelle. 


Michelle ikut berjalan menuruni tangga, kakinya membawa 
dirinya menuju meja makan guna menemui mario yang 
tengah sarapan. 


"Selamat pagi, dady" sapa michelle riang sembari duduk, 
berhadapan langsung dengan mario. 


Mario menatap michelle datar, tidak menyahut sapaan dari 
gadis kecil dihadapannya. 


Deg. 


Michelle memegang dadanya, entah mengapa rasa sesak 
tiba-tiba menyerangnya, 


"Dady..." cicit michelle pelan 
"Ekhem" 


Michelle menoleh ke arah suara ternyata aguslah yang 
berdehem sekeras itu sembari menyandarkan punggungnya 
ke lemari es. 


Michelle tak peduli. la kembali menatap mario yamg juga 
tengah menatapnya. la hanya diam, tidak berani membuka 
suara. 


"Dari mana semalam?" Tanya mario dingin. 


Susah payah michelle menahan air matanya kala mario 
berbicara sedingin itu, michelle tak sanggup!. 


"Cuma dari rose caffe" sahut michelle lemah ia menunduk 
tak sanggup berlama menatap mata tajam itu. 


"Ngapain aja?" Tanyanya lagi. 

"Makan" sahut michelle sangat pelan. 
"bohong!!" Sarkas mario. 

"Udah berani bohong sama dady?" Tuduh mario. 


Michelle menggeleng cepat membuat air mata yang ia 
tampung sedari tadi luluh lantah kesembarang arah. 


"Michelle gak bohong kok" sahut michelle. 


"Michelle makan sama eza terus pulang, udah gak kemana- 
mana lagi "jelasnya sambil menarik ingusnya kedalam. 


Mario sedikit lega mendengarnya "Kamu pacaran sama 
eza?" Lagi-lagi michelle menggeleng. 


"Belum" sahut michelle polos. 
Agus yg mendengar mati-matian menahan tawanya. 


"Kamu tahu apa yg eza lakukan semalam?" Tanya mario kali 
ini tenang, sangat tenang. Membuat michelle menghela 
nafas lega. 


Michelle kembali menggeleng. Sudah mario duga, putrinya 
tidak akan sembarang memasukan pria kedalam kamarnya. 


"Emang eza ngapain dad?" Tanya michelle takut-takut 
dengan suara lemah. 


Kini mario yang menggeleng. 
"Dady?" Cicit michelle. 


"Hm?" Sahut mario hanya berdehem tapi sembari menatap 
michelle dengan senyum tipisnya, memperlihatkan bahwa ia 
seorang ayah yang baik. 


"Ngapain dad?!" Tanya michelle mulai berani. 


"Siapa yang ngapain?" Tanyanya balik, sepertinya mario 
menggoda michelle. 


Michelle berdecak "ezalah! Masa agus" ketus michelle. 


Sontak agus menimbrung "kebiasan, gue dibawa bawa" 
celetuknya sembari membuka lemari pendingin itu. 


"Tanya saja sendiri sama eza" sahut mario sedikit terkekeh. 
Ayolah! Kenapa mario mudah sekali berubah? 

"Mau berangkat sekolah sama agus?" Tanya mario. 
Michelle menggeleng "sama dady" pintanya. 


"Enggak sekalian sama eza?" Goda mario. Pipi michelle 
yang berisi semakin lucu kala memerah, mario terkekeh geli 
melihatnya. 


"Dadyyyy!!" Teriak michelle. 


Mario mendekat ke kursi michelle "maafkan dady sudah 
buat kamu menangis" ucapnya seraya mengelus kepala 
putrinya. 


Tanpa mengucapkan apapun michelle langsung menerjang 
tubuh besar mario "michelle takut dady gak sayang lagi 
sama michelle. Jangan lakuin itu ya dad?" Mohonnya. 


"Dady akan selalu menyayangimu, dady janji!" 


Terik matahari menyorot tajam indra pengelihatan seorang 
gadis yang tengah menuju lapangan. Michelle, gadis itu 
diperintahkan mengantar tumpukan pelastik poly bag oleh 
guru nya. 


Dengan langkah yang dihentakan dan mulut yang misuh 
misuh tak jelas membuat para siswa yang tak sengaja 


michelle lewati memperhatikannya. 


Michelle yang sadar diperhatikan menoleh "eh lo dipanggil 
sama pak imam tuh!" Ucap michelle pada seorang pemuda 
yang tengah memperhatikannya. 


Pemuda itu terkejut sekaligus takut "se-serius lo?" Tanyanya. 


Pak imam merupakan guru bk yang tidak berhati, itu 
sebabnya ia banyak ditakuti oleh siswa siswi disini 
terkecuali michelle. 


"Serah" sahut michelle sembari berlalu meninggalkan 
pemuda yang tengah disoraki oleh teman-temannya. 


Michelle terkekeh jahat, rasanya sudah lama ia tak jahil. 
Entah mengapa sifat jahilnya sedikit meluntur. 


"Michelle!" Panggil yorra yg tengah berlari bersama dania 


Michelle menoleh dengan mata yang sedikit menyipit 
tangannya bergerak menutupi wajahnya yang terkena 
cahaya matahari "ngapain lo? Mau bantuin?" Tanya michelle 
antusias. 


Yorra merampas pelastik yang dibawa oleh michelle "sini. Lo 
dicari eza tuh" ucapnya. 


Jantung michelle berdegup kencang, ia baru ingat janjinya 
pada eza. Ah! Iya! Michelle harus menghindar, ia belum siap 
menjawab. Atau mungkin lebih tepatnya malu. 


Michelle hendak berlari namun tangannya dicekal oleh 
dania "Io nerima eza semalem?" Tanya dania kepo. 


Michelle menggeleng membuat kedua sahabatnya tersebut 
terkejut "heh! Lo yak!!" Semprot yorra matanya sudah 


melotot tajam. 


"Lo gimana sih?! Lo emang rela kalo eza suka sama cewek 
lain? Lo gak lupakan omongan gue kemaren?!" Kata dania 
kesal . 


Michelle menggaruk tengkuknya tak gatal "yang mana yah" 
sahut michelle cengengesan. 


Dania menoyor kepala michelle "pikun. Yaudah ayok kekelas 
dulu, gue kasih pencerahan sama otak lo yang butek itu" 
ucap dania. 


"Tauk nih! Dikasih daging minta babat" timbrung yorra. 


Mereka berjalan ke arah kelas lalu berhenti didepan kelas 
yang terdapat kursi berjejer panjang . 


"Lo beneran nolak eza?!" Tanya yorra tak sabaran, padahal 
baru saja ia menadaratkan bokongnya pada kusi. 


"Gue bukan nolak, tapi emang belum jawab" sahut michelle 
jengah. 


Dania menoleh "serius lo?? Bagus dong, lo bisa jawab iya 
sama eza " sahut dania enteng. 


"Enak banget tuh mulut!" Protes michelle menggeplak 
mulut dania. 


"Eh setan!" Umpat dania. 


"Lo kenapa gak langsung nerima aja sih?!" Tanya dania 
sedikit geram. 


"Gue ragu" sahut michelle pelan. 


"Ragunya dari mana sell? Eza baik, perhatian juga sama Lo" 
Jawab Yora, ia mengingat bahwa Eza begitu perhatian 
dengan Michelle dan tampak jelas bahwa Eza menyayangi 
michelle dengan tulus. 


Suasana mulai serius, michelle menunggu kesempatan ini 
untuk meyakinkan dirinya. 


"Sekarang gue tanya sama Lo sel, Lo ada rasa ngga sama 
Eza?" Kini Dania bertanya balik tentang perasaan Michelle 
kepada Eza. 


"Maksudnya?" Tanya michelle bingung. 


"Gini aja, Lo kalo deket atau ada hal yang berkaitan sama 
Eza lo ngerasa gimana kalo Deket Eza sel?" Papar yora 
mejelaskan. 


"Gue kalo Deket Eza rasanya nyaman dan dilindungi, terus 
deg-degan juga. Ga normal lagi" Jawab Michelle jujur sambil 
terkekeh. 


"Nah! Itu namanya lo juga ada perasaan smaa eza sel" Ujar 
Yora menunjuk Michelle. 


"Jangan sia-siain sel, gue bisa liat sendiri kalo Eza itu 
beneran sayang dan cinta sama lo. Liat sikapnya aja 
kemarin khawatir banget pas Lo luka gores itu" Ujar Dania 
memberitahukan tentang kemarin saat ia melihat mimik 
wajah khawatir Eza. 


"Gimana baiknya Lo aja sell, karena gue juga cuma bisa 
kasih saran ngga bisa maksa Lo buat Nerima Eza" Lanjut 
Dania tersenyum. 


"Kalo emang Lo mau nerima eza, kita seneng dengernya, 
tapi kalo Lo nolak juga kita ngga masalah, karena ini 


menyangkut perasaan Lo sama eza, jadi kita ngga ada 
sangkut pautnya. Kita dukung keputusan Lo sel. Yak tapi 
Kalo bisa diterima aja" Ucap Yora. 


"Gue jadi inget kak davi, dulu gue juga pernah ditembak 
sama dia, dia orangnya perhatian dan ngejaga gue, 
orangnya juga humoris kayak eza. Tapi gue nolak karena 
alasan yang menurut gue gak masuk akal. Dan seiring 
berjalannya waktu gue nyesel banget nolak kak davi. Pas 
dia mulai enggak ada lagi waktu sama gue dia sibuk sama 
urusannya dan disitulah gue ngerasa sendiri, enggak ada 
yang jagain gue, lindungin gue" curhat dania mengingat 
dulu ia pernah menyia-nyiakan seseorang yang 
mencintainya dengan tulis. 


"Jadi, lo pikirin baik-baik yah" ucap dania tersenyum. 


Michelle hanya mengangguk menanggapi cerita 
dania,karena ia bingung harus menjawab apa. 


"Jangan magguk doang sel, ngerti ngga Lo?!"Ujar Yora 
jengah. 


"Ngerti elah, gue cuma bingung aja mau jawab apa" sahut 
michele sembari mengikuti yorra ya g hendak masuk 
kedalam kelas. 


Tak lama dari itu bell pertanda pelajaran akan segera 
dimulai berbunyi, mereka semua duduk ditempat masing- 
masing. 


Terimakasih untuk @ssi344 yg telah membantu 
membuat chapter ini. Vote! 


Serang, 9 november 2020. 


HEY TROUBLE 14 
SELAMATMEMBACA 


Michelle masih menunggu didalam kelas seorang diri, ia 
menunggu parkiran agar sepi, sebab ia tidak mau bertemu 
dengan Eza dan masih bingung akan menjawab apa dengan 
pertanyaan Eza kemarin tentang perasaanya. 


Soal Dania dan Yora, mereka sudah pulang terlebih dahulu, 
karena Michelle yang menyuruhnya agar tidak menunggu 
dirinya . 


Mereka sempat protes karena ingin melihat bagaimana 
Michelle menerima Eza sebagai pacarnya. Ya, memang 
michelle yang memberitahunya. 


Michelle menggunakan Tas nya dan segera pergi dari dalam 
kelas dengan berjalan mengendap-endap sesekali ia 
menoleh kanan dan kiri. 


Seharian ini ia tidak bertegur sapa dengan Eza, meski 
Michelle melihat eza, tapi ia enggan untuk menyapa dulu 
karena Eza juga hanya diam dan melewati Michelle begitu 
saja tidak seperti biasanya. 


la mengintip dibalik tembok melihat seitar parkiran yang 
sudah terlihat sepi "Aman" gumam Michelle 
menghembuskan napas lega. 


la bersiap melangkahkan kakinya, namun saat akan 
menginjakan kaki, michelle ditarik seseorang dari belakang. 


"Eh..lepas woy! apaan emang gue kucing apa ditarik dari 
belakang gini!" Ujar Michele tanpa menoleh, ia mencoba 


melepaskan tangan orang yang menarik kerah baju 
belakangnya keatas layaknya mengangkat sekor kucing. 


"Menghindar, heh!" Ucap Eza memutar tubuh Michelle agar 
menghadap kearahnya. 


"Lepas Eza..ih" protes Michelle menepuk tangan Eza. 


"Ikut gue!" Ucap Eza tanpa melepas tanganya dari kerah 
seragam Michelle, ia menarik Michelle kebelakang sekolah. 


"Eza..lepas woy! Lo mau bawa gue kemana?!" Ujar Michelle 
menggeplak lengan Eza keras. 


Mereka sampai dibelakang sekolah, Eza melepaskan 
tangannya dari seragam Michelle dan menatap Michelle 
intens. 


"Sekeras dan sejauh apapun Lo ngehindar dari gue, gue 
akan kejar Lo sampe manapun sel. Bahkan keujung 
duniapun gue bakal kejar!" Ucap Eza serius, ia tidak main- 
main dengan ucapannya. 


"Kalo gue kelobang semut lo bakal nemuin gue?"Tanya 
michelle menantang, namun ia hanya bergurau. 


"Iya" Jawab Eza serkatis nampak serius. 


"Gue mau pulang Eza" Ucap Michelle mengabaikan Eza dan 
bersiap pergi. 


"Gue harap Lo ngga lupa sel"Ucap Eza tapa menoleh kearah 
Michelle yang berada dibelakangnya. 


"Ojol gue udah nungguin"Alibi Michelle, ia belum siap 
menjawab pertanyaan Eza. 


"Ngga usah mengalihkan pembicaraan sel, gue nungguin lo 
dari kemarin ,ternyata ini yang gue tunggu" Ujar Eza seolah 
kecewa dengan respon Michelle. 


Michelle merasa bersalah lantas menundukkan kepalanya 
"Maaf..." Cicit Michelle pelan. 


Eza membalikan badanya dan menghampiri Michelle, ia 
menarik Michelle kedalam pelukannya, ia juga mengelus 
rambut Michelle "Lo ngga salah sel, seharusnya gue yang 
minta maaf karena Lo mungkin terbebani sama perasaan 
gue. Maaf" Ucap Eza kemudian ia mencium puncak kepala 
Michelle. 


Eza melepaska pelukannya dan memegang kedua bahu 
Michelle "Hei..ko diem" Ucap Eza menyentuh hidung 
mancung michelle. 


"Ayo duduk dulu"ujar Eza menarik tangan Michelle menuju 
kursi panjang. 


Mereka berdua duduk bersebelahan tanpa ada yang 
berbicara. 


"Jadi gimana?" Ujar Eza memulai pembicaraan seraya 
menoleh kearah Michelle. 


"Gimana apanya?" Tanya michelle seolah tidak mengerti. 
"Jawaban Lo" Ucap Eza. 

Michelle tidak menjawab, ia bingung dan gugup. 

"Sel" Eza lebih mendekatkan duduknya dengan Michelle. 


"Za, geser!" Ucap Michelle menahan bahu Ezaj,ia jadi risih 
jika semakin dekat dengan Eza apalagi jantungnya yang 


semakin bekerja dengan cepat, ia malu jika Eza mendengar 
detak jantungnya. 


Eza tidak menjawab, ia semakin memperkecil jaraknya 
dengan Michelle, bahkan Eza bisa merasakan hembusan 
napas Michelle yang menerpa pipinya. 


"Eza" Cicit Michelle pelan karena gugup, ia menahan dada 
Eza yang sebentar lagi akan mendekat. 


"Apa?" Jawab Eza tenang seolah yang dilakukannya tidak 
berdampak kepada Michelle. 


"Iya za gue mau"Ucap Michelle pelan, sangat pelan, karena 
Eza semakin dekat. 


Eza terseyum lebar dan mengusap keringat dikening 
Michelle "Tinggal jawab iya apa susahnya sih sel" 


"Tadi ngomong apa gue ngga denger" Lanjutnya seolah 
tidak mendengar. 


"Iya" Sahut Michelle. 


"Iya apa, kurang jelas" Tuntut Eza kurang puas dengan 
jawaban Michelle. 


"iya gue mau jadi pacar Lo!" Sahut michelle kesal. 


Eza tersenyum manis dengan jawaban Michelle, tanpa pikir 
panjang Eza mencium pipi michelle yang berisi itu. 


"Ezaa!" Teriak michelle mencoba melepaskan bibir eza dari 
pipinya. 


Eza terkekeh gemas "Makasih sel" ucap eza teramat senang. 


Michelle mengangguk dengan pipi yang memerah, eza 
bertambah gemas dengan michelle. 


"Gue mau pulang" ucap michelle seraya berdiri dari 
duduknya, segera eza mencekal pergelangan tangan gadis 
yang sekarang bersetatus kekasihnya tersebut. 


"Gue anter lah" sahut eza yang juga ikut berdiri. 
Lagi-lagi michelle mengangguk. 


"Mau jalan-jalan dulu?" Tanya eza sembari berjalan ke 
parkiran. 


"mm...terserah" sahut michelle. 


Eza yang sadar gadisnya banyak diam lantas menggengam 
tangan gadis itu "gausah malu sama gue" ujar eza. 


Michelle menoleh "siapa yg malu?!" Sahutnya sedikit ketus. 


Eza terkekeh "pipi lo masih merah dari tadi" sahut eza. 
Michelle menarik tanganya yang digenggam oleh eza, ia 
langsung menutup pipinya menggunakan telapak tangan. 


Eza menarik lembut tangan kecil itu dan menggengamnya 
"jangan ditutupin, cantik lo bertambah kalo lagi blushing " 
timpal eza menggoda, membuat michelle tak bisa menahan 
senyumnya. 


"Eza diem enggak!!" Sahut michelle menarik tanganya 
namun eza malah meraihnya kembali seraya terkekeh. 


"Iya iya" sahutnya menuntun michelle berjalan. 
"Mau kemana?" Tanya michelle. 


"Pulang, tapi kita jalan-jalan dulu" sahut eza. 


Michelle manggut-manggut tanda mengerti. 
Krukukkkrukkuk... 


Eza menoleh ke arah michelle lalu terkekeh geli. Sedangkan 
michelle malu bukan main, ia memeluk perut sialannya itu 
agar tidak tersengar begitu jelas ditelinga eza. 


"Laper?" Tanya eza lembut. 


Michelle menggeleng dengan wajah yang memerah "itu tadi 
anu-apa suara, suara perut lo kali za" sahut michelle panik. 


Eza menarik hidung mancung michelle "heh, malah nuduh 
orang hm?" Sahut eza sembari menyamakan tingginya 
dengan tinggi badan michelle. 


Michelle menahan nafas kala wajah eza berada dihadapanya 
"bukan gitu" sahut michelle masih dengan nada paniknya, 
membuat eza tak bisa menahan tawanya. 


Pipi michelle mengembung saat eza tertawa, membuat 
pipinya yang sudah berisi itu terlihat semakin membola. Eza 
menusuknya pelan "yaudah kita makan dulu" jawab eza 
gemas. 


Michelle diam sejenak "oke" sahutnya. 


Eza membukakan pintu mobilnya untuk michelle, setelah 
selesai ia berlari kecil memutari depan mobilnya dan masuk 
menduduki kursi pengemudi. 


Michelle memperhatikan eza yang memasangkan seat belt 
untuknya, darahnya berdesir melihat wajah tampan eza 
tepat di hadapanya bahkan sangat dekat. 


Eza melirik michelle "kenapa hm?" Tanya eza lembut. 


"E-enggak!" Sahutnya. 


Michelle merutuki matanya yang tak terkontrol, demi 
neptunus nanem padi dia malu: 


Kini eza yg menatap michelle intens "i love you" ujar eza 
pelan. 


Michelle mendorong tubuh eza kasar "iya gue tau. Udah, 
cepetan jalan" sahut michelle salah tingkah. 


Eza tak bisa menahan tawanya "jawab dulu dong!" Pinta 
eza. 


"Jalan dulu!" Sahut michelle kekeuh. 


Eza menjalankan mobilnya pelan, keluar dari area sekolah " 
ayo jawab" tutut eza. 


Michelle bedecak “ love you more" sahutnya lalu 
membuang pandanganya keluar jendela. 


Eza tersenyum simpul, ia membelokan mobilnya di pom 
bensin lalu menoleh ke arah michelle. 


"Liatin apa?" Tanya eza penasaran. 


Michelle menoleh namun pandangannya kembali pada 
objek yang ia tatap sedari tadi "itu" sahut michelle 
menunjuk seseorang. 


Pandangan eza mengikuti jari telunjuk michelle "anak kecil 
itu?" Tanya eza 


Michelle mengangguk "kasian, masih kecil udah jualan. Apa 
dia gak sekolah ya?" Sahutnya 


Eza menarik sudut bibirnya lalu mengangguk "mungkin 
sekolah, tapi pulangnya siang" sahut eza 


"Gue turun bentar" ujar michelle sudah memegang pintu 
mobil 


Eza mengangguk membiarkan michelle melakukan apapun. 


Eza menginjak pedal gas pelan, memajukan mobilnya 
karena antriannya semakin dekat namun mata tajamnya tak 
pernah lepas dari michelle. 


Michelle berlari dengan hati-hati, saat sampai pada 
tujuannya terlihat jelas bahwa anak-anak yang sedang 
berjualan entah apa itu sedang menunduk lesu. 


"Hai" sapa michelle sembari mengintip wajah anak laki-laki 
tersebut. 


Anak itu terlonjak lalu tersenyum "eh iya kak? Mau beli 
donat kiki??" Tanyanya antusias. 


"Namanya kiki. kasian mana panas" batin michelle. 


Michelle berjongkok "waah kamu jualan donat? Kakak suka 
banget loh!" Sahut michelle. 


"Alhamdulillah ada yang beli donat kiki" gumamnya. 


Michelle tersenyum "kiki jualan sendiri?" Tanya michelle 
sembari melihat kanan kiri. 


"Iya. Tapi bukan kiki kok yang bikin ini bunda yang bikin 
kak" jelasnya tanpa diminta. 


Michelle mengangguk "mana bunda kiki? Kok kiki jualan 
sendiri kan masih kecil" sahut michelle. 


"Bunda gak bisa jalan kak, makanya kiki yang jualin 
donatnya" sahutnya sambil tersenyum. Michelle terenyuh, 
selama hidupnya ia selalu dicukupi oleh mario. 


"Oh iya kakak mau beli berapa?" Lanjutnya. 
Michelle terkesiap "semuanya berapa?" Tanya michelle. 


Kiki tampak berfikir sembari menghitung donat-donatnya 
"105 ribu" sahut kiki. 


Michelle mengeluarkan dua lembar uang kertas berwarna 
merah muda, dan memberikanya pada kiki. 


"Kakak beli ini semua? Waah kiki gak nyangka" sahutnya 
bersemangat. Buru-buru ia memasukan donatnya kedalam 
pelastik berukuran besar 


Michelle terkekeh "kan kakak tadi udah bilang kalo suka 
banget" anak itu hanya mengangguk antusias. 


"Nih kak" ujarnya menyodorkan kantong pelastik berisi 
donat. 


Michelle menerimanya "makasih, kakak pulang yah. Kamu 
hati-hati" sahut michelle bersiap lari. 


"Ehh kak tunggu kembalianya belum" teriaknya kala 
michelle mulai menjauh. 


"Buat kiki" sahut michelle ikut berteriak. 


Samar-samar michelle mendengar ucapan terima kasih dari 
kiki. la berlari karena mobil eza sudah selesai mingisi 
bensin, dan sudah menunggunya di depan pom. 


Dan sekali lagi mata eza tak pernah lepas dari michelle, ia 
menyaksikan kebaikan hati gadis itu. 


"Hahhh,,," hela nafas michelle kala ia sudah berada didalam 
mobil. 


"Udah?" Tanya eza. 


"Udah, mau enggak?" Tawarnya sembari memegang satu 
donat. 


Eza tersenyum "enggak, lo aja abisin" sahutnya. 


Mata michelle melebar "yak kali gue abisin donat sebanyak 
ini" sahut michelle. 


Eza terkekeh "yaudah jangan kenyang-kenyang kan kita 
mau makan" sahutnya tanpa menoleh, michelle hanya 
berdehem. 


"Mau makan dimana?" Tanya eza setelah keterdiaman 
melanda. 


"Tapi gue udah kenyang" sahut michelle. 


"Iyalah. Udah abis dua" jawab eza terkekeh yang 
mendapatkan tamparan di lengannya. 


"Gak apa-apa makan biar pipinya makin chuby" lanjutnya. 


"lih! Enggak mau. Besok gue mau diet!" Sahut michelle 
ketus ia benar-benar kesal. 


"Jangan, nanti kayak si dania tepos" cegah eza seraya 
terkekeh. 


"Berarti lo mandang fisik dong?!" Tanya michelle 
mengintimidasi. 


Tangan kiri eza terulur mengacak poni michelle "bukan gitu, 
sudut pandang orang kan beda-beda" sahut eza. 


Michelle hanya diam ia memakan donatnya lagi. 
Eza membelokan mobilnya di sebuah mini market. 
"Mau beli apa lo?" Tanya michelle. 

"Gitu banget nanya sama pacar" cibir eza. 


"Lo tau enggak? Tadi yang disekolah itu hal terlebay yang 
pernah gue alamin seumur hidup" sahut michelle sembari 
menjilati telunjuk tanganya yang terdapat coklat. 


Eza tertawa "haha, gitu?" Michelle hanya menaangguk. 
"Mau nitip apa? gue mau kedalem" tanya eza. 
"Enggak, eh minum. Yougurt ya" sahutnya tanpa malu. 
"Oke, boss!" Sahut eza. 

"Yg original" 


Eza tersenyum sembari mengagguk. Ia keluar dari mobil dan 
langsung memasuki mini market. 


Michelle mengambil ponselnya didalam tas, ada banyak 
panggilan tak terjawab dari yorra dan dania. 


"Dasar manusia kepo!" Cibirnya dalam hati. 


la membuka aplikasi chat berwarna hijau, ada banyak chat 
dari orang yang ia tak kenal. Michelle ygng melihat mario 
sedang online langsung saja ia vidio call, sebenarnya tidak 
ada yang penting. la hanya ingin melihat wajah ayahnya. 


"Hallo dady" sapa michelle kala hanya terdengar suara 
bising saja. 


"Iya, kenapa hm? Eh kamu ada dimobil siapa?" Tanyanya 
mario disebrang sana. 


"Didalem mobil eza. Dady ngapain sih? Gerusak gerusuk 
gerusak gerusuk" tanyanya menyontohkan suara yang ia 
dengar. 


Mario terkekeh "dady lagi dirooftop kantor, jadi banyak 
angin, tuh" sahutnya menekan kamera belakang dan 
menampilkan pemandangan kota. 


"Kok michelle gak pernah tau sih ada rooftop sebagus itu 
dikantor dady?!" Protes michelle. 


Tak ada sahutan dari mario hanya terlihat gambar tak jelas 
dan suara riuh angin yang saling bertabrakan. 


Michelle memutuskan sambungannya "percuma banget 
online" gerutunya. 


Namun atensinya teralihkan pada eza yang memasuki 
mobil. Michelle menatap bingung pada eza, 


"Lo belanja bulanan?" Tanya michelle melihat tiga kantong 
pelastik berukuran besar. 


Eza terkekeh "ini buat lo kali" sahutnya 


Michelle yang menatap ponsel kini menoleh cepat lalu 
tersenyum seraya menampilkan deretan gigi nya "serius??" 
Tanyanya. 


Eza mengangguk seraya menyerahkan tiga kantong pelastik 
cemilan. Tanpa malu michelle mengambilnya, ia mengambil 
minuman yang telah ia pesan tadi. 


"Kenapa lo tiba-tiba beli cemilan banyak banget buat gue?" 
Tanyanya seraya berusaha membuka tutup minumannya. 


Eza meraih minuman tersebut lalu membukanya "katanya lo 
suka ngambil cemilan agus" sahut eza seraya menyerahkan 
botol minuman yang sudah terbuka dari tutupnya, dan 
segera meninggalkan parkiran mini market tersebut. 


Michelle menerimanya sambil berdecak "tuh kan emang 
mulutnya lemes pengen nnyicipin tapak sepatu gue 
kayaknya, padahal gue cuma ambil empat, keripik singkong 
keripik ubi coklat sama yang ada cocolanya, apalah gatau 
gue gak baca" cerocosnya panjang lebar eza hanya 
tersenyum maklum. Wajar, kan perempuan. 


"Yaudah. Nanti kalo cemilanya abis tinggal telpon nanti gue 
anterin kerumah" sahutnya. 


Michelle mengangguk sebagai jawaban karena ia sedang 
minum, tiba-tiba ia teringat pertanyaan yang ia tanya pada 
mario dan mario menjawab tanyakan pada eza. Michelle 
harus bertanya sekarang juga! 

"Eza.." panggil michelle. 

"Hm?" Sahutnya seraya menoleh sekilas. 


"Lo semalem masuk kamar gue?" Tanya michelle. 


Eza menoleh lagi "iya, sampain maaf yah ke dady lo, atau 
enggak sekarang aja sekalin gue nganterin lo" 


"Dady dikantor" sahut michelle. 


"Emang lo ngapain? Nyolong?" Tanya michelle asal. 


Eza berdecak "yak enggak lah!" Sahut eza, bagaimana 
michelle bisa berfikir seperti itu? 


"Gue nyium dahi lo!" Lanjutnya jujur. 


"Uhuk..uhukk" michelle tersedak minumanya membuat eza 
memelankan laju mobilnya seraya menepuk punggung 
gadis itu. 


"Pelan pelan" ucap eza. 
"Terus dady liat?!" Tanyanya dengan mata yang siap keluar. 
"Ya gitu" 


"Ezaaaaa!!!" Teriaknya. 


VOTE! 


Serang, 09 november 2020. 


HEY TROUBLE 15 


SELAMATMEMBACA 


Dering ponsel menggema di ruangan terbuka, Sang gadis 
pemilik ponsel itu tidak perduli akan suara yang terus saja 
berunyi itu. Ia tak ingin melewatkan moment dengan 
Kekasihnya tersebut. 


Gadis itu michelle, yang sedang memasangkan hijab di 
kepala ezanio. Michelle terus saja tertawa tanpa henti. 


"hh nanti ezaa,,lipstiknya beluuuum" rengek michelle 
menarik wajah eza agar mendekat. 


"Gue diapain dah?!" Sahutnya ketika benda cair menempel 
di bibirnya. 


"Eza kok lo cantik" ucap michelle seraya tertawa lepas 


Eza menatap datar michelle yang tertawa lepas namun 
sedetik kemudian ia tersenyum, ia ikut senang melihat 
gadisnya bahagia bersama denganya. 


"Halo, namaku elena" ucapnya seraya menirukan suara 
wanita. 


"Hahahahaha" Michelle semakin lepas tertawa, ia 
memegangi perutnya yang terasa keram. 


Dengan gaya ngondek ia mencolek lengan michelle "elena 
seneng loh ketemu mamah, udah 18 tahun elena tinggal 
sama nenek. Papa eza mana mah?" Ucapnya masih meniru 
suara wanita. 


"Mama umurnya 16 kok kamu udah 18?" Tanya michelle 
masih tertawa ia mengusap sudut matanya yang berair. 


Eza terkekeh "nanti kalo kita punya anak namanya elena" 
ucapnya seraya ikut mengusap sudut mata michelle. 


Michelle kembali tertawa "masih jauh za" sahutnya. 


"Eh, harusnya lo manggil gue kakak! Gue lebih tua dari lo" 
ujar eza seraya melepas hijab dikepalanya. 


"Males!" Sahut michelle sembari menjulurkan lidahnya 


"yaudah lo manggil gue sayang" titah eza, ia sedikit ragu 
pasti michelle tidak mau. 


“Ih alay" 
Tuh kan! 


"Aku emang alay" sahut eza kembali menggunakan suara 
wanita. Michelle hanya bisa tertawa. 


"Nyesel gue nerima lo" canda michelle. 


Eza tertawa "demi apa punya pacar tukang bo'ong" sindir 
eza. 


"lih kok lo nyebeliiin!" Teriak michelle kesal 


"Ampun teh jago" sahut eza menyatukan telapak tanganya 
yang ditaruh di depan dada, tak lupa kepalanya ia 
tundukan. 


Michelle terkekeh. 


Hey! Kenapa ia mudah sekali untuk berubah? 


"Aya aya waee" sahut michelle meniru gaya mang ujang. 


Keduanya tertawa lepas hanyut dalam suasana, sampai tak 
menyadari ada seorang pria yang sudah berdiri di ambang 
pintu sejak tadi. 


Mata michelle tak sengaja melihat ke arah pintu "dady! 
Ngapain berdiri disitu?" Tanya michelle. 


Eza membalikan tubuhnya guna melihat apa yang dilihat 
gadisnya "om" sapa eza. 


Mario berjalan mendekat, tangan eza yang menyambut dan 
meraih tangannya. Tentu mario menerimanya. 


"Sudah lama za?" Tanya mario seraya melonggarkan 
dasinya. 


"Lumayan om" sahut eza. 


Mario melirik eza sekilas lalu menatap putrinya "kamu apain 
muka eza?" Tanya mario pada michelle. 


Sepertinya eza belum sadar bahwa dibibirnya terdapat 
polesan benda cair berwarna merah muda. 


Michelle terkekeh "cantik yah dad??" Tanya michelle seraya 
menumpukan sikunya pada bahu eza. 


Buru-buru eza meraih tisu basah yang terdapat di tas kecil 
berisikan berbagai macam bedak yang entah bagaimana 
memakainya, eza tidak peduli. 


Eza menarik dua lembar tisu dan langsung menghapus 
warana kemerah-mudaan dibibirnya "asataga michelle" 
protesnya seraya melihat bekas tisunya yang terdapat noda. 


"Cantik tauu" sahut michelle sembari tertawa. 


"Cantikan lo" bisik eza namun terdengar mario. 


"Ekhem" dehem mario ketika wajah michelle memerah, ia 
tak suka ada yang menggombali putri tercintanya. 


Eza terkekeh lalu melihat arloji yang melilit tangannya 
"udah sore gue mau balik" ujar eza pada michelle, michelle 
mengangguk. 


"Om eza pamit pulang" pamit eza. 


Mario yang semula memandangi layar ponselnya kini 
menoleh lalu bersalaman dengan eza "buru-buru sekali" 
sahut mario. 


"Udah sore om nanti dicariin" sahut eza. 
Prettt! 
"Yasudah, hati hati saja" sahutnya. 


Michelle bangkit "gue anter sampe depan" ujar michelle, 
eza mengangguk. 


"Dad, michelle anter eza kedepan yah" izin michelle pada 
mario. 


"Hm" sahut mario acuh, ia terlalu fokus pada layar 
ponselnya. 


Michelle berdecak "iih kok cuma hm sih?!" Tanya michelle 
ngegas. 


"Iyaaaa sayaaang" jawab mario jengah. 


Eza terkekeh "udah yuk" ajaknya. 


Michelle juga terkekeh atas jawaban mario yang panjang 
"yuk" michelle merima uluran tangan dari eza. 


Kedua pasangan kekasih itu kini berjalan dengan 
bergandengan tangan, tanganya saling menaut berbagi 
kebahagian yang entah akan selamanya merka rasakan atau 
tidak, hanya tuhan yang tahu. 


Saat tiba di teras eza melepaskan tautan tangannya dari 
genggaman kecil michelle, lalu memutar bahu michelle agar 
menghadapnya. 


"Kiss" ujar eza seraya menunjuk nunjuk pipinya. 


Michelle melebarkan matanya "sembarangan!" Sahutnya 
menggeplak lengan eza. 


Eza terkekeh "Bercanda" ujar eza. 

"Tapi kalo lo mau, ya gue gak nolak" lanjutnya. 
Michelle hanya mendengus mendengarnya. 

"Tadi yang disekolah mau mau aja tuh" celetuk eza. 


Michelle melebarkan matanya "itu lo yang nyium pipi gue! 
Bukan gue yang cium pipi lo!!" Koreksinya dengan nada 
tinggi. 


"sama aja kali, orang sama sama deketan gitu mukanya" 
sahut eza tertawa. 


"Sana pulang lo!" Usir michelle. 


Eza tak menanggapinya serius, ia malah mengunyel unyel 
pipi michelle "Gemessss" 


Michelle tak berkutik, wajahnya yang diombang ambing 
oleh eza membuatnya memejamkan mata "ezzhaaaaa" 
teriaknya tak jelas, membuat eza kembali tertawa. 


“Jail banget sih lo! Perih nih!!" Ujar michelle ngegas. 


Eza mengelus pipi gadisnya yang sedikit memerah "maaf 
sayang" ucapnya, ada rasa menyesal. 


"Yaudah gih masuk" titahnya. 
Dengan pipi yang mengembung michelle tetap diam. 
"Masuk, atau beneran gue cium" ancam eza. 


Michelle yang mendengar lansung masuk kedalam rumah 
dengan gerakan kilat, membuat eza terkekeh gemas. 


"Padahal gue cuma bercanda eh dia kocar kacir" gumamnya 
seraya membuka pintu mobil. 


Mobil sport berwarna hitam pekat itu kini melesat 
meninggalkan pekarangan rumah michelle. Jari telunjuknya 
mengetuk ngetuk stir mobil kala ia berhenti tepat di lampu 
merah, sesekali ia mendongkak melihat lampu lalu lintas 
yang tak kunjung menghijau. 


Matanya tak sengaja melihat pentolan sma sebelah musuh 
bebuyutanya tengah berkerumun di warung kopi dekat 
lampu merah, ck! punya niat busuk apa lagi?!! Desisnya 
dalam hati. 


Jika sudah berkerumun seperti itu eza yakin sma nya akan 
diserang kembali seperti tahun kemarin, dan sialnya 
sekarang ia menjadi ketua osis. 


Bayak korban ditahun kemarin bahkan ditahun sebelumnya 
pun sama, entah dendam apa yang mereka pendam, 
belasan siswa meninggal dunia dan para siswi yang terluka. 
Pelakunya memang sudah tertangkap tapi bodohnya itu 
turun-temurun pada setiap generasi. 


Eza menghela nafas berat, ia mengambil ponsel pintarnya 
dan menelpon anak buahnya agar siap siaga disekolahnya 
besok. Walau bukan siswa sma kartika tapi anak buahnya 
selalu menjaga sma kartika, sebab apa? Sebab eza tak mau 
pusing karena posisinya sebagai ketua osis. Jika ada 
masalah pasti ia yang harus turun tangan, eza tak punya 
waktu lebih untuk mengurusinya. 


Suara riuh kelakson mobil dibelakang sana tak eza hiraukan 
hingga ketukan di jendela mobilnya membuyarkan 
lamunannya. 


Eza menurunkan kaca mobilnya. 


"Dek! Lampunya sudah hijau, saya buru-buru!" Ujarnya 
ngegas. 


Eza terkesiap ia melihat lampu lalu lintas, benar! Sudah 
hijau. 


"Maaf pak" sahut eza lalu menginjak pedal gasnya. 
Dua kali gue kayak gini batinya. la jadi teringat gadisnya. 


Bicara tentang gadisnya, besok ia harus mencegah michelle 
kesekolah. Ia harus!! 


Bagaimana jika gadisnya terluka? Eza tak ingin melihat 
mata bulat itu mengeluarkan air mata. 


Eza tak pulang kerumah ia membelokan mobilnya disebuah 
rumah yabg sedikit usang dan berdebu ia masuk tanpa 
permisi. 


Baru saja eza mendudukan bokongnya di kursi kebesaranya 
ia sudah dikerumuni pemuda-pedmuda dari berbagai 
daerah. 


Mereka duduk lesehan dengan eza yang juga ikut duduk 
dibawah. 


"Eh boss, diatas ajalah" ujar robi salah satu anggota. 
"Santai" sahutnya. 


"Langsung keintinya aja, gue buru-buru. Gue minta 
sebagian dari anak black hour stan by di area sekolah 
besok, dan yang sebagian balas nyerang kalo seandainya 
kita kebobolan. faham??" 


"faham " sahut mereka bersamaan. 


"Buat yang sekolah besok kumpul jam 7, diwarung pojok 
sekolah. Lo rey ikut gue malem ini" titah eza 


"Okee " 

"Lah napa gue?" Tanya rey. 
"Ck! Banyak tanya!" Sahut eza. 
"Siap, siap" sahut rey cepat. 


"Gue balik, kabarin anak gedung sebelah" titah eza entah 
pada siapa, eza beranjak kala mendapat acungan jempol 
dari aris. 


"Hati hati bro!" Teriak aris, eza balas mengacungkan 
jempolnya. 


Aroma cairan terapi yang michelle tuangkan pada bathub 
membuat michelle ingin segera memebersihkan diri. 
Sebelum itu michelle sudah memasang alarm pada 
ponselnya, ia selalu tertidur jika berendam di air beraroma 
seperti ini. 


Michelle memasuki bathub menyelonjorkan kakinya yang 
terasa sedikit pegal. la menggosok kulitnya yang sudah 
putih dan mulus itu dengan pelan, tak terasa hingga kantuk 
mulai menyerangnya. Tak butuh waktu lama untuk michelle 
menjemput alam mimpinya. 


Mario beranjak ke dapur ia akan memasak sendiri, entah 
apa yang akan ia masak, ia hanya ingin mencoba. 


la melirik jam tanganya, ah ternyata sudah jam 5 sore. 
Setengah jam memasak tak apalah, hitung hitung mengisi 
waktu luang. 


Mario membuka kulkas, ia menatap satu persatu bahan 
masakan. Dari mulai daging, ikan, sayur, dil. Namun 
matanya tertuju pada pasta yang menarik perhatiannya, 
selain membuatnya mudah rasanyapun terjamin tidak akan 
mengecewakan. 


la merebus airnya terlebih dahulu, ketika mendidih ia 
masukan helaian pasta yang memanjang itu. 


Dirumah ini hanya ada dirinya dengan michelle, entah 
kemana agus pergi. la akan membuatkan dua porsi pasta 


sepesial buatanya. 


Mario menumuis bawang bombay dan daging lalu 
memasukan saus pastanya, entah butuh waktu berapa lama 
mario hanya terus menerus mengaduknya. 


16 menit berlalu ia menyajikan masakanya, mario membawa 
nampan untunk menampung dua piring itu. 


Michelle pasti suka, 


Setelah di ingat-ingat ia jarang sekali memasakan makanan 
untuk putrinya, aish apa dia melupakanya selama ini? Mario 
jadi kesal dengan dirinya sendiri. 


"Michelle..." panggil mario memasuki kamar anaknya. 


Tak ada sahutan membuat mario mengernyitkan dahinya, ia 
menatap sekeliling namun tak menamgkap keberadan 
michelle. 


Mario menaruh nampan dan gelasnya di nakas samping 
kasur michelle, kaki jenjangnya membawa dirinya ke arah 
kamar mandi. 


Mario memutar knop pintu yang tak terkunci dan 
memasukinya. 


Kebiasan! Batin mario, kesal melihat kebiasan putrinya yang 
jarang sekali orang lakukan. 


"Sayang..ayo makan" ucap mario pelan. 
kring...Let's jump. 


Mario terkejut kala ponsel michelle berbunyi, ia menghela 
nafas saat michelle tak kunjung membuka mata, padahal 
ponsel itu berada tepat diatas kepalanya. 


Michelle menggeliat saat wajahnya terkena percikan air. 
"dady" gumam michelle. 
"Makan dulu, dady udah buatin pasta" ujar mario. 


"Dady buat sendiri?" Tanya michelle sembari mengucek 
matanya. 


Mario mengangguk "tumben" cibir michelle. 
Mario tak menggubris "ayok" ajak mario. 
"Michelle mau bilas dulu" sahutnya. 


Mario keluar dari kamar mandi, ia akan menunggu michelle 
di balkon kamar itu. 


Michelle merasa badanya mengigil, ia sesegera mungkin 
memakai baju. Michelle keluar dengan hotpans dan kaos 
polos yg melekat di badanya, ia mencari keberadan mario. 


"Dadyy" teriak michelle. 
"Dibalkon" sahut mario. 


Michelle berjalan dengan langkah lunglai, kepalanya benar- 
benar berat. Ada hawa panas yang ia rasakan dari hidung 
mancungnya. 


Hachumm.. 


Michelle duduk dikursi rotan yang menggantung, 
menggusur mario yang tengah fokus pada layar ponsel. 


"Astaga michelle" kaget mario langsung menyanggah 
kepala putrinya yang hendak terkena ponsel. 


"Badan kamu panas sekali" ucap mario kala telapak 
tanganya tak sengaja terkena dahi michelle, tersirat 
kekhawatiran diraut wajah mario. 


Michelle mendongkak menatap mario "masa sih dad?" 
Tanyanya seraya ikut meraba raba dahinya. 


"Ayok ke dokter" ajak mario 
"Enaggak mau, michelle cuma pusing dikit" sahutnya. 


Bohong, nyatanya ia benar-benar pusing. la hanya tak ingin 
membuat mario lelah, michelle tau mario sebenaranya 
sangat sibuk, bahkan sekarangpun ia kerja melalui 
ponselnya. 


Mario menghela nafas "jangan keras kepala michelle, dady 
tau kamu bohong" sahut mario. 


"Bentar lagi juga sembuh. Ayok dady michelle udah laper" 
ucap michelle seraya bangkit dan menarik lengan mario. 


Mario hanya menurut, ia memperhatikan setip inci wajah 
putrinya yang sedang mengaduk aduk pasta. Ada rasa 
bersalah dihati mario, ia terlalu sibuk bekerja akihir-akhir 
ini. 


"lih..wanginya enak banget" pekik michelle mengendus 
pasta yangg mengelilit garpu dan didekatkan dihidungnya. 


"Dady ih! Kok ngelamun?!" Ujar michelle membuyarkan 
lamunannya. 


"Dingin ya?" Tanya mario. 


"Enggak kok masih anget" sahut michelle melahap 
makanannya. 


"Habis makan langsung minum obat" 
"Hm" michelle hanya beredem sebab mulutnya penuh. 


"Dan tidur" 


VOTE! 


Serang, 18 november 2020. 


HEY TROUBLE 16 


-happy soek jin day- 
Makin tua, makin cakep wkwk 


SELAMATMEMBACA 


Seorang gadis tengah mengacak tumpukan buku, jari 
lentiknya dengan cekatan memilih buku yg akan di bawa ke 
sekolah. 


Gadis itu mengerang frustasi kala ia selalu salah membaca 
buku pelajarannya, bukan tanpa sebab ia frustasi karena ia 
telat berangkat ke sekolah, jadilah ia begitu panik. 


Michelle kesal pada mario dan agus yg tak 
membangunkannya, ditambah lagi eza yg tak 
menjemputnya. 


"Gimana yah, pasti gue dihukum" gumamnya menuruni 
tangga dengan terburu buru 


"Non" panggil bi dari 


Michelle menoleh "iya bi? Ada apa michelle buru buru" 
sahutnya hendak pergi 


"Non tapi den agus bilang non gak boleh sekolah sama tuan, 
non masih sakit" ucap bi dari 


"Aduh bi michelle cuma pusing dikit, udah yah" michelle 
berlari ke bagasi mobil. 


Kalo naek motor kayaknya lebih cepet batin michelle 


Michelle menuntun motor matic berwarna biru itu keluar, 
dan meminta kuncinya kepada mang ujang. Selesai, ia 
tinggal berangkat. 


Bak kesetanan, michelle mengendarai motornya dengan 
kecepatan tinggi. la tak peduli pada umpatan pengendara 
lain, ia hanya ingin cepat sampai sekolah. 


Eza mencari agus kesana kemari, ia harus memastikan 
bahwa gadisnya benar benar tak pergi kesekolah. 


Semalam ia menelpon mario agar michelle tetap dirumah, 
kebetulan michelle sedang tidak enak badan. Namun ia jadi 
khawatir dengan gadis itu, eza ingat, michelle gadis keras 
kepala. 


"Eza!" Panggil agus berteriak 
Eza menoleh kebetulan 
"Gus, michelle gak berangkat kan?" Tanya eza 


"Gue sih udah bilang sama bibi, semoga dia denger aja sih. 
Soalnya gue telepon gak diangkat angkat, kayaknya tuh 
anak tidur" sahut eza 


Eza menghela nafas lega. Benar memang, teleponnya tak 
dijawab oleh michelle. 


"Oke, thank's gus" sahut eza seraya menepuk pundak 
pemuda itu 


Agus mengangguk "gabung ke yg laen ayok" ajak agus 
melihat eza yg hendak pergi 


"Oke" sahutnya lalu berjalan bersama 


Michelle berhenti di tempat pengisian bahan bakar, 
motornya butuh sarapan ternyata. Ia berdecak kala melihat 
antrian, ada empat orang dengan motor mereka masing2 
didepan michelle. 


la merogoh saku kemeja berniat mencari ponselnya, tak ia 
temukan. Michelle menggeledah tasnya yg penuh dengan 
buku, tak ada juga. 


Sial! Ponselnya tertinggal. 


Michelle mendorong motornya kala antrian semakin dekat. 
Pikiranya melayang, ia berfikir pasti akan dihukum. 
Bukankah sebelumnya ia sangat santai jika terlambat? 
namun kali ini berbeda, jika ia terlambat kekasihnyalah yg 
memberikan hukumnya secara langsung. Michelle tak ingin 
itu terjadi. Memalukan! Dimana letak wajahnya saat 
berhadapan langsung dengan eza?! 


Antrian berakhir michelle menutup penutup tangki bensin 
itu dengan sekuat tenaga, entahlah ia hanya gugup, jadi ia 
melakukan hal2 yg tidak seharuanya di lakukan. 


Michelle menarik gas, ia melihat pergelangan tanganya yg 
terdapat jam digital berwarna soft pink. 


Sial, jam 8 lewat! 


Para pemuda siswa sma jayaraya sudah berkumpul diluar 
area sekolah sma kartika. 


Sma jayaraya, tempat anak2 berandal bersekolah, mereka 
anak2 buangan dari sma lain. Rata2 yg menjadi murid 
disana adalah siswa yg bermasalah. 


Beruntung, eza menyiapkan pasukan cadangan. Seperti yg 
ia duga, mereka membawa lebih dari estimasi dirinya. 


Batu dan balok mulai melayang memasuki sma kartika, 
semua siswi tak boleh ada yg keluar hanya para siswa saja. 
Guru2 mulai bingung dan khawatir, jika menelpon polisi 
tentu sma kartika akan habis dibuat para siswa sma 
jayaraya. 


Entah siapa yg memulai tapi kini dua kubu itu saling baku 
hantam, saling melemparkan bendaz tajam. 


Eza tentu ikut dalam perkelahian itu, ia sangat santai 
mengadapi lawan2nya. Bukan apa2 bagi eza. 


Memiliki bakat ugal2an ternyata bermanfaat bagi michelle, 
ia hanya membutuhkan waktu 10 menit untuk tiba 
disekolahnya dengan selamat. 


Michelle mengernyit bingung, ia memelankan laju sepeda 
motornya kala memasuki area sekolah. 


Apa nih? Kok pada gelud? Batinnya heran mendapati 
ratusan siswa saling melayangkan pukulan. 


Michelle tak peduli ia tetap memasuki area parkir, michelle 
menekan kelakson motornya tanpa jeda sehingga semua 
atensi mengarah padanya. 


"Minggir setan! Gue udah telat masuk!" Ucap michelle pada 
seorang pemuda yg menatapanya dengan tatapan 
yang..err...entahlah. 


"Michelle?" Panggil rey dengan wajah paniknya 


Michelle menoleh melihat rey yg membuka mulutnya seperti 
mengucap kata 'balik' namun michelle tak faham maksud 
dari kata balik itu, balik kemana? 


Aris dan tengku langsung mengejar michelle, tengku 
menlindungi tubuh michelle menggunakan punggungnya 
dan membawa michelle pergi dari tempat itu, sedangkan 
aris melajukan sepeda motor itu dengan menabraki 
lawan2nya tanpa belas kasihan. 


"Lo gak papa?" Tanya tengku khawatir 


"Lepas ih!" Protes michelle kala tangan tengku berada di 
pundaknya 


"Tolong michelle denger gue, kali ini aja. Jangan keluar" 
titah tengku 


"Ck! Siapa lo ngatur2 gue?!" Sungut michelle tak suka 


Tengku memejamkan matanya "gue abang lo!" Sahutnya 
yakin 


Michelle tertawa hampa "Mimpi!" Desis michelle tajam 


"Terserah. Yg penting lo gak keluar"sahutnya lalu pergi 
dengan hati yg mungkin saja, sakit. 


Michelle duduk dikursi panjang yg tepat di depan kelas x. 
Eza! 


Baru saja mendaratkan bokongnya, michelle ingat dengan 
eza, pasti diluar sana eza ikut berkelahi. Dengan sedikit 
berlari michelle keluar dari dalam gedung. 


Nafas michelle tercekal kala melihat ezanio melawan tiga 
orang sekaligus "eza.."cicit michelle pelan 


Michelle terkejut kala ada yg menarik tanganya dengan 
kasar "ikut!!" Titah pemuda yg hampir saja ia tabrak tadi. 


"Lepas woy!" Berontak michelle 


Ide jahil terlintas dibenak michelle. la mendekatkan 
mulutnya pada tangan pemuda itu dan menggigitnya tanpa 
ampun. 


"Awssh woy! Aww" ringisnya 
Michelle menendang aset pemuda itu dengan kuat. 
"Anjing!" Pekiknya seraya merapatkan kedua kakinya 


Michelle berlari ke arah aris yg sedang memegang balok 
berukuran sedang "ariss!" Panggil michelle 


Aris menoleh "ngapain lo disini?" Tanyanya seraya 
mengacak rambut frustasi 


Michelle mundur satu langkah kala suara aris sedikit 
meninggi "balik!" Titahnya marah 


Michelle mengangguk ragu, tiba2 tangannya kembali ditarik 
oleh pemuda tadi. Aris yg tepat dihadapan michelle tentu 
terkejut. 


"Utaran lepas!" Titah ariss tajam 


"Gue tau dia kelemahan boss bajingan lo itu!" Sahut 
pemuda bernama utaran itu tak kalah tajam 


"Lepas ihhhhhh" teriak michelle seraya berusaha 
melepasakn diri dari utaran 


Tentu ia tak berhasil namun aris membatunya, ia 
memukulkan balok yg ia pegang tepat pada lengan utaran. 


Berhasil. Michelle berlari, namun bukan pada tempat yg sepi 
ia malah menghampiri kekasihnya. 


"Setan!" Umpat utaran kala michelle terlepas 


Utaran tak membalas pukulan aris ia lebih memilih 
mengejar michelle. Ada rasa yg tak bisa ia jelaskan kala 
gadis itu terdorong ke kanan dan ke kiri, memcoba 
membelah kerumunan. 


"Lo gila?!" Bentak utaran yg telah menycekal pergelangan 
tangan micelle 


Entahlah, michelle hanya ingin menemui eza. Dan sekarang 
ia dibentak seseorang yg tak ia kenal, juju saja ia merasa 
tidak aman. 


Utaran membawa michelle keluar dari kerumunan itu, ia 
memasukan michelle yg terlihat shock ke dalam mobilnya. 


"Lo gak papa?" Tanyanya 


Michelle tersadar "Io mau bawa gue kemana?" Tanya 
michelle pelan, ia hanya tak ingin pemuda nernama utaran 
itu menyakitinya. 


Utaran tersenyum bisa diatur juga lo batinya. la tak 
menyahut, utaran lebih memilih mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan penuh 


Seorang pemuda terbangun dari pingsan nya, rasa nyeri di 
kepala bagian belakangnya masih tersisa. 


"Sadar juga lo!" Cibir rey 


"Lagian gimana sih?! Belum kelar juga udah tepar, sekali 
bangunnya pas udah pada bubar" timpal dava 


"Bacot lo!" Sahut aris 


Aris menunduk memijat pelipisnya pelan, namun ia segera 
menegakan tubuhnya "michelle mana?" Tanya aris 


Eza wmengernyitkan dahinya "michelle? Kenapa lo 
tiba2znanya michelle?" Tanya eza tak suka 


"Gue tadi liat michelle masuk mobil si utaran, pas gue mau 
kepung malah gue udah disamber balok duluan" jelas aris 


Jantung eza berdegup tak karuan "gausah bercanda! 
Michelle gak sekolah!" Sanggah eza, sampai harus berdiri 
dari duduknya karena sedikit terkejut. 


"Tanya si tengku, tadi dia yg bawa pacar lo kedalem kelas" 
ujar aris 


Sial! 


Eza merogoh saku celananya guna menelpon michelle 
dengan fikiran kalut. 


Hallo, maaf non michelle sekolah ini pembantunya jelas 
bidari tanpa diminta. 


Eza memutuskan panggilannya. "Kumpul sekarang! Dan cari 
markas mereka!" Titah eza tegas tak terbantahkan. 


Agus berlari dari trotoar jalan raya sampai memasuki gang 
sempit, ia mencari ezanio. Kabar tentang michelle lah yg 
membawanya kesini. 


"Michelle lo-arghh" teriaknya fruatasi 


Terhitung sudah empat jam ia mencari michelle dan eza 
malah menghilang, apa pemuda itu sedang mencari 
sepupunya? Tentu! Batin agus. 


"Bangsat gue cari juga!" Protes agus kala melihat ezanio yg 
membawa senjata tajam ditangannya 


"Berisik! Markas sampah itu belum ketemu!" Sahut eza 
emosi, jujur saja ia tak bisa tenang. 


Eza mengambil ponselnya yg tergeletak di meja usang, 
sepertinya ia hendak melakukan panggilan. 


"Hallo boss" sapa seorang pria diseberang sana 


"Cari gadis yg sudah saya kirimkan photonya digrup" sahut 
eza 


la memutuskan panggilannya sepihak. Kepalanya terasa 
sangat pening, hari mulai sore dan gadisnya benar2 hilang 
jejak. 

Michelle penting buat gue, gue gak bisa gini Batin eza, ia 
memejamkan matanya seraya memijat area pelipis sampai 
tengkuknya. 


Eza memutar tubuhnya bersiap meninggalakan agus yg 
masih berdiri memandangi pohon yg terguncang oleh 
tiupan angin. 


Eza benar2 tak berheti mencari michelle, rasa sakit dan 
lelah di tubuhnya tak ia indahkan. Rasa itu kalah oleh rasa 
khawatirnya pada michelle. 


Agus membalik benda pipih yg ia gengam sedari tadi Om 
mario! Batin agus 


"Hallo om" sapa agus 


Eza berhenti, ia ingin mendengar percakapan agus dengan 
mario. la yakin mario mencari mereka berdua. 


"Agus kenapa kalian belum pualng, ini sudah sore. Pulang 
sekarang" titah mario diseberang sana. 


"I-iya om" sahut agus 

"Agus lagi nunggu michelle makan" alibinya 
"Yasudah, segera pulang" 

Tut. 


Agus memejamkan matanya "mati gue!" Umpatnya 


"Gue mau cari michelle lagi, lo istirahat aja sama yg lain" 
ujar eza datar 


"Gue tetep cari" sahut agus 


Eza membuang nafasnya "terserah" sahutnya acuh lalu 
melenggang pergi namun agus mengikutinya. 


"Buka pintuu woiiii" 
"Guee engaappp”" 
“Gue laperrr" 


"Mau buang aerrrr" 


"Woyyy auss woyyyy" 
"Dadyyyyyyy" 


Utaran berdecak kala ia terus menerus mendengar teriakan 
dari ruang pribadinya. Jika yg berteriak bukanlah michelle 
sudah dipastikan ia marah, tapi sayangnya gadis yg 
berteriak itu michelle, gadis baru incaranya. 


Utaran mengambil paper bag yg tergeletak di meja yg 
dihadapainya, berisi makanan yg ia beli melalui aplikasi 
online. 


la memutar kunci pintu. 


Cklak.. 


Belum sempat ia masuk, gadis yg sedari tadi berteriak 
meminta untuk dikeluarkan itu menerobos keluar. Tangan 
besar utaran tentu menghalanginya. 


"Pliss ya gue mau balik, orang tua gue nyarin" mohon 
michelle 


Harus pura2 baik nih gue batin michelle 


Utaran menaikan sebelah sudut bibirnya "setelah ini yg lo 
lakuin?" Tanya utaran seraya menunjuk lengannya yg 
terbalut perban 


"Yak,,yak gue gak sengaja!" Sahut michelle ngegas 


"Makan dulu" ucap utaran seraya menarik tangan michelle 
memasuki ruangannya tadi. 


"Gue gak mauu!" Teriak michelle sembari mencoba 
melepaskan tangannya dari tangan besar utaran. 


"Lagian lo siapsih?! Lo nyulik gue?" Tanya michelle 
berteriak. Jujur saja ia ingin menangis, tapi tak ingin 
menangis dihadapan pria tak punya hati ini. 


Bagaimana michelle tak berfikir pemuda itu tak punya hati, 
bahkan dirinya pun dibanting saat tak mau duduk. Baru kali 
ini ia diperlakukan kasar, ralat dia sudah pernah 
diperlakukan kasar oleh ibunya sendiri waktu itu. 


Tetap saja hati michelle sakit, ia seorang wanita. Catat! 
Seorang wanita!. 


Michelle duduk disofa yg cukup besar dan ditatap tajam 
oleh utaran "Io bisa balik, kalo lo nurut!" Ucap utaran 


"Makan!" Lanjutnya 


Michelle tetap pada pendirianya "gue gak mau!!" Sahut 
michelle tajam 


"Gue mau baliiiikkkk" teriaknya entah yg ke berapa kali 


"Ini baru jam 11 sayang" sahut utaran mengelus kepala 
michelle 


Michelle menepisnya kasar "jaga tangan lo!" Desis michelle, 
entah sejak kapan matanya sudah memerah. 


"Gak baik gadis pulang malem2" sahut utaran 


"Yang gak baik itu lo nyulik gadis ditaro ditempat kayak gini 
malem2" sahut michelle lantang. 


Utaran menggebarak meja cukup kuat "DIAM!!" Sentak 
utaran. 


Michelle langsung memejamkan mata seraya menutup 
kedua telinganya rapat2 


DIAM!... 
DIAM!... 
DIAM!... 
DIAM! DASAR ANAK TIDAK BERGUNA! 
diam.... 
Diam.... 


Potongan memori kelam dengan tidak sopannya memenuhi 
otak dan indra pendengaran michelle. 


"Dadyyyy" teriak michelle masih memejamkan matanya 


Utaran terkejut, ia langsung memeluk michelle "sel maaf 
gue-" ucap utaran tak tau harus bicara apa, dirinya terlalu 
panik. 


Michelle memberontak ia memukul dan mencakar utaran tak 
sabaran seraya menghentak hentakan kakinya ke 
sembarang arah. 


Terdengar suara riuh diluar ruang sepertinya anak buah nya 
sedang berkelahi, hal itu membuat michelle semakin 
histeris. 


Michelle terus saja berteriak memanggil ayahnya, tubuh 
michelle bergetar hebat membuat utaran seketika merasa 
bersalah. 


"Tenang sel tenang ini gue" ucap utaran mencoba 
menenangkan michelle. 


Utaran mengeratkan pelukannya ia menenggelamkan wajah 
michelle di dada bidangnya seraya mengelus kepala gadis 
itu. 


Berhasil, michelle berhenti memberontak. Gadis itu 
mencengkram kuat kaos yg dikenakan utaran, namun 
matanya masih terpejam kuat dengan air yg terus keluar 
dari sudut matanya. 


BRAKK... 


Suara pintu yg dibuka dengan kasar membuat utaran 
menoleh ke sumber suara 


"eza?!" Gumam utaran terkejut, 


Utaran melirik pemuda yg berada tepat disamping ezanio, 
yg menatapnya dengan tajam. 


Rahang eza mengeras melihat pemandangan yg 
menyakitkan itu. Gadisnya disentuh pria lain? Sial! 


Agus menepuk pundak eza "Bukan waktunya buat 
cemburu" ujarnya. 


Eza berjalan tergesa menghampiri keduanya dengan tangan 
yg sudah terkepal kuat, ia langsung menarik utaran dari 
tubuh michelle. 


Amarahnya semakin memuncak kala melihat mata bulat 
gadisnya penuh air mata. 


"SETAN LO!" 
Bguh... 


Eza melayangkan bogeman tepat di rahang utaran, utaran 
tentu melawan namun tangan eza lebih cepat bergerak. 


Pukulan demi pukulan utaran terima tanpa bisa melawan, 
emosi eza sudah berada di puncak. Eza membanting tubuh 
utaran berkali kali tanpa kasihan, walaupun wajah utaran 
sudah dipenuhi lebam dan darah namun tangan eza tak 
mau berhenti dari aktivitasnya. 


Agus berjalan tergesa menghampiri michelle yg meringkuk 
layaknya janin terbuang, ia langsung memeluk sepupu 
malangnya itu. 


Tubuh bergetar michelle terasa sangat dingin kala kulit agus 
tak sengaja bersentuhan langsung dengan kulit michelle. 


"Michelle?" Panggil agus seraya menepuk pelan pipi 
michelle, gadis itu terisak dengan mata yg terpejam erat. 
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SELAMATMEMBACA 


"Michelle bangun, sel" agus mengguncang tubuh michelle 
pelan. 


Tangan agus mengepal kuat, ia tak bisa melihat michelle 
seperti ini. Lantas ia bangkit dengan mengangkat dan 
memposisikan tubuh michelle agar berdiri, namun michelle 
tetap saja memejamkan matanya kuat, seperti tak ingin 
melihat apa yg ada dihadapanya. 


Pikiran agus melayang menerobos ke hal yg harusnya ia tak 
bayangkan, entah mengapa ia berfikir jika michelle 
dilecehkan. Agus memejankan matanya kala fikiran negatif 
itu selalu datang dibenaknya walau sudah dengan keras ia 
lupakan. 


"Sel, jangan gini sel!" Ucap agus lirih. Jujur saja tidak pernah 
melihat sepupunya itu selemah ini. 


Sedangkan ditengah kehawatiran agus eza malah semakin 
membabi buta menghajar utaran, 


"MATI LO BANGSAT!!" umpat eza. 


Suara pukulan lebih mendominan ketimbang suara 
umpatannya. Eza tersenyum sinis, puas melihat utaran tak 
berdaya. 


Darah yg mengalir dari mulut dan hidung pemuda itu 
seakan menjadi kepuasan bagi emosi eza yg meluap luap. 
Namun ia tak membiarakan utaran pergi begitu saja, eza 
menarik kerah baju utaran agar bangkit. 


"Bangun lo" titah eza remeh, saat mengayun tanganya 
bersiap memukul namun suara seseorang menghentikannya 


"EZA UDAH BEGO!!" teriak tengku di ujung tangga, ia 
berlari kecil mengampiri eza. 


"Stop za! Dia bisa mati kalo lo terus terusan kayak gini!" 
Ujar tengku memperingati 


Eza berdecih sinis "Emang, emang dia harus mati!!" Timpal 
eza tajam. 


Tengku mengembuskan nafas pasrah, bukannya ia tak 
marah pada utaran. Namun, rasa khawatirnya lebih besar 
pada adik tirinya itu. 


"Mending lo liat keadan michelle" pancing tengku kala eza 
kembali membogem utaran yg sudah tak berdaya, tentu 
agar eza mau berhenti menghabisi utaran. 


Eza menegakan badanya secara tiba2. Ia melempar utaran 
ke lantai yg dingin lalu menginjak kepala dan perut utaran 
tanpa rasa kasihannya. 


"Udah!!" Ujar tengku seraya menarik pungung eza dan 
menyeretnya ke tempat semula. 


Diruangan lain agus berhasil menyadarkan sepupunya itu, 
michelle terus menangis di iringi batukan kecil, namun kali 
ini gadis itu sudah sepenuhnya sadar bahkan ia membalas 
pelukan agus dengan kuat. 


Agus memejamkan matanya kala michelle tak kunjung 
menjawab pertanyaan yg sedari tadi ia lontarkan. 


"Sel, jujur sama gue. Gue janji gak akan marah, lo diapan?. 
Janji, gak akan bilang sama siapa2!" bujuk agus entah yg 
keberapa kalinya, michelle menggeleng tepat didada agus 
membuat agus tak tega harus bertanya lagi. 


la mengelus rambut michelle pelan, ada rasa bersalah 
karena tak bisa mejaga sepupunya itu. Jika hal yg tak agus 
inginkan itu benar2 terjadi, ia berjanji akan membunuh 
utaran. 


Pandangan agus teralih pada dua pemuda yg berjalan 
dengan tergesa. 


Eza berjongkok dihadapan agus yg tengah mendekap 
michelle, ia tepat mengahadap gadisnya yg memunggungi 
dirinya itu. 


"Sel?" Panggil eza pelan, tangannya terulur mengelus 
kepala gadis itu dari belakang. Sesak melihat michelle 
seperti ini. 


"Michelle gak jawab dia kenapa!" jelas agus tanpa diminta 


Agus juga sedikit melirik tengku yang hanya diam, sedikit 
canggung bagi dua pemuda itu. 


Eza mengkode agus untuk melepas michelle, lantas ia 
mengambil alih memeluk gadisnya itu. 


"Kamu gak papa hm?" Tanya eza lembut seraya mengelus 
kepala michelle dengan lembut juga. 


la mencoba meredakan amarahnya yg kembali bergemuruh 
kala melihat gadisnya seperti ini. Fikiran eza sama persis 


dengan fikiran agus, eza akan menerima michelle apa 
adanya jika benar fikiran negatifnya itu terjadi. 


APA ADANYA! ingat itu! 


"Jawab sayang, jujur sama aku" ujar eza, bahakan ia 
menghilangkan embel2 lo-gue. 


Agus bangkit ia menepuk pelan pundak tengku "kasih 
mereka waktu" ucapnya lalu pergi. 


Tengku mengangguk mengerti, mencoba biasa saja dengan 
agus. ia menghela nafas lega, lalu pergi meninggalakan 
sepasang kekasih itu. 


Eza tak bertanya lagi, ia akan menunggu michelle 
menjelaskanya sendiri. Tapi ia takut, jika benar utaran 
melecehkan michelle dan harus bertanggung jawab, maka 
hancurlah harapan eza. 


Dari sekian banyak gadis yg ia jadikan kekasih hanya 
michelle yg membuat jantung eza seperti berhenti 
memompa darah. Mungkin ia akan gila jika harus berpisah 
dengan michelle. 


"Michelle jangan tinggalin gue, gue takut" ucap eza lirih, 
dari sekian menit keteridaman melanda mereka akhirnya 
eza mengeluarkan isi hatinya. 


Bahkan mata eza mulai memerah, ia melepaskan pelukanya 
kala tak dapat jawaban dari michelle. 


la menangkup wajah yg basah itu dan mengangkatnya 
lembut, membuat mata mereka saling bertemu. 


paru2 eza terasa diremas melihat mata bulat michelle 
penuh bercak air, bangsat! umpatnya pada utaran. 


tangan besar itu tergerak mengusapnya, namun michelle 
malah menangis kembali. 


"Hiks,hiks Dadyy..."rengenknya disela sela tangisan 


Eza kembali menarik michelle, menenggelamkan wajah 
gadis itu pada dada bidangnya "Pulang yuk! Dady pasti 
udah nungguin" ucap eza seperti mengajak anak kecil 
bermain. 


Michelle menggeleng "Nwhan-ti dad-dyh mah-rah" sahutnya 
tersenggal senggal akibat terlalu lama menangis. 


Eza mengelus punggung rapuh itu "ada aku, kalo dady 
marah nanti aku belain" jawab eza tersenyum, mencoba 
menghibur michelle. 


Michelle mengangguk, lagi pula ia benar2 takut dengan 
mario. Mengenai bayangz2 karina tadi sudah menghilang 
walaupun tidak sepenuhnya, tapi setidaknya tak membuat 
michelle histeris seperti tadi. 


Sebelum michelle bangkit eza memegang bahu michelle 
pelan, ia tatap dalam bola mata yg masih berkaca itu. 


"Kamu mau jujur sama aku?" Tanya eza hati2, 


Dengan polosnya michelle menggeleng, eza mengurungkan 
niatnya itu. Tak mau membuat michelle kembali menangis. 


Eza mengambil ransel hitam yg tergeletak di meja 
dekatnya, ransel itu milik mchelle. 


"Dingin" ujar michelle pelan, 


Eza langsung menoleh, ia melepas jaket jeansnya. la lupa 
kemarin malam gadisnya itu demam. 


la memakaikan jaket itu ditubuh michelle, lalu mengecup 
puncak kepala gadis itu. 


"Pasti belum makan?" Tebak eza, michelle mengangguk. 


"Tadi pagi telat, pasti gak sarapan juga?!" Tebak eza kesal, 
lagi2 michelle hanya mengangguk. Memang benar begitu 
adananya kan? Michelle hanya jujur. 


Namun kejujuran michelle malah membuat eza menatapnya 
dengan tajam, pemuda itu mengusap mukanya sendiri 
dengan kasar. 


"Bangun yuk, nanti langsung makan dirumah" ujar eza 
membantu michelle berdiri. 


"Lemes yak kaki kamu?" Tanyanya 


Michelle memgangguk "iya" sahutnya serak entah kenapa 
namun itu tiba2. 


Eza mengangkat tubuh michelle dengan mudahnya, 
menggendong michelle layaknya bayi koala seperiti waktu 
kakinya tergores. 


Eza tersenyum mendengar michelle tertawa kecil, ia 
merapikan rok michelle yg sedikit terangkat, yg 
memperlihatkan setengah paha mulus gadisnya itu. 


Beruntung rok gadis itu memayung tidak seperti siswi 
kebanyakan lainya yg terihat sangat ketat. namun eza akui 
seragam putih michelle memang ketat, terlihat sangat 
membentuk lekuk tubuhnya. 


"Nanti ganti seragam sekolahnya yg agak longgaran!" titah 
eza meligkarkan tanganya di pinggang michelle dan 
menopangnya agar tak terjatuh. 


Karena michelle sedang malas ia hanya bergumam saja. la 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher ezanio, dan 
mengalungkan tangannya juga dileher pemuda yg 
bersetatus kekasih itu. 


Eza berjalan keluar ruangan, dengan disambut anggota 
geng nya di lantai satu. 


Umpatan anggotanya terdengar menggelikan ditelinga eza. 
Melihat eza menggendong michelle seperti ini, membuat iri 
para anggota black hour. 


"Anjing lo bos! Gue nunggu sampe jamuran, lo malah bikin 
gerah" celetuk ajung 


"Ingin berkata KASHHARR!" Teriak yoga 


"Malu2 yak pacar lo boss" rey tertawa setelah 
mengatakannya. 


Sedangkan michelle mengeratkan cekalannya pada eza, 
membuat eza langsung melirik tajam ke arah rey. 


"Buset dah! Padahal bukan cuma gue yg ngomong" protes 
rey pelan 


"Emang kodrat lo serba salah rey, sabar aja!" Celetuk aris 
tertawa lepas. 


Rey melebarkan mayanya "gue punya aplikasi santet online 
loh! Lo mau gak jadi bahan percobaan" sahut rey. 


Semua orang tertawa melihat kebodohan rey. Michelle pun 
ikut terkekeh, meski hanya mendengar, tapi rey benar2 
virus di black hour. 


"Rey sini lo" titah eza seenaknya, dengan patuh rey berjalan 
layaknya pasukan pengibar bendera. 


"Gaya lo, gak pantes!" Cibir aris. 
"Iri? Bilang babu!" Sahut rey sedikit berteriak. 


Sedangkan aris sedang misuhz tak jelas dikatai babu. Rey 
berhenti tepat dihadapan eza hanya berjarak satu meter, 
mungkin. 


"Paan bos?" 


"Lo cek cctv diruangan tadi, gue sempet liat ada cctv 
disana" perintah eza. 


Rey langsung hormat dengan wajah bodohnya. Michelle 
sedikit mengintip, ia tersenyum kecil melihat rey. 


Eza tentu menyadarinya, ia langsung mengusir rey kala 
michelle tersenyum karena pemuda itu. la ingat, saat rey 
pertama kali bertemu dengan michelle pemuda itu dengan 
tidak berdosanya menggoda michelle. Lihat, bahkan rey 
sampai menekuk wajahnya. 


"Bos mobil udah siap" teriak rian dari ambang pintu. 


Tanpa berpamitan lagi eza melangkahkan kakinya keluar 
dari rumah mewah yg terpencil itu, ia mendekat ke arah 
mobil hitam yg sudah dibukakan pintu untuknya. 


Michelle melihat banyak sekali pria dewasa berbadan besar 
memakai kaos dan jaket hitam, Michelle jadi takut. 


Eza masuk kedalam mobil, ia mendudukan michelle yg 
dikursi mobil. Saat hendak keluar tubuh eza malah tertahan 
lengan ringkih yg memeluk lehernya itu. 


Eza urungkan niatnya "kenapa hm?" Tanya eza 


"Eza.." cicitnya pelan, eza tersenyum kecil melihat sisi lain 
dari michelle. 


"Ada aku, mereka anak buah aku kok" jelas eza melihat 
michelle terus melirik orang2 suruhannya itu. 


Michelle beralih menatap eza "kamu mau kemana?" Tanya 
michelle, lagi2 eza tersenyum mendapati michelle 
memanggilnya dengan kata 'kamu', jarang sekali bukan? 


"Aku mau nemuin tengku, cuma sebenar kok" sahutnya 
meyakinkan michelle yg menatapnya tak rela. 


"Mmm" ia bergumam seraya menganggukan kepalanya, 
"gaboleh lamalama" lanjutnya 


Eza mengacak poni michelle yg sudah berantakan "iya 
sayang" Ucapanya gemas, ia segera keluar dari mobil 
sebelum michelle berubah fikiran. 


Eza menghampiri agus terlebih dahulu "gus, lo udah kabarin 
om mario?" Tanya eza. 


Agus mendongkak mengalihkan atensi yg semulanya fokus 
pada layar ponsel "belum, gue jelasin dirumah aja. Biar gue 
balik duluan" sahutnya. 


"Lo yakin?" Ragu eza, pasalnya ia tahu seberapa kerasnya 
mario. Menurut gerld ayahnya, mario tidak bisa menerima 
alasan yg tidak berbukti. jika mario tidak percaya bagai 
mana? 


"Gue saranin mending kalian bareng" ujar ridho 


Agus menghela nafas lelah "gue gak mau michelle nangis 
lagi, gue yakin om mario pasti nanya2 ke michelle" 
sahutnya 


Eza diam sesaat "kalo lo pulang sendiri lo mau ngomong 
apa? Udahlah bareng aja biar gue yg tanggung kemarahan 
om mario" bantah eza 


"Gak, gak mungkin om mario gak nanya apa2 sama 
michelle" kekeh agus, ia akan mengalah jika bukan tentang 
michelle. 


"Biar gue pulang duluan, nanti gue jelasin ke om mario dan 
nyuruh dia gak nanya2 ke michelle" lanjut agus seraya 
bangkit mengambil hoodie yg tergantung di motornya. 


Eza menghela nafas pasrah "Oke. Kalo ada apa2, kabarin" 
sahut eza datar. 


Agus yg tengah memakai hoodie berhenti seketika "jagain 
michelle" ucapanya lalu melanjutkan memekai hoodienya. 


"Pasti!" Sahut eza sebelum agus beranjak dari sana 
meninggalkan suara bising dari kenalpot motornya. 


"Tengku mana?" Tanya eza pada ridho 


Ridho menyapu pandanga ke seluruh penjuru "tadi sama si 
rey, tau sekarang" sahut ridho seadanya. 


"Ck! Nanti sampein" ucap eza lalu pergi ia ingin segera 
kembali ke mobil menemui gadisnya. 


Eza berlari kecil menghampiri mobil hitam yg terparkir 
dengan lima bodyguard di sisi mobil itu. 


"Hey ngelamun!" Ucap eza membuyarkan lamunan 
michelle. 


"Dady pasti marah" celetuk michelle dengan menatap lurus 
kedepan. 


"Gak akan, sayang" tenang eza, ia memeluk pinggang 
michelle dari samping, membuat michelle menoleh 
padanya. 


"Kamu bau keringet" ucap michelle seraya mencapit hidung 
dengan ibu jari dan telunjuknya. 


Eza terkekeh pelan "aku gak pulang, jadi gak mandi" 
sahutnya masih memeluk pinggang michelle. 


"Aku juga gak mandi tuh, tapi wangi2 aja" jawab michelle 
sombong. 


"Iyalah, kamu di taro diruangan yg berAC gitu" bela eza. 
Michelle diam sejenak "kamu gak papa?" Tanyanya tiba tiba. 


Eza menaikan sebelah alisnya "emang aku kenapa? 
Harusnya aku yg tanya itu!" Sahut eza. 


"lisshh, tadi pagi kamu berantem" jelas michelle geram. 


Eza tersenyum samar "kamu liat?" Tanyanya seraya 
memejamkan mata. 


"Iya, aku nyamperin kamu tapi malah ditarik sama cowok 
itu" sahut michelle. 


Eza sepontan menegakan tubuhnya, ia menatap michelle 
tak percaya. Bagaimana bisa gadisnya dalam bahaya 
padahal masih didekatnya. 


la mengacak rambunya frustasi "gak berguna banget gue!" 
Gumamnya. 


"Hah??" Eza menoleh, ia mendapati wajah bingung 
michelle. 


Tanpa mengucap apapun eza menarik michelle kedalam 
pelukanya, menenggelamkan tubuh mungil yg terasa 
sedikit dingin itu. 


"Maaf..." bisik eza 
Michelle membalas pelukan hangat itu "mmm...buat apa?" 


Eza tak menyahut ia lebih memilih menikmati kenyamanan 
yg belum pernah ia rasakan selain dari ibunya. 


"Tadi badan kamu panas sekarang dingin" ucap eza "kita 
kerumah sakit yah? Mau?" Lanjutnya, tak menanggapi 
pertanyaan michelle. 


Michelle menggeleng "lebay ih" sahut michelle malas. 


Eza mengeratkan pelukanya "aku khawatir, bukan lebay" 
jelasnya seraya memejamkan matanya kembali. 


Kata itu berhasil membuat michelle melting, gadis itu 
menggigit bibir bawahnya pelan. 


"Kok gak pulang pulang sih?!" Tanyanya reflek, ia mencoba 
mengalihkan pembicaran tadi. 


Eza tampak mengecek ponselnya "oke, kita pulang 
sekarang" sahutnya lalu ia menurunkan kaca mobil dan 
berbicara pada seorang pira bertubuh besar nan alestis tak 
tertinggal kepala pelontosnya yg sedikit menerangi tempat 
remang2 itu. 


"Ke rumah sakit yah bentar?" Bujuk eza, michelle 
menggeleng kuat membuat eza menghela nafas sabar. 


"Tapi nanti dirumah harus minum obat" finalnya. 


"Hmm" michelle memejamkan matanya yg sudah terasa 
berat, ditambah elusan dikepalanya membuat ia lebih 
nyaman dan memilih menjemput alam mimpinya. 


"| love you.." bisik eza tepat kala dengkuran halus terdengar 
ditelinganya. 


Voteeeeeee... 


-bininya eunwoo 
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SELAMATMEMBACA 


Di depan sebuah rumah yg kokoh dan tinggi, seorang 
pemuda mencoba memantapkan langkahnya yg tak 
beraturan. 


Detak jantungnya memompa dua kali lebih cepat dari 
biasanya. la menepis semua asumsi diotak pas-pasannya 
itu. 


gue bisa! ucapnya menyemangati diri sendiri, demi 
sepupunya ia rela jika harus ditampar atau bahkan lebih. 


Pemuda itu agus, ia membuka pintu utama yg tak terkunci. 
Tanpa rasa ragu agus masuk. 


Yang pertama ia lihat adalah mario yg tengah duduk disofa 
dengan pandangan lurus kedepan, pria dewasa itu nampak 
kosong. Agus bingung harus melakukan apa sekarang. 


om panggil agus, tak ada sahutan dari mario bahkan pria itu 
tak bergerak sedikit pun. 


om! panggil agus sedikit lebih keras seraya berjalan 
mendekat ke arah sofa. 


Mario terkesiap, ia menoleh dengan wajah cemas yg amat 
ketara diraut wajahnya. 


agus! mario berjalan terburu buru menghampiri keponankan 
yg sudah ia anggap sebagai anaknya itu. 


Mario memegang kedua pundak agus, ia meneliti 


penampilan agus yg lebih terlihat seperti gembel. 


Kemeja putih yg terkena noda tanah, dasi abu abu tak 
terikat yg tersampir di pundak kirinyaa, celana abu abu yg 
sama terkena noda tanah dan serbuk serbuk halus seperti 
debu. 


Ada apa agus? Kenapa kamu bisa seperti ini? tanya mario. 


Agus menundukan kepalanya, bingung akan mulai dari 
mana. 


kamu berkelahi? Lalu dimana michelle?? cecarnya tak 
sabaran. 


om...kita duduk dulu, nanti agus jelasin sahut agus, ia 
berdehem pelan guna menetralkan isi fikiranya yg sempat 
ngblank. 


Mario menatap agus mengintimidasi sangat tajam dan 
menusuk. 


sebernya agus bingung mau jelasin kaya gimana sama om t- 


bicara yg benar agus! sela mario, ini sudah jam setengah 
satu malam dan ia belum tahu keberadan putrinya 
sekarang, membuat ia geram melihat agus yg penuh basa 
basi. 


oke, pagi itu agus kira michelle beneran gak masuk sekolah, 
tapi tanpa sepengetahuan agus michelle kesekolah. Agus 
larang om mario supaya michelle gak masuk karena sma 
kita diserang jelas agus. 


Mario mengepalkan tangannya, rahang tegasnya semakin 


ketara saat ia menahan emosi seperti ini. 
dan michelle...diculik lanjut agus melemah. 


Mario menggebrak meja keras, sampai vas bunga yg 
awalnya berdiri cantik kini tercecer tak beraturan. 


jangan main main kamu agus! Kenapa kamu tidak bilang 
sama saya?! 


om! Om mau kemana? tanya agus sedikit berteriak karena 
mario mulai menjauh. 


kamu tetap dirumah, om akan lapor polisi sahutnya seraya 
berjalan dan memakai jaketnya yg ia ambil asal. 


Agus berlari mengejar mario om, tapi michelle udah ketemu! 
ucap agus membuat langkah terburu buru mario berhenti 
seketika. 


Mario kembali menghampiri agus yg berdiri di ambang pintu 
dengan raut bodohnya. 


lalu dimana michelle?! tanya mario tegas. 


michelle aman om, dia sama eza sekarang lagi jalan pulang 
jelasnya. 


Mario memejamkan matanya, sungguh ia pusing. Harusnya 
ia istirahat guna menyiapkan stamina agar perjalanan ke 
bali besok untuk meeting tak terganggu, namun putrinya 
lebih penting dari sekedar meeting nya. 


Mario memijat pangkal hidungnya pelan bagaimana 
keadannnya? tanya mario melunak. 


Agus mendongkak, sungguh diluar dugannya. Mario tak 
marah besar seperti yg dipikikan dirinya beberapa menit yg 
lalu. 

dia sempet nangis om, kejer ucap agus hati hati. 


tapi sekarang udah lebih tenang lanjutnya. 


Mario tampak menghela nafas siapa yg berani menculik 
michelle? tanya mario serius. 


anak sma sebelah om 

namanya? 

Agus tampak diam, perasannya benar2 tidak enak. 
U-utaran dirgajaya sahut agus terbata. 


Dirgajaya? gumam mario, nampak tak asing dengan marga 
itu. 


om, agus mohon. Om jangan tanya apapun sama michelle 
pinta agus 


kenapa? tanya mario bingung. 


Agus tampak menimbang nimbang ucapanya mm..nanti 
michelle nagis lagi sahutnya. 


Demi apapun mario tersentuh melihat agus begitu perduli 
dengan putrinya, ia menepuk pelan pundak agus saat 
pemuda itu tertunduk memelas. 


baiklah. Apa michelle disandra disana? tanya mario serius. 


Agus menggeleng agus gak tau apa yg terjadi sama 
michelle, michelle gak mau jawab, dia malah nangis 
jelasnya. 


Mario tampak diam, perasannya mulai gundah mendengar 
ucapan pemuda dihadapanya ini. 


pertama kali kamu melihat michelle sedang apa? Tidak di 
ikat? tanyanya lagi. 


Agus bingung, haruskan ia jujur? 
michelle lagi...dipeluk sahutnya hati hati. 


Rahang kokoh mario mengetat, tangannya terkepal kuat 
mencoba menahan amarah yg kembali menguasai dirinya. 


Om, jangan ngambil keputusan sepihak kalo semisal 
michelle gak mau ucap agus tib tiba, semoga mario 
mengerti arah pembicaraan agus, yg melenggang pergi 
begtu saja. 


Dipelukan yg hangat michelle tidur dengan tenang, angin 
malam yg tak sengaja masuk melalui kaca mobil saat 
diturunkan oleh tuannya tidak memberikan dampak terusik 
bagi michelle. 


Eza mengelus pipi chuby gadisnya seraya tersenyum, saat 
seperti ini mengapa ia tak mengingat kejadian tadi yg 
hampir membunuh seseorang. 


Getar ponsel di saku kemeja putihnya berhasil mengalihkan 
atensinya dari ciptaan tuhan yg begitu indah. Lantas ia 
membaca nama si penlepon, ah-ternyata dari sahabatnya, 
tengku. 


"Apa?" Tanya eza sangat pelan, takut membangunkan 
kucing kecil yg ia peluk, maksudanya michelle. 


"Gue udah temuin rekaman cctv nya" ujar tengku disebrang 
sana, pemuda itu berbicara sangat datar seperti biasanya. 


"Oke, kirim sekarang!" Titah eza. 

"Ya. Rey lagi pindahin rekamannya" sahutnya 

Sambungan telpon itu terputus begitu saja, kali ini bukan 
eza yg mengakhiri panggilan dengan sepihak, namun 


tengku. 


"Bangsat!" Gumam eza kesal, bisa2nya tengku melakukan 
hal itu pada dirinya, fikir eza. 


Tak butuh waktu lama eza sudah mendapatkan rekaman 
cctv itu dari tengku. Rekaman pukul 23:14 wib, tanpa ragu 
ia memutarnya. 

Buka pintuu woiiii" 

"Guee engaappp”" 

“Gue laperrr" 


"Mau buang aerrrr" 


"Woyyy auss woyyyy" 
"Dadyyyyyyy" 


Eza memperhatikan gadisnya yg berteriak seraya memukul 
mukul pintu yg tertutup rapat. 


Cklak.. 


Dapat dilihat eza michelle langsung menerobos keluar 
ruangan, kala rivalnya membukakan pintu. 


Michelle tampak kesusahan keluar ruangan akibat tangan 
besar menghalanginya. 


"Pliss ya gue mau balik, orang tua gue nyarin" mohon 
michelle 


"setelah ini yg lo lakuin?" Tanya utaran seraya menunjuk 
lengannya yg terbalut perban 


"Yak,,yak gue gak sengaja!" 

"Makan dulu" ucap utaran seraya menarik tangan gadisnya. 
"Gue gak mauu!" Teriak michelle 

"Lagian Io siapsih?! Lo nyulik gue?" 


Tangan eza terkepal kuat saat utaran memperlakukan 
michelle dengan kasar. 


"/o bisa balik, kalo lo nurut!" Ucap utaran 
"Makan!" Lanjutnya 

"gue gak mau!!" Sahut michelle tajam 
"Gue mau baliliikkkk" teriaknya 


"Ini baru jam 11 sayang" 


"Setan!" Desis eza melihat utaran mengelus kepala 
michelle. 


"jaga tangan lo!" 
"Gak baik gadis pulang malem2”" 


"Yang gak baik itu lo nyulik gadis ditaro ditempat kayak gini 
malem2" 


Brak.. 
"DIAM!!!" 


Eza memperhatikan michelle yg menutup kedua telinganya 
dengan kuat. 


"Dadyyyy" teriak michelle 
"sel maaf gue-" 


Eza menatap malas layar ponselnya yg menampakan utaran 
tengah memeluk gadisnya. 


"Tenang sel tenang ini gue" 


Dapat dilihat olehnya michelle menangis histeris sampai 
menyerang utaran, tak lama setelah itu michelle berhenti 
menangis dan meronta. 


Menit selanjutnya, ia melihat dirinya yg datang dengan 
amarah yg menguasainya. 


Berhenti. 


Eza mempause rekaman itu. Dari sedikit rekaman itu, otak 
jenius milik eza bisa menyimpulkan bahwa gadisnya 
mengalami trauma. 


Ada rasa lega karena gadisnya tak disentuh jauh oleh 
pemuda berengsek itu. Namun ia juga tengah cemas, 
michelle trauma apa? 


"Apa dibentak??" Gumamanya seraya berfikir keras, 
menerka nerka apa yg sebenarnya terjadi dengan michelle. 


Eza menghela nafas panjang, kini seluruh tubuhnya terasa 
sakit dan lelah, namun ia harus bertahan, hanya sedikit lagi. 


Waktu yg ditunggu olehnya kini tiba, eza menatap gerbang 
rumah bercat coklat tua dengan raut yg tak bisa diartikan. 
Sebentar lagi ia pasti merasakan kerasnya tangan mario 
menghantam wajah tampannya, fikir eza. 


Dengan hati hati eza mengangkat tubuh micelle ke 
gendongannya, para bodygard saling membantu 
membukakan pintu mobil dan gerbang. 


"Aya naon iyeu teh?" Tanya mang ujang, terkejut akan 
kehadiran pira berbadan besar dan pelontos meneriakinya 
dari luar. 


"Bukakan pintu gerbang, nona michelle akan segera 
masuk!" Sahut si pelontos 


"Cepat!" Titah temannya. 


Eza tersenyum kecil melihat betapa pulasnya michelle 
terlelap. Seseru apakah mimpinya, hingga ia tak merasa 
terusik sedikitpun. 


Bibir mungil yg sedikit terbuka itu mengalihkan fokus eza, 
mati matian eza menahan keinginannya untuk tak meraup 
bibir mungil itu dengan mulutnya. 


"Astaga michelle..." keluh eza, cepat2 ia membuang 
pandanganya ke arah lain. 


Eza berjalan tanpa rasa ragu, sampai tiba didepan pintu ia 
mengetuknya pelan, sekali lagi ia takut michellenya 
terganggu. 


Pintu tinggi bercat putih itu terbuka, menampilkan sosok 
pria dewasa yg menatapnya dingin. 


Eza hanya bisa pasrah. 
"Om maaf" ucap eza. 
"Ayo masuk dulu!" sahut mario. 


Segera eza mendongkakan kepalanya, tak percaya dengan 
apa yg barusan ia dengar. Bahkan mario tak memngambil 
michelle dari gendonganya. 


"I-iya om" 


Eza berjalan dengan michelle digendonganya, ia 
menangkap pemuda yg tengah memakan nasi goreng di 
sofa. Ah-jadi ingat gadisnya yg belum makan apapun dari 


pagi. 


Mario menyanggah tubuh michelle secara tiba2, membuat 
eza reflek menguatkan cekalannya pada punggung dan 
lipatan lutut michelle, takut gadisnya terjatuh. 


Sedangkan mario menatap eza bingung "michelle harus 
pindah ke kamar!" Ucap mario. 


Eza mengangguk "eh iya om" sahutnya, seraya merelakan 
gadisnya berpindah tempat. 


Tanpa mengucap apapun mario melenggang pergi 
meninggalkan eza yg menatapnya heran. 


Eza kini menghampiri agus yg sama sekali tak menawarkan 
nasi gorengnya. la menduduki sofa dengan santai. 


"Lo gak dimarahin?" Tanya eza heran pada agus, kala ia tiba 
pemuda itu malah sudah menyantap makanan. 


Agus berhenti mengunyah, ia meletakan sendoknya 
"Awalnya emang gitu, ya lo tau lah gue siapa?!" Sombong 
agus. 


Eza hanya terkekeh sekilas "tukang hasut kan lo?" Tuduh 
eza. 


"Anggep aja gitu" sahut agus melanjutkan makannya. 


"Eh btw, gue gak nawarin karena nasinya cuma sepiring" 
papar agus. 


"Gue gak laper" 
"Pstt..." 


Eza dan agus menoleh ke asal suara, pintu. Pintu yg terbuka 
lebar itu terdapat sembulan kepala makhluk kasap mata yg 
hampir punah. 


"Rey?" Gumam agus 


"Ngapain lo?" Tanya eza tak suka, bisa rusak citranya dimata 
mario jika rey memanggilnya boss. 


Ya, memang mario tak pernah tau jika eza ketua geng motor. 
la hanya tau eza sebagai ketua osis dan anak dari 
sahabatnya. 


"Elah si boss, suruh masuk dulu napa ah!!" Kesal rey. 
"Gausah masuk lo! Sana pulang!" Cegah eza. 
"Masuk ajalah gak papa" seru agus. 


Namun rey belum masuk juga, tidak ada ijin dari eza makan 
tak ada yg harus ia lakukan, selain berdiri di ambang pintu. 


"Ck! Serah!" Pasrah eza 
"Jan gitu boss, ini tentang cewek lo!" 


Seketika eza langsung menatap rey penasaran "hah? Apa?" 


Mata tajam milik pria dewasa itu kini menyendu, melihat 
putri tercintanya tertidur dengan mata sembab. 


la mengelus pipi berisi michelle "dady akan pastikan 
pemuda yg bernama utaran itu mendapat hukuman yg 
pantas karena telah berani membuat anak kesayangan dady 
menangis" gumamnya, ia mengecup singkat dahi dan pipi 
michelle. 


Mario bangkit dari kasur, ia harus menanyakan apa 
sebenarnya yg sudah dilakukan pemuda berengsek itu pada 
putrinya. 


la berjalan menuruni tangga, dapat dilihat olehnya ada satu 
pemuda yg tak ia kenal. 


"Om, saya bukan utaran kok" celetuk rey melihat mario 
menatapnya mengintimidasi. 


Hampir saja nasi goreng yg berada dimulut agus keluar, 
sedangkan eza mati matian menahan kesal. 


Mario ikut duduk di sofa "saya tau, jika kamu utaran-utaran 
itu pasti mereka berdua sudah menghabisimu" sahut mario 


"Hehe,, saya rey om. Bawahannya boss eza" ucap rey. 
Eza tau, rey pasti melakukan itu dengan sengaja. 


la menatap tajam ke arah rey yg tengah menampilkan 
senyum terbaiknya. 


Sedangkan mario tengah bingung "maksudnya?" 
"Ah ga-" 


"Gini om, eza ini boss saya. Dia ketua geng motor black 
hour, yg udah nyerbu markas si berengsek utaran" jelas rey. 


Ingin rasanya eza menghajar wajah pas-pasan itu, jika tak 
mengingat citranya dihadapan calon mertuanya rusak, 
sudah dipastikan keinginannya itu terjadi. 


Monyet!! 


Tak ada yg bisa eza lakukan selain mengumpat dalam hati, 
ia bersumpah akan menghajar rey setelah ini. 


"Oh, jadi kamu juga terlibat" ucap mario membuat rey 
menegang, Menerka nerka apa yg selanjutnya menimpa 
dirinya. 


Vote ya, biar up cepet. 
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SELAMATMEMBACA 


Udara dingin menusuk kulit putih seorang pemuda yg 
tengah memarkirkan motor di bagasi rumahnya, ia 
mengendap masuk berharap sang ibu tak mengetahui 
dirinya yang pulang larut. 


Ketukan langkahnya cukup pelan, membuat ia yakin jika tak 
ada yg mengetahui dirinya sudah pulang kerumah. Hingga... 


"Bagus! Bagus jam segini baru pulang! Udah mau nakal 
lagi?!" Tanya eliza garang. 


Mampus! 


Eza menoleh seraya menormalkan tubuhnya yang sedikit 
membungkuk "Gak gitu mih" sahut eza sesantai mungkin. 


"Mami gak suka kamu kayak dulu lagi za!" Peringat eliza. 


Eza menghela nafas lelah "iya mih, maaf" sahut eza 
mengalah. 


Eliza pergi begitu saja setelah mengunci pintu rumah, 
sedangkan eza ia bergegas ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


Sepertinya eliza marah. 


Lima menit berlalu, ezanio telah selesai melakukan ritual 
mandinya. la membanting tubuh lelahnya di atas kasur 
yang empuk. 


la menatap langit-langit kamar, fikiranya kembali 
mengingat ucapan mario mengenai michelle dirumahnya 
tadi. 


"Michelle memang memiliki trauma, saya juga tidak paham 
awalnya apa dan bagaimana" jelas mario. 


Eza menunduk menaruh ponselnya diatas meja, setelah 
menunjukan rekaman cctv tadi sekarang ia tengah 
berbincang dengan mario. 


"Apa michelle punya taruma lain om?" Tanya eza hati-hati. 


Mario tampak berfikir "sepertinya tidak. Namun ia tidak bisa 
dibentak" sahut mario. 


"Ketika dia dibentak, michelle tidak akan menangis, namun 
membenci" 


Jantung eza berdegup tak karuan, ia menerawang jauh hari2 
lalu, 


Apakah ia pernah membentak gadis itu? 

Atau mungkin tidak sengaja? 

Ah rasanya tidak, namun eza benar-benar khawatir. 
"Seperti pada ibunya sendiri" lanjut mario lirih. 


Eza bangkit ia mengambil ponselnya dinakas, pukul 02:40 
dini hari, ada pesan masuk dari mario, segera ia 
memebacanya. 


"Eza, om tahu kamu tidak akan menyakiti michelle. Namun 
Jika suatu saat kamu melakukan kesalahan, buat michelle 
segera menangis" 


Eza mengernyitkan dahinya aneh? 
Satu notifikasi masuk lagi dari mario. 


"Jika tidak menangis, seperti yg om bilang dia akan 
membenci. Apalagi kamu termasuk orang yg michelle 
sayang, maka mudah sekali untuk michelle membenci 
kamu. Orang yg paling dekat adalah orang yg menyakiti, 
biasanya seperti itu, maka dari itu sebisa mungkin kamu 
harus jaga perasannya atau taruhanya kalian berpisah" 


Setelah membacanya eza paham maksud tujuan agar 
michelle segera menangis. 


Eza mengerti, michelle gadis yg unik. Namun ia takut tak 
sengaja menyakiti perasaan gadis itu, eza tak siap dibenci 
oleh orang yg ia cintai. 


"Sebenarnya saya cemburu melihat michelle mencintai laki- 
laku selain saya, tapi apapun kebahagian michelle akan 
menjadi kebahagian saya" 


Eza tersenyum sekilas, mario benar benar menyayangi 
kekasihnya itu dengan sepenuh hati. Tangan eza mulai 
bergerak membalas pesan dari mario. 


"Iya om, maaf sudah bikin om cemburu. Saya akan menjaga 
michelle, saya berjanji untuk itu" 


"Michelle belum makan om, nanti pagi harus langsung 
sarapan" 


Eza melempar ponselnya dikasur, ia memejamkan mata. la 
cukup bersyukur dipertemukan dengan gadis itu, gadis apa 
adanya. Eza tau, michelle bukan gadis pembawa masalah 
seperti yg dikatakan teman temannya, ia hanya mencoba 
menyelamatkan mentalnya dari perubahan karina-ibunya. 


Seorang gadis mengucek matanya yang sedikit lengket, ia 
kembali memejamkan mata seraya menarik dan membuang 
nafasnya dengan teratur. 


Padahal sudah pukul 15:30 tapi ia belum juga bangun, 
walupun perutnya terasa lapar namun matanya terus saja 
mengajaknya ke alam mimpi. 


Dorrdorrdorr... 


Michelle terlonjak kala mendengar suara keras dari balik 
pintu kamarnya. 


"Michelleeeebukaaa" teriak seseorang. 


Michelle berdecak "duo curut pasti" gumamnya. Dengan 
nyawa yang belum sepenuhnya terkumpul ia bangkit dari 
kasur menuju pintu. 


Baru saja pintu itu terbuka seorang gadis langsung 
memeluk tubuh michelle kuat, sontak michelle langsung 
terhuyung ke belakang karena tak siap. 


"Setan lo!" Umpat michelle kesal. 


"Lo gak papa hah? Lo diapain sama si ganteng utaran?? 
Jawab sel, jawab!" Tanya yora bertubi. 


Michelle menggeplak kepala yorra kasar "bagun dulu! Gue 
gak bisa nafas dajal" seru michelle. 


"Astaga yoora!!" Pekik dania menarik tubuh yora kasar. 


"Lo gila! Michelle abis diculik lo malah nibain dia!" Lanjut 
dania. 


"Tau!" Sinis michelle mengusap usap pinggangnya. 
"Yak, yak gue reflek, gue cuma khawatir gitu" bela yoora. 
"Lo khawatir tapi mau bunuh gue! Gila!" Ucap michelle. 


"Udah tuh mulut kalo ketauan si eza bisa di bekep pake aww 
aww" pekik dania karena lengannya dicubit kuat oleh yorra. 


"Lo gak papa?" Tanya yorra tak sabaran. 
Michelle menggeleng. 
"Tapi gue laper" sahutnya. 


"bentar lagi makanan dateng kok, soalnya eza mau kesini" 
sahutnya dengan kekehan. 


"Masih pagi, emang kalian pada gak sekolah?" Tanya 
michelle heran. 


"Heh bujel onta ini udah sore!" Protes yorra menjitak kepala 
michelle pelan. 


"Hah? Gila lo!" 
"Haha, mampus gak tau waktu" ujar dania. 


Buru-buru michelle melihat jam dinding bermotif lemonnya, 
mata michelle membulat tak percaya. 


"Astagfirullah, gue gak solat" ucapnya terekjut plus kecewa. 


Dania menutup mulut michelle dengan telapak tanganya, 
"gih, mandi! Nanti lo gadha aja solatnya" titah dania. 


"Emang waktu lo diculik, lo solat?" Celetuk yora. 


Michelle menatap yora sebal "solat lah! Dia juga nyediain 
mukena sama sajadah" sahut michelle dengan wajah 
cemberut. 


"Emangnya lo" celetuk dania pada yora. 
"Heh sembarangan!" 


"Udah ah gue mau mandi, nanti kalo makanan dateng 
tunggu gue! Nanti lo pada abisin lagi" ucap michelle 
seenaknya. 


"Aelah lo mah gitu, jan lama2 mandinya maemun" sahut 
yorra. 


Sewaktu michelle mandi dania dan yorra terus saja 
berceloteh tak jelas, sampai akhirnya eza, tengku dan rey 
sampai di rumah michelle. Aris dan ridho tak ikut karena ada 
hal penting yang harus diselesaikan dimarkas, mewakili eza. 


Tanpa ragu bi dari mengijinkan ketiga pemuda itu masuk 
kedalam rumah majikannya. 


"Tunggu ya den, saya panggilkan non michelle nya" ucap bi 
dari sopan. 


"Gausah bi, michelle tau kita kesini" ucap eza yg memang 
sudah memberitahu michelle lewat dania dan yorra. 


Bi dari mengangguk "mau minum apa?" tawar bi dari ramah. 


"Apa aja bi, saya aus" celetuk rey, membuat tengku 
menyenggol lengan pemuda itu. 


Rey menatap tengku sebal "apa sih lo?!" Sungutnya. 


Tengku hanya diam, menatap rey dengan tatapan datarnya, 
sedangkan eza geleng geleng kepala melihat kedua 
manusia dengan sifat bertolak belakang itu. 


"Woyyy makan dateng..." teriak yorra yg baru keluar. 


"Astagfirullah jodoh gue teriak-teriak" ucap rey seraya 
mengelus dada. 


"Kalo yorra mau, kalo enggak kan bisa aja yorra jodoh 
tengku" celetuk eza. 


"Haha...yorra mana mau sama kulkas" sanggah rey tertawa. 


Yorra dan dania berlari dan saling mendorong satu sama lain 
hingga, 


Brukk... 


Yorra jatuh dipangkuan tengku, jantung keduanya saling 
berpacu kuat. Sedetik kemudian yorra langsung bangkit 
dengan gerakan cepat, yang lain hanya menatap mereka 
tak percaya. 


"Hahaha" tawa dania memecah keheningan. 


"Haredang" lanjut eza meledek rey sudah mengelus 
dadanya. 


"Eh maaf ya, ini salah si daniot kok bukan salah gue" 
ucapnya seraya menunjuk dania yang berada 
disampingnya. 


"Heh!" Dania melotot ke arahnya. 
"ahad, hatiku celenat celenut" Ucap rey mendramatis. 


"Mampus!" 


Ngomong-ngomong sekarang rey terlihat lebih akrab 
dengan eza, eZa pun tak berbicara dingin seperti biasanya 
pada pemuda itu. 


"Kenapa?" Tanya michelle yang baru tiba. 
"Tuh dania!" 
"Yorra loh!" 


Michelle menatap bingung dua sepupunya itu, pasalnya 
mereka berbicara secara bersaman. 


"Gak jelas!" 
"Sini!" Eza menepuk nepuk sebelah sofa yang didudukinya. 


"Gak mau" sahut michelle seraya duduk lesehan 
menghadap meja yang sudah tersedia makanan. 


Tengku tersenyum kecil kala michelle duduk tepat 
dihadapanya, ia berharap semoga michelle memberikan 
sedikit celah untuk dirinya masuk dalam kehidupan gadis 
itu, ia hanya ingin melindunginya. 


"Oke!" Ucap eza, ia bangkit ikut duduk lesehan dikarpet 
bulu sebelah michelle. 


"Bukanya ambil minum lo malah ngedeprok!" Ujar dania. 


"Oh iya" sahut michelle seraya menampikan deretan 
giginya. 

Michelle hendak bangkit namun tangan seseorang menahan 
pinggangnya, orang itu eza. 


"Gak usah, bi dari lagi bikin. Udah makan aja" ucap eza 
lembut seraya menyelipkan anak rambut kebelakang telinga 


michelle. 


Michelle tersenyum sembari mengangguk anggukan 
kepalanya lucu. 


"Sabar ra gue tau lo jones" ucap dania mengelus pundak 
yorra. 


"Idih apasih lo! Ganggu!" Sungut yorra tak terima, sedang 
asik melihat drama bergenre romantis secara langsung eh 
malah diganggu. 


"Ada gue ra" ucap rey. 

"Gue gak kenal ya sama lo! Gue cuma baru liat lo tadi pagi, 
dan lo kaya orang kesurupan ngejar-ngejar gue! Sampe gue 
rebahan didepan indojuni" Sahut yorra ngegas. 


Memang benar, pagi tadi hati rey jatuh pada yorra yg 
berparas cantik. Hingga rey tak sadar mengejar-ngejar yorra 
sampai terjatuh didepan indoma"t dekat sma kartika. 


"hah? Emang iyaza?" Tanya michelle tertawa. 


Eza menganggukan kepalanya "ya gitu, maklum stres" 
sahut eza. 


"Untung boss!" Sahut rey kesal. 


Michelle melirik tengku yang hanya diam, pemuda itu 
tengah memainkan ponselnya. Michelle sadar, harusnya ia 
tak ikut membenci tengku, tapi ia iri pada tengku, asih- 
michelle jadi bimbang. 


Tidak! 


Tidak, la sudah membenci karina, harusnya michelle tak 
pernah iri dengan tengku. 


"Nih" eza mendorong nasi dan ayam geprek yg sudah ia 
buka. 


"Makasih" ucap michelle, yg dibalas senyum manis oleh eza. 


Disusul yora yg ikut membuka makanannya "siapa nih yg 
teraktir?" Tanya yora. 


"Gue! Siapa lagi" sahut eza. 
"Iya dah iya!" Dania mencomot makanan yora. 
"Heh! Tuh tangan!" Sembur yora. 


"Masih banyak, gak usah rebutan. Kayak bebek aja lo pada" 
ucap michelle jengah. 


"Denger pacar gue ngomong!" Timpal eza. 


"Iya pacar lo, gue gak ngaku kok" sahut rey tanpa menatap 
eza. 


Eza hanya memutar bola matanya malas, nyahut aja-pikir 
eza. 


"Tengku, makan" titah michelle, melihat tengku yg terus 
bermain ponsel. 


Kata itu mengundang semua mata yang saling melirik 
antara michelle dan tengku, kecuali rey. 


"I-iya" sahut tengku canggung. 


Tengku ikut duduk dikarpet bulu dimana kembali 
menghadap michelle. 


Eza tersenyum, ia tau michelle gadis pemaaf maka dari itu 
eza memaksa tengku ikut bersamanya. Walau banyak drama 


yg tengku buat, tapi pemuda itu tak akan bisa menolak 
perintah eza. 


"Ini minumnya non, taruh dimana?" Tanya bi dari bingung 
melihat meja yang terlalu penuh dengan makanan. 


"Mm...dimana ya?" Gumam michelle menoleh ke kanan dan 
Ke Kiri. 


"Sini aja bi" sahut eza menepuk lantai sebelah karpet. 

Bi dari mendekat dan menaruh minuman mereka "aduh den, 
ini punya siapa? Punten ya maap bibi gak bisa geserin" ucap 
bi dari sopan. 


Rey menggeser skate board miliknya ke kanan. Hal itu 
menarik perhatian michelle, sampai-sampai ia tak jadi 
melahap ayam gepreknya. 


"Kenapa?" Tanya eza. 

Michelle menoleh "itu punya siapa?" 

Eza menjuk rey dengan dagunya. 

"Rey gue boleh nyoba?" Tanya michelle. 

"Nyoba apa? Asatag otak gue!" sahut rey. 

"Punya lo" 

"Uhukuhuk...heh! Gila lo!" Sahut rey merapatkan kakinya. 
"Tapi kalo lo mau, hayuk" lanjut rey ambigu. 

Tengku menoyor kepala rey kasar. 


"Apasih lo?! Ma-" Sungut rey. 


"Michelle mau nyoba skateboard!" Sela eza menatap rey 
tajam, membuat pemuda itu menampilkan cengiran 
bodohnya. 


"Gausah aneh-aneh deh fikiranya, michelle tuh masih kecil, 
masih 16 tahunahahaa" tawa yorra. 


"lih gue cuma beda setahun ya sama lo!" Protes michelle. 


"Tapi tetep aja, lo enggak ngerti kan sama omongan rey 
tadi?" Tanya yora masih tertawa. 


Michelle menggembungkan pipinya. 
"Yg tua ngalah!" Celetuk tengku. 


Kini Michelle yg tertawa "waah, lo sekalinya ngomong pedes 
yak!" 


"Iyakan kulkas berjalan isi cabe-cabean" kata rey. 


"Ngaur!" Sahut tengku tanpa menoleh. 


Dentuman musik mengalun keras disebuah mobil mewah 
berwarna kuning cerah. Mobil itu milik dania. 


Sedangkan seorang pemuda mentap bingung pelataran 
rumah yg sudah seperti tempat piknik. Ada karpet diatas 
rumput hijau, makanan dan minunan yg menyertainya. 


"Samlikuuum" teriak agus. 
"Walaikumsalam" sahut michelle dkk. 


"Dari mana lo?" Tanya michelle. 


"Biasalah" sahutnya. 


"Bagi dong!" Agus mendudukan dirinya disebelah Kiri 
michelle dan langsung mengambil sepotong pizza yg 
tengah michelle makan. 


"Laper lo?" Michelle menyerahkan orange jus. 


Agus menerimanya "Hm" ia menyandarkan kepalanya 
dibahu michelle seraya asik memakan pizzanya. 


Tanpa disadari keduanya, eza tengah menatap merka malas. 
Apa yg salah? 


Eza yg semula duduk bersama tengku kini bangkit 
menghampiri kedua manusia itu. Tepat disebelah kanan 
michelle, tangan eza melingkar di pinggang gadisnya. 


"Eh?" 


Pemuda itu juga menaruh dagunya dibahu michelle, seraya 
menatap hidung mancung michelle dari samping. 


"Kenapa?" Tanya michelle. 
"Gak, pengen aja" sahut eza cepat. 


Michelle tersenyum samar "cemburu yaa?" Goda michelle 
seraya terkekeh. 


"Ck! Enggak michelle!" Sanggah eza nadanya masih 
terkesan pelan. 


"Gitu aja cemburu lo! Lagian gue gak doyan sama nih 
bocah" sahut agus menegakan tubuhnya. 


"Yak iyalah! Bahaya kalo lo suka sama michelle" sahut dania 
tertawa. 


"Ayo maen skate board!" Michelle menarik lengan eza. 
Eza tersenyum "emang bisa hm?" 


"Bisa kalo diajarin" sahut michelle seraya menapilkan 
deretan giginya. 


"Jangan nanti jatoh!" Sahut eza. 


Malas dengan jawaban eza, michelle lebih memilih bangkit 
dan menaiki skate board itu sendiri. 


Tanpa mengejar michelle eza lebih dulu berlari mengambil 
pelindung kaki untuk gadis itu. 


Kaki kanan yg michelle naikan di papan skate board dan 
kaki kiri yg menjadi tolakan, sebelum ia jalankan, ia melihat 
ke arah belakang dimana eza tengah berlari ke arahnya. 


"Stop michelle! Nanti dulu!" Teriak eza yang tengah 
membawa pelindung kaki dan tangan. 


"Kalo lo jatoh, gue ketawain sampe tujuh jumat!" ucap yorra. 


"Biarin, paling nanti gak boleh sekolah sama dadynya" ledek 
dania. 


"Iya bener, anak dady gitu Iho" ledek yorra. 


Tanpa perduli ucapan sepupunya michelle mulai sedikit 
menjalankan benda itu, cukup terkejut karena mungkin 
tidak biasa, namun ia tak menyerah dirnya akan 
mencobanya lagi. 


Happ.. 


Kena! 


Eza menahan tangan dan pinggang michelle dengan tiba- 
tiba, membuat michelle terlonjak. 


"Ihh ezaa! Kagett!!" Teriak michelle. 


"Gak ngedenger!" Geram eza menyentil pelan telinga Kiri 
michelle. 


"Hehe..." 


VOTE! 
Serang, 11 februari 2021. 
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"Pelan-pelan ezaa!!" Teriak michelle. 
Eza tertawa "biar cepet bisa" sahutnya. 


"Aduh,iya-iyaa!" Pekik eza, kala tangan mungil michelle 
mencubit pinggangnya. 


"Yang bener siiihh!!" Geram michelle. 
"Iyaa sayaang" 


Kini michelle tengah menaiki papan skateboard, dengan eza 
yang menuntunnya pelan. Namun sesekali eza mengusili 
gadisnya itu. 


"Awas kalo jatuh!" Peringat mario kepada michelle. 


Lelaki dewasa itu baru sampai rumah, namun sudah melihat 
michelle sedang bermain-main. 


"Iya dadd!" 
"Tenang om, ada eza" timbrungnya. 


"Bohong om, eza dari tadi bencandain michelle mulu" ucap 
yorra. 


"Bohong om, yorra cuma sirikk!" Teriak rey. 


"Huuuuu" sorak agus dkk, berlanjut dengan saling 
menghujat satu sama lain. 


Michelle tertawa renyah melihat perdebatan teman- 
temannya, ada satu manusia yang menarik perhatiannya. 


Tengku, dimana pemuda itu? 

"Tengku mana?" Tanya michelle. 

Eza menoleh ke kanan dan kekiri "tadi ada" sahutnya. 
"Balik kali yak?" 

"Gak mungkin, dia pasti pamit kalo mau pulang" sahut eza. 
"Terus?" 


Wajah polos michelle yang mendongkak benar-benar 
membuat eza gemas, ditambah mata bulatnya yang 
berkedip sesekali. Seperti anak kucing. 


Eza menangkup wajah itu "kenapaa?" Tananya seraya 
mengunyel-unyel pipi michelle gemas. 


"Ishh! Nanti kalo ilang gimana?" Michelle menepis pelan 
tangan eza. 


"Udah sayang gitu sama abang kamu itu?" Tanya eza seraya 
menaik turunkan alis tebalnya. 


Michelle mendengus "gue sadar, di-" ucapnya terpotong. 
"Aku!!" Selanya. 


Michelle kembali mendengus "Ck! Iya aku sadar, harusnya 
aku gak gini sama tengku" 


Eza tersenyum manis "gitu dong!" Sahutnya menyentuh 
hidung mancung michelle. 


Michelle hanya menampilkan deretan giginya. 
"Udahan mainnya?" Tanya eza. 
"Udahlah, capek!" 


Saat hendak turun dari papan michelle sedikit kehilangan 
keseimbangan membuat eza sudah bersiap menangkap 
michelle. 


"Hati-hati!!" Peringat eza. 

"Ini gak jatoh, cuma mau!" Sahutnya membela diri. 
Eza berdecak "sama aja michelle!" Sahut eza tegas. 
"Beda!" 

"Sama" 

"Bedaaa!!" 

"sama sayang" 


"Pokoknya bedaaaa!!!" Teriak michelle seraya mengangkat 
tangannya, siap memukul eza. 


"ya beda" sahut eza mengalah, ia memeluk michelle 
gemas. 


"Woy disini masih ada orang kalo kalian lupa!! Berasa buta 
lo berdua hah?!" Ujar agus. 


"Tau nih!" Timberung dania. 


Sedangkan dua pasangan kekasih itu hanya terkikik geli. 


Menjelang malam eza baru hendak pulang, sedangkan 
sahabat-sahabatnya sudah lebih dahulu meninggalkan 
rumah michelle. 


Eza melipat sajadahnya setelah berdoa, ia bangkit dan 
menemui gadisnya untuk pamit pulang. 


Sudah melewati magrib seperti ini biasanya eliza akan 
menelpon teman-temannya dan menanyakan keberadan 
dirinya, membuat eza malu karena diolok-olok sebagai anak 
mamih. 


Mana ada ketua geng motor dicariin mamih. Ya, mungkin 
beberapa ada, seperti eza contohnya. 


Di ruang tamu eza melihat mario tengah duduk seraya 
memandangi ipadnya, kaki eza melangkah mendekat. 


"Kita akan makan malam eza, jangan pulang dulu!" Ujar 
mario, seolah tau eza akan pulang. 


"makasih om, tapi eza harus pulang tadi mami udah nelpon" 
tolak eza. 


"Jangan menolak eza!!" Sahut mario. 


"Nanti om telpon papi kamu, agar kamu bisa lebih lama 
disini" lanjutnya. 


"Sekalian om mau titip michelle sebentar, om mau kekantor. 
Ada beberpa masalah ternyata" 


"Tenang om, eza siap 24 jam buat michelle" sahutnya 
dengan kekehan. 


Mario ikut terkekeh mendengarnya. Setelah beberapa menit 
berbincang mario akhirnya pergi untuk menyelesaikan 
masalah kantornya. 


Tenang, dirumah ini mereka tidak hanya berdua. Ada agus, 
bi dari dan beberapa pekerja lainnya. 


"Dadyyyyy!" Teriak michelle dari lantai dua. 


Sontak eza terkejut, ia berlari menaiki anak tangga dengan 
tergesa. 


"Michelle?" Panggil eza kala sampai kamar michelle. 


"Ezaaa!" Teriak michelle, entah dimana gadis itu berada 
karena keadan kamar gelap gulita. 


"Lampunya matiiii" rengek michelle. 


Eza merogoh saku celannya, mengambil benda pipih yang 
mampu memberikan sedikit sinar diruang gelap tersebut. 


"Michelle!" Panggilnya, seraya berlari menghampiri gadis 
yang tetunduk dibawah pintu kamar mandi. 


Eza langsung mendekap michelle kala gadis itu 
mengeluarkan isakan-isakan kecil. 


"Takuuut" rengek michelle memeluk pinggang eza dengan 
erat. 


"Stt, ada aku" tenang eza, ia membantu michelle berdiri 
namun masih memeluk pinggangnya. Sangat ketara jika 
michellenya tengah ketakutan. 


Shit! 


Umpat eza dalam hati, bagai mana tidak? Michelle masih 
mengenakan handuk, eza baru menyadarinya. 


Eza membawa michelle keluar dari Kamarnya yang gelap. 
Ayolah, eza hanya manusia biasa, dia juga memiliki 
kelemahan. 


Jujur, ia takut khilaf. 


"Kamu baru mandi hm? Jam segini" tanya eza seraya melirik 
pergelangan tangannya. 


Michelle mengangguk didada bidangnya. Eza membawa 
michelle duduk disofa dekat kamar michelle. 


Michelle melonggarkan tangannya "kok cuma kamar aku 
yang mati?" Tanyanya. 


la mendongkak melihat eza yang enggan menatapnya 
"eza!! lih ditanyain juga!" Kesal michelle. 


Eza menunduk, memfokuskan matanya pada mata michelle 
yang sedikit berkaca. la mengerenitkan dahinya "tadi 
beneran nangis?" 


Michelle mengedikan bahunya. 
"Gih pake baju! Nanti masuk angin" titah eza. 
"Gamaauu, takuuut" rengeknya. 


Eza mengulum senyumnya "emang gak malu hm? Cuma 
pake handuk didepan cowok" Tanyanya. 


Michelle menggeleng polos "Daddy, sama agus sering liat 
aku pake handuk kaya gini kok" sahutnya dengan tatapan 


lugu. Menggemaskan. 
Eza gemas sendiri dengan michelle, ia mengigit pipi gembil 
gadisnya dengan gemas seraya mengunyahnya pelan 


"pacar siapasih ini? gemes banget" membuat michelle 
mengeliat geli. 


"Heh!!" 


Michelle dan eza terkejut, mereka langsung menoleh pada 
sumber suara. 


"Lo ngapain pake handuk doang michelleeee? Mau-maunya 
dicium si eza juga!" Teriak agus tak percaya. 


"Gue baru mandi, terus lampunya mati. Untung gue udah 
keluar. Eh jangan-jangan lo yah yang matiin??" cerocos 
michelle dengan menuduh agus. 

"Sembarangan tuh mulut!" 

"Buruan pake baju!!" Titah agus. 


"Gelap agussss! Lo gak ngertiin banget" sahut michelle. 


Eza menghela nafas "udah, yuk aku temenin ambil bajunya" 
ajak eza seraya mengulurkan tangannya. 


"Berani-beraninya lo ngomong gitu depan gue! Biar gue 
yang temenin" sahut agus. 


"anji yah gak ditinggalin” michelle mengulurkan jari 
kelingkingnya dihadapan agus. 


Tanpa pikir panjang agus langsung mengkaitkan jari 
kelingkingnya pula. Merasa gemas dengan tingkah 
sepupunya tersebut. 


"Iyaa" 


Pagi dimana michelle tengah berdiri dilapangan, bersama 
ribuan siswa lainnya. Bukannya melihat ke depan dengan 
tubuh yang tegak, gadis itu malah duduk dibawah pohon 
berukuran sedang seraya menjulurkan kakinya. 


"Kebiasan baris paling belakang!" Ucap eza yang tengah 
membantu petugas pmr yang berjaga. 


Michelle membuang pandangannya. Setelah pagi tadi 
bertanya pada dania, mengenai hanya memakai handuk 
didepan seorang laki-laki, ia belum berbicara pada eza. 


Mana michelle tahu, jika itu tidak sopan. 


Kejadian dua hari lalu itu membuatnya malu bertemu eza. 
Padahal tadi pagi masih berangkat sekolah bersama:/ 


"Heh! Bangun!" Ucap anggota osis, bernama tini. 


Michelle mendongkak, ia sedikit menyipitkan matanya 
karena silaunya matahari. Gadis bernametag tini itu terkejut 
ketika orang yang dibentaknya adalah michelle, si trouble 
maker disekolah ini. 


"K-kenapa kamu selonjoran disini?" Tanya tini mencoba 
bernai. Heii, dia ini anggota osis tidak mungkin takut 
dengan gadis bar-bar semacam michelle. Yah, mungkin. 


"Lo pikir kenapa gue selonjoran disini?" Tanya balik 
michelle. la menatap tak takut pada tini, berbeda saat 
bersama eza. 


"Panas? Semua juga panas, michelle" sahut tini. 
"Yak mana gue peduli!" Kilah michelle. 


"Sekarang ke lapangan!" Titah tini, nadanya masih terkesan 
pelan namun tegas. 


Siswa laki-laki yang berbaris dibelakang mulai menonton 
mereka berdua, mereka tertawa melihat betapa beraninya 
michelle pada anggota osis yang terkenal galak itu. 


"Ogah! Percuma dong gue skincarean kalo sengaja 
dipanasin!!" Protes michelle. 


Tini mengepalkan tanganya "jangan buat saya marah! 
Ayok!" Sahut tini mengulurkan tanganya. 


Michelle tersenyum miring, ia menerina uluran tangan tini 
sembari meletakan permen karet yang bekas ia makan. 


"Aaaaaaaa" teriaknya. 


Sontak semua pasang mata menoleh ke belakang barisan, 
guru yang menjadi pembina upacarapun berhenti sejenak 
kala mendengar suara jeritan. 


Michelle dan gerombolan anak laki-laki itu tertawa "jangan 
ganggu gue!" Peringat michelle. 


"MICHELLE!!" Panggil eza menusuk. 
Gadis itu menoleh "apa?" Tanyanya tanpa rasa berdosa. 
"Baris!" Titah eza. 


Michelle menye-menye tidak jelas. 


"Baris michelle" titah eza lagi, kali ini nadanya benar-benar 
lembut. 


Michelle bangkit, namun sebelum itu ia berlaga ingin 
muntah mendengar penuturan eza. la menepuk belakang 
roknya yang sedikit kotor, lalu berjalan tanpa menoleh pada 
kekasihnya tersebut. 


Eza hanya menggelengkan kepalanya, sifatnya yang 
berbanding terbalik jika dirumah, membuat ia tak habis fikir 
dengan gadisnya itu. 


Takut gadisnya membuat kegaduhan lagi, eza berdiri tepat 
dibelakang michelle. 


"Gak tau apa panas?! Gue beli skincare mahal-mahal malah 
suruh panasan. Body serum juga mahal woy! Ngeselin!" 
Gerutu michelle pelan, ia tak menyadari eza yang berada 
dibelakanya. 


"Nanti aku beliin skincarenya" bisik eza dengan suara 
beratnya. 


Hampir saja mata bulat michelle loncat dari tempat, ia 
memutar tubuhnya. 


"Eza!" 


Eza terkekeh "mau kan?" Tanyanya seraya menaik turunkan 
alis. 


Michelle tak menjawab, gadis itu pergi dan menyalip barisan 
dania. 


"Heh bangsat!" Umpat dania. 


"Lo pikir badan segede cengcorang dania bisa berdiri kokoh 
setelah ditabrak lo?" Protes yorra, namun sedikit meledek 
dania. 


"Yaudahsih tinggal berdiri! Susah amat!" 


Selama upacara berjalan michelle tak pernah mau diam, 
ditambah ia pindah barisan bersama devano, teman satu 
kelasnya itu. 


Sudah ditegur puluhan kali, masih saja gaduh. Sebenarnya 
saat eza menegur mereka, mereka langsung diam, namun 
semenit kemudian ada saja yang di bicarakan hingga 
membuat eza malas menegurnya kembali. 


"KELAS XII MIIA 3 JANGAN ADA YANG BUBAR" teriak pak 
rohman selaku guru bk, setelah upacara bendera telah usai. 


"Huuuuuuuuu" sorak michelle dkk. 
"Lo sih ribut mulu!" Tuduh dania pada michelle. 


"Eh! Si devano sama si dika nooh, congor gak bisa dijaga 
LPG mulu maunya. Kan guenya kebawa" protes michelle, 
membela diri. 


(LPG: ngegas) 
"Halahh lo juga sama kali!" Sahut dika tak santai. 


"Tuhkan selain ngegas, dia juga ngeluarin embun" ucap 
michelle. 


Sontak devano tertawa, dika ini memang jika bicara suka 
nyembur-nyembur. 


"Embun mana ada yang mau jigong" timbrung varo. 


"Kurang ajar lo!" Gerutu dika. 


"Udah yuk, gak usah diladenin" ucap varo menggandeng 
lengan michelle. 


Michelle hanya menurut, lagi pula ia menganggap varo 
sebagai sahabatnya. 


Eza berdiri tepat didepan barisan kelas michelle, dan 
michelle belum juga melepas gandenganya. Pemuda itu 
membawa toa, karena kelas michelle benar-benar berisik. 


"Bisa diam?" Tanya eza, barisan yang tadinya gaduh dan 
bernatakan itu kini sudah sunyi dan rapih. 


Eza melirik sekilas kepada michelle "kalo mau pacaran, 
mending gak usah sekolah!" Ucapnya. 


Semua celingak-celinguk mencari siapa agaknya yang 
tengah berpacaran. 


"Heh!!" Dania menggeplak lengan michelle. 
"Awshh sakit bego!" Bisik michelle. 
"Kamu maju!" Tunjuk eza pada michelle. 


Michelle melebarkan matanya, ia menatap tajam ezanio 
yang tengah menatap datar padanya. Michellepun maju 
dengan bibir yang maju beberapa senti. 


"Kamu bersihin roftoof gedung satu!" Titahnya. 
"Lo aja!!" 


Devano hampir saja tertawa melihat kebar-baran temannya. 
Belum tahu saja devano ini jika eza adalah pacar michelle. 


Walaupun mereka tak berpacaran, aouthor yakin michelle 
pasti akan melakukan itu. 


"Mau ditambah hm?" Tanya eza lembut, membuat para 
gadis kelas michelle memekik melihat ketampanan eza yang 
meningkat. 


Michelle mendengus, bukan! Bukan karena hukumannya 
akan ditambah, namun karena kesal melihat teman 
sekelasnya yang tak bisa menjaga mata. 


Ingin rasanya michelle mencolok satu persatu mata mereka. 


Tanpa mengucap sepatah katapun michelle melenggang 
pergi, membuat eza mengelus dadanya sabar. 


Eza memberi hukuman memebersihkan wc, perlu di ingat 
wc di sekolahnya ini puluhan. Membuat para gadis 
menghela nafas kecewa. 


Sedangkan di lain tempat michelle tengah celingak-celinguk 
mencari apa yang harus dikerjakan di roftoof ini. 


Michelle menggaruk tengkuknya yang tiba-tiba gatal, 
semua terlihat bersih dan rapih. 


Michelle tersenyum miring "yeyyy akhirnya bisa bolosss" 
pekiknya seraya meloncat. 


"Iya, bolosnya sama aku" 
Michelle menoleh ke belakang. 


"Ngapain lo!" Tanya michelle nyolot. 


Eza terkekeh "kamu ngehidarin aku?" Tanyanya seraya 
duduk disofa yang masih terlihat bagus. 


Michelle baru sadar jika ada sofa. Tiba-tiba ia teringat. Pipi 
michelle kembali memerah mengingat ucapan dania. 


"Sini" titah eza meraih tangan michelle agar duduk. 
"Kenapasih? Ada yang salah??" Tanyanya lagi. 


"Kamu kenapa gak bilang sih kalo aku cuma pake handuk 
doang itu gak sopan" tanya michelle dengan satu tarikan 
nafas. Bahkan ia membuang pandanganya kearah lain. 


Eza tercengang mendengar pertanyaan michelle "itu 
kejadian dua hari yang lalu, sayang. Enggak usah diungkit" 
sahut eza mengelus surai kecoklatan milik gadisnya. 


"Tapikanakumaluuu" geregat michelle. 


Eza gemas dengan tingkah michelle, ia memeluk michelle 
dari samping "gak usah malu, nanti juga aku liat lagi" sahut 
eza terkekeh. 


Michelle menoleh, merasa ada yang janggal diucapan 
pemuda itu "maksudnya?" Tanyanya. 


"Aku kan calon suami kamu. Aku pasti-" sahutnya membuat 
pipi michelle merona. 


"Stop!!" 


VOTE! 


Serang, 8 maret 2021. 
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"Belajar yang rajin" ucap eza seraya menepuk pelan pucak 
kepala michelle. 


Teman kelas michelle menatap keduanya bingung, apa 
mereka pacaran? 


"Beli es Krim" 


"Iya, pulang sekolah. Aku ke kelas yah, udah mau bel" ucap 
eza. 


"Nanti nanti" cegah michelle. 
Eza terkekeh "kenapa hm? Masih kangen" goda eza. 


"Hiss! Yaudah sana!!" Michelle menggembungkan pipinya 
lucu. 


Eza membungkuk menumpukan tangannya pada meja, ia 
menusuk pelan pipi itu "nanti pulang sekolah juga ketemu. 
Janji deh aku main ke rumah kamu lagi" bujuk eza. 


"Kayak kemarin?" Tanyanya semangat. 
Eza terseyum seraya menganggukan kepalanya "hmm" 


Gue rasa michelle udah cinta sama gue-batinnya. 


"Aku punya hutang sama kamu" ujar eza seraya memainkan 
rambut michelle. 


"Utang apaan?" Tanya michelle bingung. 


"Cincin yang pas malem-malem itu, aku belum kasih ke 
kamu. Masih dirumah" sahut eza cengengesan. 


Michelle mengedikan bahunya, ia pun lupa dengan cincin 
itu. 


"Yaudah. Jangan nakal!" eza berlari, karena bell pertanda 
masuk telah berbunyi. 


"Eza ngapain?" Tanya varo. 


"Enggak ngapa-ngapain" sahut michelle santai, bahkan ia 
tak menoleh. 


"Lo pacaran sama dia?" Tanya lagi. 
Michelle menoleh "kepo banget!" 
"Iya michelle pacaran sama eza!" Timbrung yorra. 


Varo tersenyum kecut, ia yang menyukai michelle dari dulu. 
Tapi michelle malah menyukai laki-laki lain. Miris. 


"Sabar ya, ro" celetuk mita. 


Satu kelaspun tahu jika varo menyimpan rasa pada 
michelle, michellenya saja yang tidak peka. 


"Sel" panggil varo. 


Michelle menoleh "apa?" Tanyanya. 


"Semoga eza laki-laki baik, gue dukung apapun keputusan 
lo. Selamat" ucap varo seraya mengulurkan tanganya, tak 
lupa memasangkan senyum terbaik. 


Michelle menerima uluran tangan itu dengan senang hati 
"kesambet apa lo?" Tanya michelle. 


Dania tertawa "berarti dari tadi lo ngedengrin nggak 
paham?" Tanya dania tak habis fikir. 


Michelle menggeleng polos "apasih?!" 


Varo yang hatinya tidak baik-baik saja itu ikut terawa 
melihat kepolosan michelle. 


Yorra mengusap sudut matanya "Sebenarnya polos sama 
goblok itu, beda tipis" 


Air yang mengalir masuk ke dalam tenggorokan 
menganyutkan rasa dahaga seorang gadis berponi, ia 
memejamkan matanya. Rasa segar, dan lega datang secara 
bersaman. 


"Gak sabaran banget dia pengen minum!" Gerutu dania. 
"Tau ih! Liptint gue ketinggalan michelle!" Kesal yorra. 
"Yaudah sihh kayak gak mau balik lagi aja!" Sahut michelle. 


Saat dikelas, michelle merengek meminta minum. Namun 
tak ada yang membawa minum ke kelas, jadilah michelle 
mengganggu yorra dan dania agar mau membelikannya 
minum. 


"Besok bawa minum lo! Nyusahin" kesal dania. 

"Ya deh iya!!" 

"Pesen bakso sana!" Titah michelle. 

"Durhaka lo jadi bocah!" Dania menoyor kepala michelle. 
"Hisshhh!!" 


Kini michelle menoleh pada yorra "Yor..." michelle 
mengerejapkan matanya, seolah memohon. 


"Iyasih lo gemoy, tapi gue gak kepancing" sahut yorra. 
"Dorr" sentak agus, datang bersama eza dan tengku. 


Eza langsung duduk disebelah michelle dengan tangan 
merangkul pundak gadis itu. 


"Sejak kapan kalian akur?" Celetuk yorra melihat agus dan 
tengku. 


"Barusan" sahut agus, sedangkan tengku hanya diam. 
"Yorra sana pesen baksonyaaaa" teriak michelle. 
"Hishh! Iya iya!" Kesal yorra. 

"Gue temenin" ujar tengku. 


Eza menatap tengku tak percaya "sejak kapan lo perduli 
sama orang?" Godanya. 


"Ekhemm. Jangan-jangan..." dania menggantungkan 
ucapanya. 


"eaakkkk" seru michelle dan agus bersaman. 


Mereka tertawa bersama, kecuali tengku. 
"Apasih lo pada, kitakan temen. Yakan tengku?" Bela yorra. 


Tengku hanya berdehem, dan berjalan dulu mendatangi bi 
munah. 


Michelle tersenyum melihat tengku yang mau bergabung 
dengan agus, ia rasa tengku memang orang baik. Hanya 
saja ia melihat dari sisi buruknya saja, dan sialnya 
keburukan itu bukan real kesalahan tengku, tapi karina. 


Michelle menajalani harinya dengan penuh kebahagian, 
walaupun tanpa sosok ibu tapi setidaknya tuhan masih 
berbaik hati memeberikanya kebahagian selain dari hal itu. 


Kegiatan belajar mengajar telah usai, kini michelle berjalan 
menunggu eza diparkiran. la bisa melihat eza yang tengah 
berbincang dengan tini, orang yang memarahinya tadi pagi. 


"Ngapain sih eza!" Gerutunya, michelle merogoh saku 
roknya dan mendial nomor telepon eza. 


"Hallo?" Sapa eza, pemuda itu menjauh dari jangkauan tini. 


"Cepet ke parkiran! Aku udah nungguin lama yak!" Perotes 
michelle. 


"Sjapp tuan putrii" sahut eza sembari hormat, padahalkan 
tidak terlihat. 


"Jangan ngobrol-ngobrol! Katanya mau beli eskrim!" 
"Iya, aku otw nih" 


Michelle memutuskan panggialnya, ia menaruh ponselnya 
kembali. Namun tiba-tiba ada gadis yang menarik tanganya. 


Michelle terkejut "Ehh ehh" ia menatap bingung pada 
seorang siswi berseragam sama dengannya. 


Gadis dengan rok yang ketat itu membawanya berdiri "ooh 
ini yang pacarnya eza?! Beda jauh sihh sama gue!" Ujarnya 
menatap remeh pada michelle yang menatapnya polos. 
Tampang michelle memang nipu:/ 


Dani michelle berkerut "iyalah beda, lo tante-tane gue anak 
sma!" Sahut michelle. 


Gadis bernametag Dita rahma ayuni itu melebarkan 
matanya galak. la tak menyangka gadis dengan seragam 
kebesaran itu menjawab ucapanya. 


"Berani lo?!" Tanyanya seraya melangkah maju. 

Michelle mundur satu langkah dengan jari yang mencapit 
hidungnya "jangan deket-deket ngomongnya, bau!!" 
Kelakarnya. 


Kesabaran dita telah habis, ia tak terima dipermalukan oleh 
gadis yang terlihat lebih muda darinya. 


"Kurang ajar! Anak kelas berapa lo hah? Berani-beraninya 
ngehina gue?!" Sentak dita. 


"Lo tau siapa gue?" Tanyanya menusuk. 


Michelle menggeleng "Asal lo tau! waktu gue kebuang sia- 
sia buat ngeladenin lo!!" sahut michelle hendak pergi, 
namun tangannya dicekal kuat oleh dita. 


"Mau kenama lo hah??" Bentak dita. 


Siswa lain yang berlalu lalangpun tak bernai menolong 
ataupun menonton, mereka hanya duduk plus nguping:/ 


tahu sendiri yang di datangi siswi gedung sebelah itu 
michelle. 


"Gue mantan eza!" Ucapnya. 
Michelle terkekeh "lepas!" 


"Mau lepas? Gampang. Putusin eza sekarang juga depan 
gue!" Titahnya dengan senyum licik. 


Michelle medekatkan wajahnya pada telinga dita "mimpi!" 
Bisik michelle. 


"Sekarang lepas!" Titah michelle, jujur saja tanganya 
memang sakit. 


"Mimpi!" Teriak dita, ia mendorong tibuh michelle sampai 
menghantam pohon besar dibelakangnya. 


"Sakit hah?" Tanyanya dengan tertawa. 


Tangan kiri michelle menonjonkok tepat di bagian dada Kiri 
dita, membuat gadis itu reflek melepaskan cekalanya. 


"Sakit bego!!" Teriak dita. 


Sedangakan dari kejauhan eza melihat michelle tengah 
dihantamkan pada pohon besar, eza langsung berlari sekuat 
tenaga. 


la menyesal telah membuat michelle menunggu. 


Eza menarik michelle kedalam pekukanya dengan nafas 
yang tersenggal-senggal, tangan kanannya mengusap pelan 
punggung michelle yang terhantam pohon tadi. 


"Kamu gakapapa, sayang? Ada yang sakit? Hah?" Tanya eza 
bertubi, raut wajahnya ketara bahwa ia sedang khawatir. 


Michelle membalas pelukan eza "tangan aku meraaah" 
rengeknya seraya melirik dita lalu menjulurkan lidahnya. 


Eza mengambil lengan yang memerah itu, lalu mengusap 
dan menciuminya beberapa kali "udah, nanti sembuh" 


Michelle melepaskan pelukannya, dengan eza yang terus 
mengelus punggungnya "apa-apaan lo?!" Tanya eza dengan 
kilat marah. 

Dita menangis "lo cuma milik gue ezaa!" Teriaknya. 


Eza meludah kesamping "najis gue sama lo dit!! Harusnya lo 
sadar lo cuma dimanfaatin waktu itu, dan soal kita jadian itu 
gue terpaksa!" Sarkas eza, ia tidak perduli dengan persaan 
wanita yang telah menyakiti gadisnya itu. 


Gadis itu semakin menangis, ia mengelengkan kepalanya 
"inget za, lo dulu pernah apa aja sama gue?" Tanyanya. 


Sial!!- batin eza. la melirik michelle yang meperhatikannya. 


"Lo aja yang murahan! Gue tau persis, gue bukan yang 
pertama!!!" Sahut eza tajam. 


Eza menarik pelan lengan michelle "udah yuk, gausah 
diladenin" ujarnya. 


Michelle menangguk lalu pergi bersama eza. 


Sedangakan dita mengepalkan tanganya kuat "Eza cuma 
milik gue! Tunggu penderitan lo michelle!!" teriaknya. 


Di mini market yang cukup luas ini, michelle berlari kesana 
kemari mencari apa agaknya yang ingin ia beli. 


Agus mengabari eza jika snacknya hilang lagi, jadi sekalian 
Saja. 


"Udah ah" keluh michelle yang bingung memilih snack yang 
disukai. 


"Lagi, nanti kamu malah ngambil punya sepupu kamu itu" 
sindir eza. 


Michelle menycebikan bibirnya "sembarangan!" Gerutunya. 
Tapi iya sih-batinnya. 


Michelle berjalan mendahului eza, sedangkan pemuda itu 
hanya mengekori michelle yang memasukan apapun ke 
dalam troli yang eza dorong. 


Eza terkekeh "sama mini marketnyapun kamu bisa ambil" 
"Oh ya??" Tanyanya menantang. 
"Gak percaya?" 


Gadis itu terkekeh "terus kalo aku percaya kamu mau beliin 
mini marketnya??" 


"Bisa jadi" sahut eza ikut terkekeh. 


Michelle mendorong penutup lemari es krim dengan sedikit 
kesusahan. Eza tersenyum lalu mendorongkanya dengan 
satu tangan. 


"Makasih" ucap michelle. 


Pemuda itu tak menyahut, ia lebih memilih memperhatikan 
michelle yang memasukan berbagai jenis es krim ke dalam 
keranjang yang ia jinjing sendiri. 


Entah michelle berceloteh apa, tapi eza menyukai moment 
ini. Gadis itu Komat-kamit seraya memilah es krim yang ia 
acak-acak dari tempatnya. 


"Udah" ucap michelle setelah beberapa menit mengacak 
lemari es itu. 


Eza mengangguk "yuk" ia mengulurkan satu tanganya yang 
disambut cerah oleh michelle. 


"Eh nanti!" Cegah michelle kala eza menarik tanganya. 


Dahi eza berkerut "kenapa? Kebelet boker?" Tanya eza 
terkekeh melihat raut terkejut gadisnya. 


"Kok kamu tau" sahut michelle bergurau, ia melangkah ke 
lemari pendingin. 


Eza tertawa ia menatap kemanapun michellenya bergerak 
"Yogurt ya?" Tanya eza yang diangguki michelle. 


Setelah membayar belanjaan michelle, eza keluar dari mini 
market. Ia memjinjing empat pelastik penuh berukuran 
besar, lalu menghampiri michelle yang sudah duduk di atas 
motornya. 


Gadis itu tertawa "gimana bawanya?" Tanya michelle. 


"Gampang" entah bagaimana eza memberikan belanjan itu 
pada pria botak yang waktu itu ikut membantunya dari 
sekapan. 


"Bawa kerumah pacar saya!" Titah eza. 


"Baik tuan muda" sahutnya. 
"Hai om botak, apa kabar?" Sapa michelle cerah. 
Pria botak itu tersenyum kaku "baik nona, permisi" 


Padahal michelle jarang sekali bersikap seperti ini, harusnya 
pria botak itu bersyukur fikir michelle. Sedangkan eza 
gemas sendiri melihat michelle mengerucutkan bibirnya. 


Kini michelle telah sampai dirumahnya, gadis itu melepas 
sepatunya asal lalu menjatuhkan tubuhnya disofa. 


Eza terkekeh melihatnya "mandi dulu sana" titahnya. 


Michelle mendudukan dirinya "mau makan es krim dulu" 
sahutnya. 


"mau minum apa non?" Tanya bi dari. 


"Enggak bi, michelle minta tolong taroin es krimnya dikulkas 
Kamar ya bi" ucap michelle. 


Bi dari mengambilnya "memang muat non? Kulkas yang 
dikamar non michelle kan kecil?" Ucapnya. 


Michelle menoleh pada eza yang tengah memperhatikannya 
"za, lo mau beliin gue kulkas gak?" Tanyanya songong. 


"Mau yang berapa pintu?" Tanya balik eza, ia tidak akan 
main-main dengan permintaan konyol michelle. 


Michelle tertawa "sisanya dikulkas dapur aja bi" ujar 
michelle. 


"Becanda elahh" seru michelle seraya menyedot yogurt dari 
pouchnya, tapi tangan gadis itu mengupas eskrim membuat 
pouchnya bergantung di bibir Mmanyunnya. 


Eza mengedikan bahu, namun ia akan tetap membelikan 
kulkas itu "enak?" Tanya eza melihat raut berbinar dari 
michelle. 


Michelle mengagguk "mau?" Ia menyodorkan yogurt itu 
pada mulut eza. 


Eza menatap ujung pouch, itu bekas mulut gadisnya. Walau 
kurang suka dengan yogurt eza tetap menerimanya karena 
alasan itu. 


"Kaya bodylotion!" Eza mual, merasa aneh dengan minuman 
kesukaan gadisnya. 


"Enak kok!" Sanggah michelle. 


"Nih liat" michelle meneyedotnya sampai tak bersisa, 
membuat pipi bulatnya semakin mengembang. 


Eza terkekeh "pelan-pelan" gadis itu sudah memegang satu 
cup es krim berukuran besar. 


"Aku gak sabar ini eskrim terbaruuu" sahutnya begitu 
antusias menyendoknya. 


"Iya deh iya" sahut eza. 
"Lah kenapa?" Tanya eza melihat michelle menatapnya. 


"Es krimnya gak enak. Nih kamu aja" sahut michelle mampu 
membuat eza mengelus dadanya sabar. 


VOTE! 


Serang, 8 maret 2021. 


HEY TROUBLE 22 


SELAMATMEMBACA 


Percikan air yang terdengar jelas bersamaan dengan angin 
malam yang berhembus, menambah kesan nyaman bagi 
michelle. 


Gadis itu tengah berbaring ditepi air mancur beralaskan 
karpet tipis, dengan paha eza yang ia jadikan bantalannya. 
Dan gemerlap bintang menyempurnakan malam ini. 


"Enak banget" gumam michelle. 


Eza menunduk menatap penuh kagum pada michelle yang 
tengah memejamkan mata, satu tangan michelle masuk 
kedalam kolam air itu. 


Bulu mata panjaang menjuntai, hidung mancung ditambah 
bibir gadis itu yang mengulas senyum. Akh - surga bagi eza. 


"Aku mau tanya boleh?" Tanya michelle namun masih 
terpejam. 


Eza mengelus lembut wajah cantik gandisnya "boleh dong, 
mau nanya apa hm?" sahutnya ikut lembut, ia sedikit 
mencondongkan wajahnya agar lebih dekat. 


"Kamu berapa lama pacaran sama si dita itu?" Michelle 
mulai membuka matanya. 


"Satu minggu" sahut eza setenang mungkin, ia tak mau 
terpancing dan michelle tau ia pernah melakukan itu 
dengan dita. 


"Bentar banget" gumam michelle. 


"Ya gitu, aku juga terpaksa jadian sama tuh cewek. Gegara 
tod sama ridho" jelas eza jujur, walau tak sepenuhnya. 


Jika ditanya tentang ia melakukan hal bodoh itu pada dita, 
eza merasa jijik pada dirinya sendiri. Bukan hanya eza! Rey, 
ridho, aris, dan lainnya juga pernah merasakan tubuh 
wanita murahan itu secara cuma-cuma. Hanya tengku yang 
tak terhasut oleh makhluk indah yang berlenggak lenggok 
waktu itu. 


"Maksud dari omongan cewek itu tadi sore apa?" Tanya 
michelle sepenuhnya menatap eza. 


Shitt!! 


Eza menetralkan raut wajahnya yang semula gugup, 
pemuda itu mengulas senyum "bukan apa-apa, cewek itu 
memang sering ngelantur" jelas eza. 


Michelle merasa aneh dengan jawaban eza, apalagi setelah 
melihat kegugupan di wajahnya "kamu bukan yang 
pertama, apa?" cecar michelle. 


Pemuda dengan seragam osis itu mengeraskan rahangnya, 
kenapa michelle mudah sekali terhasut? 


Eza diam tak menyahut ia lebih memilih memainkan rambut 
panjang gadis itu. 


Michelle menahan tangan eza lalu ia bangun dari 
rebahannya, dan menatap eza penuh selidik "kamu 
nyembunyiin sesuatu?" Terka michelle. 


Eza terkekeh menghilangkan rasa gugupnya "apasih? Apa 
yang aku sembunyiin?" Sahutnya lembut, membuat 


michelle tak lagi ingin curiga. 
"Serius?" Telisik michelle. 


Wajah eza mendekat "mau diseriusin?" Goda eza dengan 
senyum menyebalkan. 


Plakk. 

"Awshh!" Eza mengusap bibirnya pelan. 

"Kdrt yak kamu!" Ucap eza. 

Michelle tertawa "makannya jangan nyebelin!" Sahutnya. 
"Bukannya baper malah nabok" gerutu eza. 

"Iyadehh maaf" michelle mengusap bibir itu dengan pelan. 


Eza menahan tangan michelle lalu menariknya, wajahnya ia 
dekatkan dengan wajah michelle. Tujuannya bibir tipis yang 
berwarna merah muda itu. 


Jantung michelle berpacu kuat, ia menahan nafasnya kala 
eza semakin dekat. Sadar hendak dicium oleh eza, buru- 
buru michelle menutup bibirnya dengan telapak tangan. 


Hingga kini yang dicium eza bukan bibir michelle, 
melainkan punggung tangan gadis itu. Michelle langsung 
menjauhkan wajahnya, dan menatap eza garang. 


Ck!! Padahal dikit lagi!-batiin eza meraung. 
"Kamu ngapain sihh?!!" Teriak michelle. 


Eza mengaruk tengkuknya "kamu gak mau?" Tanyanya. 


"Gak maulah!! First kiss aku cuma buat suami aku aja 
nanti!" Jelas michelle menacak-mencak. 


Eza tersenyum, Baiklah! la pastikan dirinya yang akan 
menjabat posisi itu kelak "oke, nanti juga aku ngerasain kok. 
Tenang aja aku yang akan nikahin kamu nanti" sahutnya 
sombong. 


Michelle menye-menye "cuma liat si tini begeg itu juga 
sampe buat aku nunggu di parkiran!!" Celetuknya. 


"Astagfirullah, kamu cemburu?" Tanya eza diiringi gelak 
tawa. 


"DIEEMMM!!" 


Pagi dimana seorang gadis tengah memegang gelas berisi 
SUSU, menatap kecewa pada ribuan air tuhan yang 
berjatuhan. 


Gadis itu michelle, yang sudah siap berangkat sekolah 
bersama sang sepupu, malah terhalang derasnya hujan. 


"Berangkat ajalah gus, pake mobil ini" saran michelle. 


Agus mengangguk "yuk! Bawa payung buat jalan 
kemobilnya" sahutnya. 


"Oke" 


"Hujannya deras, jalanannya tidak akan terlihat. Tunggu 
sampai sedikit reda" ujar mario yang sama sedang 
menunggu hujan reda juga. 


Michelle menghela nafas pasrah, bahunyapun ikut merosot 
"yaudah deh, tapi kalo telat gimana?" Gadis itu 
mengerucutkan bibirnya. 


"Daripada terjadi sesuatu dengan kalian" sahut mario. 


"Om, agus kemaren ketemu tante karina disekolah. Terus dia 
nanyain michelle" bisik agus. 


Tangan mario mengepal, jangan sampai michelle bertemu 
dengan wanita itu. la tak mau membuka luka lama dihati 
putrinya "jangan beritahu kabar michelle, om minta kamu 
pantau michelle disekolah" bisiknya lagi. 


"Yeee si om, itu mah kerjaan saya tiap hari" sahut agus tak 
lagi berbisik. 


"Bisik-bisik apa sih?" Tanya michelle. 
"Urusan cowok!" Ketus agus. 


Mario mengelus puncak kepala michelle, tak terasa putri 
kecilnya sudah menjadi seorang gadis yang sangat cantik. 


"Jangan jahil terus" ucap mario. 


Michelle mendongkak "biarin, michelle suka!" Sahutnya 
bersedekap dada. 


Agus terkekeh "dasar bocah" gumamnya tak terdengar oleh 
siapapun. 


Mario menjiwil hidung mungil itu "nanti tidak ada yang mau 
berteman" papar mario. 


"Michelle gak butuh temen! Michelle udah punya eza, agus, 
dania, yora, tengku, ari-" 


Agus memeluk sepupu jahilnya itu "gemesssss!!" Tangannya 
mengunyel-unyel pipi michelle. 


Mario tertawa melihat keduanya, walau sering bertengkar 
namun inilah keluarga. 


Suara gesekan sapu lidi dengan tanah coran begitu 
mendominan ditaman samping sekolah, sekumpulan anak- 
anak yang terlamat tengah dihukum membersihkan taman 
sekarang. 


Michelle mengerutu pada agus yang bisa-bisanya 
menjadikan dirinya sebagai alasan telat. Tidak ada gadis 
lain disini, selain dirinya. 


"Tuan putri duduk aja, capek" ujar rifki teman kelas agus. 


"Nih minum dulu" tengku menyerahkan sebotol minuman 
rasa jeruk. 


Michelle menerimanya, dengan senyum cerah "makasih" 
ucap michelle. 


Tengku mengangguk dua kali, dalam hati ia menggerutu 
pada eza yang memebrikannya hukuman menyapu taman 
seluas ini. 


Michelle celingak-celinguk mencari agus, dari tadi bocah 
tengil itu tak terlihat membersihkan taman. 


"Agus di perpus" ucap tengku seolah tau. 


Michelle menoleh dengan dahi yang berkerut dalam "mana 
mungkin si tengil keperpus, yang ada jadi pasar" sahut 
michelle. 


Lama menunggu bel istirahat michelle mengajak tengku ke 
kantin, sedangkan tengku bahagia bukan main. 


"Tengku..." cicit michelle. 


Tengku menoleh dengan sedikit menundukan wajahnya, 
karena tingginya hampir sama dengan ezanio yang 
dinobatkan sebagai siswa tertinggi disekolah ini:/ 


"Hm?" Sahutnya seraya medudukan bokongnya pada kursi 
kantin. 


"Gue, boleh...mm...gimana yak?" Ucapnya tak jelas. 


Tengku mentap bingung gadis yang tengah menggaruk 
pipinya itu "ngomong aja" sahut tengku. 


"Boleh nggak gue..panggil lo abang" ucap michelle susah 
payang. 


Pemuda itu tersenyum, senyum yang tidak pernah michelle 
lihat. Tengku tak menyahut ia bangkit dari duduknya. 


Michelle tersenyum kecut, mungkin tengku muak padanya. 
Tapi tangan kokoh itu terulur merengkuh tubuh berisi 
michelle, tengku menumpukan wajahnya pada bahu 
michelle dan terisak kecil. 


Michelle terpaku, untung saja kantin belum ramai. Ia 
merasakan bahunya basah "lo nangis?!" Tanya michelle 
ngegas. 


"Woy! Malu kali kulkas nangis" cerocosnya. 


"Biarin gini sebentar michelle, gue pengen meluk adek gue" 
ucapnya paru. 


Hati michelle mencelos, ia mengangguk "gue juga pengen 
meluk lo" michelle mebalas pelukan hangat itu. 


Dari kejauhan seorang gadis terkekeh sinis setelah 
memotret beberapa gambar. 


"Eza akan jadi milik gue" gumamnya. 


Diruang yang tertutup seorang pemuda tengah mengacak 
tumpukan kertas, ia memegangi keningnya kala tak 
mendapatkan kertas yang ia cari. 


Eza menghela nafas lelah "ngapain jugs gue jadi ketua osis 
gini! Kan repot sendiri" gumamnya. 


Eza merogoh saku kemeja kala notifikasi ponsel itu sampai 
di indra pendengarannya, ia membuka pesan dari nomor tak 
dikenal. 


la mengernyitkan dahi kala melihat sebuah foto michelle 
tengah berpelukan entah dengan siapa, wajah si cowok itu 
tak terlihat. 


Rahangnya mengeras, namun ia tak boleh gegabah. Ia 
langsung memblokir nomor tak dikenal tersebut. 


Kini ia melangkah ke kantin mencari sosok yang ia cintai, 
dadanya berdenyut nyeri mengingat foto tadi. 


Dilain tempat michelle tengah mengecat batu-batu kecil, 
saat ia dihukum tadi ternyata ia diberi tugas kelompok. 


Seperti biasa kelompoknya hanya ada dania, yorra, dan 
varo. Tidak ada yang berani berdekatan dengan michelle 
terkecuali badboy sma ini. Biasa kan teman satu jemuran:/ 
ya! Sebab mereka bertemu hanya pada saat dihukum. 


"Yang ini ijo varoo" pekik michelle. 


Varo tertawa "iya lo kira warna apa? Lilak?" Sahutnya 
tergelak. 


"Lilac woy lilac!" Koreksi yorra. 

"Daniaaa gue gak mau yang ijoooo" rengeknya. 
Dania berdecak, michelle adalah beban tim! 
"Yaudah sih sama-sama ngecet!" Kesalnya. 


"Lo maunya warna apa? Dikira ada warna lain selain ijo?" 
Sungut yorra. 


Varo berdiri "biar gue beli warna lain, lo mau warna apa?" 
Tanya varo. 


Michelle bertepuk tangan dengan antusias membuat varo 
mengulas senyum manisnya "warna biruuu" sorak michelle, 
dania dan yorra memutar bola matanya malas. 


"Sekalian warna lain" sahut varo. 
"Pink, kuning, merah eh jangan-jangan orange" sahut yorra. 
"Dah sana!" Usir yorra. 


Varo keluar dari kelas, saat di pintu ia berpapasan dengan 
eza. 


Eza melirik varo sekilas, dari perawakannya varo bukan 
termasuk cowok yang ada difoto itu. 


"Cari michelle?" Tanya varo, ia hanya ingin menyapa. Yah 
basa-basilah:/ 


"Iya, dia ada?" Tanya balik eza. 
"Ada kok, lagi ngecat batu" 


Tanpa mengucapkan sepatah katapun eza menerobos pintu, 
ia melihat michelle yang tengah mengelap percikan cat 
hijau di mejanya. 


"Lap woy elap! Marahin si emah Iho" seru michelle pada 
yorra yang menduduki kursi emah cewek super rempong. 


"Berani dia sama gue?" Songong yorra menepuk dadanya 
bangga. 


"Sel" panggil eza. 


Bukan hanya michelle, dua curut didepannyapun ikut 
menoleh "eza? Kenapa?" Tanya michelle seraya menaruh 
kuasnya. 


"Kita perlu bicara" ucap eza lalu pergi menunggu michelle 
didepan kelas. 


Michelle mengerutkan dahinya "kenapa tuh orang?" 
Gumamnya. 


"Samperin sonoh, lagi ngambek pasti" ucap yorra yang tak 
lepas dari kegiatannya. 


Michelle mengangguk "nanti, batunya jangan diabisin!!" 
Ucap michelle menepuk lengan yorra. 


"Lo pikir dimakan abis?!" Sahut yorra kesal. 


Michelle berjalan tanpa memperdulikan ucapan yorra, ia 
duduk dikursi depan kelasnya dengan eza yang tengah 
memainkan ponselnya. 


"Eza!" Panggil michelle. 


Eza menoleh dengan wajah datarnya, membuat jantung 
michelle berdegup kuat "k-kamu kenapa?" Tanya michelle. 


"Siapa cowok yang kamu peluk?" Tanya eza lempeng. 
Michelle menggeleng "aku gak meluk cowok" cicit michelle. 


Eza berdecih "jangan bohong! Murahan!" ucapnya lalu pergi 
meninggalkan michelle yang hatinya berdenyut nyeri. 


Murahan... 


Michelle memejamkan matanya "eza kenapa??" Gumamnya, 
ia bangkit dari duduknya dan langsung berlari. Tak ingin air 
matanya terlihat oleh orang lain. 


la berhenti diujung koridor, kepalanya mendongkak 
menatap hujan yang begitu deras turun kembali. 


Michelle melanjutkan langkahnya dengan cepat, teriakan 
dari varo yang baru tiba tak ia indahkan. Hatinya terlalu 
sakit. 


Gerbang yang terbuka lebar membuatnya berhasil lolos dari 
sekolah, michelle terus berlari tak tentu arah. Ditambah 
derasnya hujan menghalangi pengeliatan gadis itu. 


TIN... TINN... 


"Aaaa!!" 


BRAKKK. 


Pemuda dengan almamater osis itu berjalan dengan lesu, 
apa yang telah ia katakan tadi pada gadisnya? Apa itu 
terlalu kejam? 


Eza mendongkakan kepala seraya mengusap wajahnya 
kasar "argghh!" Tanganya terkepal menonjok udara. 


"Kenapa lo?" Tanya tengku. 


Eza menoleh dengan wajah berantakannya, ia menggeleng 
kecil. 


"Cerita aja, siapatau gue bisa bantu" ucap tengku seperti 
biasa, datar. 


Eza merogoh sakunya dan menunjukan foto michelle tengah 
berpelukan dengan seorang lelaki. 


Dahi tengku berkerut "ini foto gue?" Gumamnya. 


Eza menegakan tubuhnya "LO MELUK CEWEK GUE?!!" 
Sentaknya. 


Tengku menahan eza "sabar, gue bisa jelasin" 
"JELASIN APA?! JELASIN KALO LO--" 
"LO LUPA MICHELLE ADIK GUE?!!!" Bentak tengku. 


Deg. 


Bahu eza merosot, ia menjamabk rambutnya fustasi 
"bego!"umpatnya. 


Eza langsung berlari mencari michelle yang pastinya sakit 
hati, tubuh eza terasa lemas dan bergetar setelah sadar 
akan kesalahannya. 


Butuh waktu 10 menit berjalan ke gedung sebelah, ia 
membuka kasar pintu kelas michelle yang sudah setengah 
terbuka itu. 


"Mana michelle?" Tanya eza. 
"Lah tadi--" 
"Dimana michelle?!" Bentak eza. 


Dania merapatkan mulutnya "t-tadi sama lo" sahutnya susah 
payah. 


Eza meraup wajahnya "sial!!" Umpatnya. 


Bersamaan dengan itu varo masuk ke dalam kelasnya "si 
michelle kenapa woy?" Pekik varo tak menyadari keberadan 
eza. 


"Emang kenapa?" Tanya yorra. 

"Lo liat dia dimana?!" Tanya eza tak sabaran. 

"Dia lari keluar gerbang ujan-ujanan, gue udah panggil tapi 
dia tetep lari" sahut varo santai, tak mau terlihat bahwa ia 


menyukai michelle. 


Eza meninggalkan ketiga teman michelle, ia berlari sekuat 
tenaga menuju parkiran. Tidak perduli lagi dengan derasnya 
air hujan yang berjatuhan. 


"Maaf" lirih eza, ia memutar stir meninggalkan sekolahnya. 


Di lain tempat michelle tengah meringis merasakan betapa 
perih luka disikunya, mobil yang hampir menabraknya tiba- 
tiba banting stir membuat mobil itu menabrak pohon besar 
yang tepat disampingnya. 


Namun tetap saja, michelle terserempet. 


Orang yang hampir menabraknyapun bertanggung jawab, ia 
dibawa ke kelinik terdekat, karena cuacanya yang memang 
buruk. 


Wanita cantik berpakain rapih itu mengahampirinya "maaf 
yah sayang, tante tadi tidak melihat ada kamu" sesalnya. 


Michelle tersenyum pakasa "gak apapa tan, michelle juga 
salah" sahutnya. 


Eliza tersenyum "nama kamu michelle?" 


Eliza? Masih ingat? 


VOTE! 
Serang, 13 april 2021. 


